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KATA PENGANTAR

Segala puji bagi Allah Tuhan semesta alam yang telah memberikan
banyak nikmat. Diantara nikmat-nikmat tersebut adalah nikmat sehat dan
nikmat kesempatan. Nikmat yang sering kali manusia itu lupa dengannya.
Bahkan Rasulullah pernah menyampaikan secara khusus tentang dua nikmat
tersebut.

Dalam upaya mensyukuri nikmat kesempatan yang diberikan Allah,
maka penulis berusaha memanfaatkan waktu untuk menimba ilmu di Institut
Perguruan Tinggi lImu Al-Quran Jakarta. Tanpa disadiri, saat ini penulis
sudah berada di semester akhir waktunya menyusun skripsi.

Penulis menyadari bahwa skripsi ditulis ini masih jauh dari
kesempurnaan, menginggat kemampuan dan ilmu yang dimiliki oleh penulis
sangat terbatas. Namun, berkat pertolongan Allah kemudian bimbingan dan
arahan yang diberikan oleh para dosen serta bantuan dan dukungan dari
berbagai pihak akhirnya skripsi ini dapat diselesaikan.

Dengan penuh kerendahan hati, penulis mengucapkan terima kasih
pada semua pihak yang telah membantu dan membimbing penulis dalam
menyelesaikan skripsi ini, terkhusus kepada:

1. Bapak Suroso dan Ibu Maryani selaku orang tua saya yang telah
memberikan doa dan dukungannya.

2. Bapak Dr. Andi Rahman, MA. selaku Dekan Fakultas Ushuluddin.

3. Bapak Dr. Lukman Hakim, MA. selaku Kaprodi IImu Al-Quran dan
Tafsir sekaligus pembimbing saya dalam menyelesaikan skripsi ini.
Terima kasih banyak kepada beliau karena telah rela meluangkan
waktunya demi membimbing dan mengarahkan saya sehingga
penulisan skripsi ini dapat diselesaikan.

4. Teman-teman seperjuangan IAT Ushuluddin angkatan 2018 yang
telah memberikan motivasi dalam menyelesaikan skripsi ini.

5. Teman-teman pengajar di Yayasan Miftahul llmi Al-Atsari.
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berlipat ganda.
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diharapkan oleh penulis. Penulis juga berharap kiranya tulisan ini dapat
bermanfaat terutama bagi penulis dan umumnya bagi para pembaca. Terima
kasih.

Tangerang Selatan, Januari 2022
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Pada umumnya, skripsi atau karya ilmiah lainnya ditulis
mengunakan lebih dari satu bahasa. Oleh sebab itu perlu adanya transliterasi
sebagai standar penulisan. Transliterasi sendiri maknanya penyalinan dengan
mengganti huruf dari satu abjad ke abjad yang lain. Setiap perguruan tinggi
memiliki transliterasi yang berbeda-beda. Transliterasi arab-latin yang
ditetapkan di Fakultas Ushuluddin Institut PTIQ adalah sebagai berikut:

1. Konsonan Tunggal

Arab Latin Arab Latin
\ A o= d
- B k t
& T L z
< Th & I
z J d gh
d h — f
¢ kh S q
K d él k
3 Dh J I
B r 2 m
D) z U n
o S 5 w
S sh o H
o= $ < y
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2. Vokal

Vokal Tunggal Vokal Panjang Vokal Rangkap
Fathah: a I :a G...cai
Kasrah: b ¢ 5...:au
Dhammah: ¢ s U

3. Kata Sandang
a. Kata sandang vyang diikuti alif lam (J") al-gamariyah
ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya.

Contoh 334l—al-Humazah (\:Jf}“—al-An’ém

b. Kata sandang vyang diikuti alif lam (J) asy-syamsiyah
ditransliterasikan sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan
sesuai dengan bunyinya.

Contoh 3Ll —at-Taib Wl—an-Nas

4. Syaddah (Tasydid)
Syaddah (tasydid) dalam aksara Arab mengunakan lambang ()

dan adapun untuk alih aksara maka dilambangkan dengan huruf yaitu dengan
menggandakan huruf yang bertasydid tersebut. Aturan seperti ini berlaku
umum baik tasydid tersebut berada di awal, tengah atau akhir kata. Bahkan
berlaku juga untuk tasydid yang terletak setelah kata sandang yang diikuti
huruf-huruf syamsiyah.

Contoh 4l s» 5—qul huwa allah

mu’minin

sl Zue—wa bashshiri al-

5. Ta’ Marb(thah (3)

Apabila ada kata yang diakhiri ta’ marbithah baik dia berdiri
sendiri atau diikuti kata sifat (na’af) maka pada saat waqaf atau wasal huruf
tersebut dialih aksara menjadi huruf “h”.

Contoh 542Y1—al-Afidah
Sedangkan ta’ marbiithah yang diikuti isim (kata benda) maka dialih aksara
menjadi huruf “t”. Contohnya (s, & Y—al-Ayat al-Kubra

6. Huruf hamzah ditransliterasikan dengan apostrof. Dan ini hanya berlaku
pada hamzah yang terletah di tengah atau di akhir kata. Adapun hamzah yang
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terletak di awal kata tidak ditransliterasikan atau tidak dilambangkan, karena
hamzah di awal kata dikenal dalam bahasa Arab dengan alif.

Contoh ¢ s4—Shai’un U sl—Amarana

7. Huruf Kapital

Dalam penulisan huruf Arab tidak mengenal adanya huruf kapital.
Namun bila telah dialih aksarakan maka berlaku ketentuan Ejaan yang
Disempurnakan (EYD) bahasa Indonesia seperti penulisan awal kalimat,
huruf awal nama tempat, nama tempat, nama diri dan lain sebagainya. Selain
itu, ketentuan yang berlaku pada EYD juga berlaku pada alih aksara ini
seperti cetak miring (italic) atau cetak tebal (bold) dan ketentuan lainnya.
Adapun untuk nama diri dengan kata sandang maka huruf yang ditulis kapital
adalah awal nama diri dan bukan kata sandang. Contoh al-Farmawi, al-
Asqallani dan lain-lain. Khusus penulisan Al-Quran dan nama-nama surah
maka mengunakan huruf kapital. Contoh Al-Quran, Al-Bagarah, An-Nas dan
seterusnya.
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ABSTRAK

Menangis sudah menjadi karakter manusia sejak dia dilahirkan.
Maka tidak heran apabila pembahasan tentang menangis itu disebutkan
dalam Al-Quran dan hadis. Menangis bisa terjadi pada anak-anak, orang
dewasa dan juga orang tua baik dalam keadaan bahagia atau sedih, sendirian
atau di hadapan orang lain. Maka penelitian dalam skripsi ini bertujuan untuk
mengetahui tangisan yang berkualitas dalam Al-Quran sehingga dalam
menangis seseorang itu lebih berhati-hati. Dan dari sini, penulis
mengidentifikasi ayat-ayat Al-Quran yang berkaitan dengan menangis
dengan mengunakan kata kunci tentang menangis. Kata kunci tersebut yaitu
al-buka’, adh-dharaf, ad-damu, fadat al-‘ainan, al-‘aulah, walwalah, ash-
shahiq, an-nashij, niyahah, ‘abrah.

Pada kajian ini, metode yang digunakan dalam penelitian adalah
studi kepustakaan (library research). Sumber data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah kitab-kitab tafsir baik kitab tafsir klasik atau
kontemporer dan juga kitab-kitab hadis serta sumber lainnya yang yang
menunjang pembahasan dan memiliki keterkaitan. Skripsi ini penjelasannya
mengarah pada penelitian ayat-ayat Al-Quran beserta penafsiran oleh
beberapa mufassir dan dikuatan dengan hadis pendukung tentang menangis
berkualitas dalam Al-Quran dengan mengunakan metode maudii’i sebagai
metode penelitiannya.

Setelah dilakukan penelitian dari ayat-ayat yang membahas tentang
menangis dengan mengunakan term-term yang disebutkan di atas maka
ditemukan sebanyak 10 ayat yang membahas tentang menangis. Dan dari
ayat-ayat tersebut, ada beberapa ayat yang mengisyaratkan tentang tangisan
yang berkualitas baik disebutkan secara tersirat atau tersurat. Dan dapat
disimpulkan bahwa menangis berkualitas dalam Al-Quran itu mengarah pada
menangis dalam salat, menangis ketika mendengarkan Al-Quran, menangis
karena takut kepada Allah, menangis taubat dan menangis karena tidak
mendapat sesuatu yang diridai Allah.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Allah memiliki nama-nama yang baik yang disebut dengan al-asma
al- husna. Salah satu al-asmd’ al- husné tersebut adalah al-Kahliq yang
artinya Maha Menciptakan.! Allah yang menciptakan langit dan bumi beserta
seisinya. Apabila kita mengamati ciptaan Allah maka akan menimbulkan
rasa kagum kepada-Nya. Dari sekian banyak ciptaan tersebut di antaranya
adalah mata dan air mata. Mata dan air mata keduanya memiliki keterkaitan
yang sangat erat terutama pada proses menangis.

Mata yang mengeluarkan air karena sebab tertentu disebut menangis
(cry). Menangis sendiri dalam KBBI diartikan sebagai melahirkan perasaan
sedih (kecewa, menyesal dan sebagainya) dengan mencucurkan air mata dan
mengeluarkan suara (tersedu-sedu, menjerit-jerit).> Namun demikian, banyak
hal yang menyebabkan manusia menangis. Manusia juga dapat menangis
dalam kondisi apapun seperti keadaan cemas atau bahagia; di saat sunyi atau
hiruk-pikuk; di waktu siang atau malam; dan tidak mengenal masa kanak-
kanak, remaja atau dewasa; laki-laki atau perempuan; kafir atau mukmin;
orang bodoh dan orang cerdas dan sebagainya.

Di masyarakat sering kali kita mendengar istilah orang yang
cengeng. Orang yang cengeng adalah sebutan bagi orang yang mudah atau
suka menangis.® Dalam masyarakat, kecengengan dianggap sebagai predikat
negatif, sementara Al-Quran dan hadis tidaklah menganggap demikian. Di
bawah ini contoh ayat dalam Al-Quran yang menunjukkan bahwa menangis
bukan perilaku negatif. Bahkan menangis merupakan ciri-ciri orang yang
beriman yaitu mereka senantiasa menyungkurkan wajah mereka untuk sujud
seraya menangis ketika mendengarkan ayat-ayat Al-Quran, Allah berfirman;

8574 il 25 15) a5 e el 18l B 152038 5 4 14507 8
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! “Terjemahan Dan Arti Kata 3ls)l Dalam Bahasa Indonesia, Kamus Istilah Bahasa
Indonesia Bahasa Arab Halaman,” accessed January 25, 2022,
https://www.almaany.com/id/dict/ar-id/a\ly,

2 «“Arti Kata Tangis - Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) Online,” accessed
January 4, 2022, https://kbbi.web.id/tangis.

% “Hasil Pencarian - KBBI Daring,” accessed January 4, 2022,
https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/cengeng.



Katakanlah (Muhammad), “Berimanlah kamu kepadanya (Al-Quran) atau
tidak usah beriman (sama saja bagi Allah). Sesungguhnya orang yang telah
diberi pengetahuan sebelumnya, apabila (Al-Quran) dibacakan kepada
mereka menyungkurkan wajah bersujud,” dan mereka berkata, “Mahasuci
Tuhan kami, janji Tuhan kami pasti dipenuhi.” Dan mereka menyungkurkan
wajah sambil menangis dan mereka bertambah khusyuk.* QS. Al-Isra> (17):
107-109.

Selain Al-Quran, hadis yang memiliki fungsi sebagai penjelas
(mubayyin) bagi Al-Quran banyak menyebutkan tentang tangisan-tangisan
Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam. Diriwayatkan oleh Al-Bara’ bin
Azib: “Ketika kami bersama Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam, tiba-
tiba beliau menolehkan pandangannya pada kerumunan orang. Kemudian
beliau berkata; “Apakah yang sedang mereka kerjakan? Maka salah seorang
diantara mereka menjawab, ‘mercka sedang menggali kuburan untuk
memakamkan orang yang telah meninggal. Mendengar jawaban tersebut,
‘beliau berjalan dengan cepat sehingga mendahului para sahabatnya. Setelah
sampai di kuburan beliau duduk jongkok tepat diatasnya. Maka Al-Bara’ bin
Azib duduk di hadapan Rasul supaya bisa melihat apa yang beliau lakukan.
Al-Bara’ bin Azib melihat Rasul menangis sampai membasahi pipinya.
Kemudian Rasul menatap pandangannya ke arah kami seraya berkata,
‘Wahai saudara-saudaraku, kamu harus mempersiapkan diri untuk
menghadapi peristiwa seperti hari ini.

Rasulullah pernah meminta Ibnu Mas’0d untuk membacakan Al-
Quran untuknya. Ibnu Mas’(d heran karena Al-Quran itu sendiri diturunkan
padanya. Rasul menjelaskan bahwa beliau ingin mendengarkannya dari
orang lain. Ibnu Mas’0d membacakan Al-Quran sesuai permintaannya.
Setelah sampai pada surat An-Nisa’ ayat 41:

z - % T ° - 4 s R PRSP
s 50 o Sy g gy Bl 80 i 13y S
“Dan Bagaimanakah (keadaan orang kafir nanti), jika kami mendatangkan
seorang saksi (rasul) dari setiap umat dan kami mendatangkan engkau
(Muhammad) sebagai saksi atas mereka.”
Beliau berkata; “cukup, cukup!”. Pada saat Ibnu Mas’(d
mengangkat kepalanya dan dia melihat bahwa Rasul meneteskan air mata.
Tangisan Rasulullah sebagaimana dikatakan oleh Ibnu al-Qayyim
karena berbagai macam sebab. Adakalanya beliau menangis karena kasihan
terhadap orang yang meninggal, beliau menangis karena mengkhawatirkan
keadaan umatnya, beliau menangis tatkala mendengarkan bacaan Al-Quran,

* Lajnah Pentashih Mushaf Al-Quran, MUSHAF AL-QURAN DAN TERJEMAH
KEMENTRIAN AGAMA RI (Jakarta Timur: Ummul Qura, 2017). him. 293.

® Majdi Fathi Sayyid, Tuhan Izinkan Aku Menagis Padamu; 200 Kisah Air Mata
Yang Menetes Karena Takut Pada Allah (Jakarta Timur: Mirgat, 2007). him. 3.
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dan beliau juga menangis karena takut kepada Allah. Tangisan beliau adalah
tangisan cinta, rindu, pengagungan yang diiringi rasa takut kepada Allah.
Ketika beliau menangis keluarlah air matanya dan terdengar suara sedih dari
dadanya.®

Al-Quran menyebutkan sosok manusia terbaik di muka bumi ini
yaitu Muhammad bin Abdullah yang dapat dijadikan suri teladan (qudwah)
dalam perilaku, akhlak dan beragama sebagaimana firman Allah dalam surat
Al-Ahzab ayat 21:

23 a3 A g 06 ga s S5l Al Jslyy 9 K0 06
8 Al 5535

“Sungguh telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang baik bagimu
(yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) hari
Kiamat dan yang banyak mengingat Allah.”

Rasulullah sebagai suri teladan bagi umatnya, beliau dalam banyak
hal sering kali menangis sebagaimana disebutkan di atas. Dalam hal ini,
tangisan beliau bukan hanya sebagai perilaku pribadi beliau akan tetapi juga
melegitimasi bagi umatnya.

Dalam Al-Quran juga disebutkan tentang mulianya akhlak beliau
(QS. Al-Qalam (68): 4). Pengakuan akan kemuliaan akhlak Rasulullah selain
datang dari Al-Quran, juga disebutkan oleh orang terdekat beliau yaitu istri-
istrinya. Diriwayatkan oleh At-tabarani di dalam Al-Ausaz dari Safiyyah binti
Huyay, dia berkata; “Aku tidak melihat seorangpun yang akhlaknya lebih
baik dari Rasulullah Shallallahu’Alaihi wa Sallam”." Selain itu, Aisyah juga
pernah ditanya tentang akhlak Rasulullah, dia menjawab; “Akhlak beliau
adalah Al-Quran.” Maksudnya adalah beliau beradab dengan adabnya, apa
saja yang dipuji Al-Quran itulah kerelaannya, dan apa saja yang dibenci Al-
Quran itulah kemurkaannya.®

Setiap muslim pasti menginginkan agar dimasukkan ke dalam surga
kelak di akhirat. Surga itu dipersiapkan oleh Allah bagi orang yang beriman
dan bertakwa. Banyak sekali kenikmatan yang diperoleh para penghuni
surga. Di dalam surga tidak ada yang tua dan mereka semua muda-muda
sebagaimana yang digambarkan dalam Al-Quran (QS. Al-Wagiah (56): 35-
38). Allah berfirman:

® Abdurrazaq, Syarah Syama’il Nabi Muhammad Imam At Tirmidzi (Jakarta Timur:
Pustaka Al-Kautsar, 2020). him. 414

" Ibnu Hajar Al-’Asqalani, Fathu Al-Bari Sharf Sahih Al-Bukhari (Beir(t: Dar al-
Ma'’rifah, 1379). jilid 6, him. 575.

¢ Ibnu Rajab al-Hanbali, Jami’ Al-"Uliim Wa Al-Hikam Fi Sharh Khamsin Hadithan
Min Jawami’ A/-Kalim (Beir(t: Muassasah al-Risalah, 2001). jilid 1, him, 370.
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“Kami menciptakan mereka (bidadari-bidadari itu) secara langsung, lalu
kami jadikan mereka perawan-perawan, yang penuh cinta dan sebaya
umurnya, untuk golongan kanan.”

Berkaitan dengan hal itu, pernah suatu waktu Rasulullah didatangi oleh
perempuan tua, dia meminta didoakan agar masuk surga. Dengan bergurau,
Rasulullah mengatakan pada perempuan tua tersebut bahwa di surga tidak
ada nenek-nenek. Mendengar jawaban tersebut, perempuan tua itu pulang
sambil menangis. Melihat hal itu, Rasulullah mengutus sahabatnya untuk
menjelaskan pada perempuan tua tersebut bahwa dia tidak dapat memasuki
surga dalam keadaan nenek-nenek.’

Fatimah adalah putri keempat dari Rasulullah dan Khadijah binti
Khuwailid. Rasulullah sangat bahagia dengan kelahirannya. Fatimah tumbuh
dan berkembang dalam didikan Rasulullah. Beliau mengasuh Fatimah
dengan penuh kasih sayang agar menjadi anak yang penyayang, salihah dan
menjunjung tinggi adab. Pada suatu hari, Rasulullah sakit lalu Fatimah
bersegera menemuinya. Rasulullah sangat gembira Fatimah datang
menemuinya. Fatimah dipersilahkan masuk dan duduk di samping
Rasulullah. Pada saat itu Rasulullah membisikkan sesuatu pada Fatimah.
Pada bisikan pertama, tampak Fatimah menangis. Melihat Fatimah menangis,
Rasulullah  membisikkan sesuatu kembali padanya yang membuatnya
tertawa. Ketika Fatimah ingin pulang dari rumah Rasulullah, Aisyah
menyusul Fatimah dan bertanya padanya tentang apa yang dibisikkan
Rasulullah padanya. Fatimah menolak untuk memberitahukan kepada Aisyah
karena dia ingin menjaga rahasia Rasulullah. Setelah Rasulullah wafat,
Aisyah bertanya kembali tentang hal tersebut. Fatimah menjelaskan bahwa
pada bisikan yang pertama yaitu Rasulullah membisikkan tentang ajalnya
yang sudah dekat yaitu dengan diutusnya Jibril membacakan Al-Quran pada
Rasulullah dua kali dalam satu tahun. Hal itu yang membuatnya menangis.
Kemudian Rasulullah membisikkan lagi bahwa akulah pemimpin wanita
umat ini dan aku orang yang pertama menyusul beliau. Mendengar hal
tersebut aku tertawa.™

Sebagai manusia yang paling baik akhlaknya Rasulullah tidak
memberikan teguran atau larangan secara langsung pada orang yang
menangis. Bahkan beliau sangat berempati pada orang yang menangis yaitu
dengan tidak membiarkannya begitu saja. Seandainya menangis itu perbuatan
buruk tentu Rasulullah tidak akan membiarkan putri kesayangannya

% Ibnu Kathir, Tafsir Al-Quran Al-’Azim (Damaskus: Dar Tayyibah, 1999). jilid 7,
him 532

1 Muthia Asma’, Kisah Keteladanan Dan Hikmah Terbaik Para Sahabat
Rasulullah SAW (Yogyakarta: Laksana, n.d.). him. 51
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menangis. Hal ini sangat berbeda sekali dengan keadaan sebagian orang yang
tidak senang bahkan marah ketika melihat anaknya menangis. Mereka tidak
ingin anaknya menangis terlebih lagi anak laki-laki. Mengapa demikian?
Menurut mereka laki-laki itu harus kuat dan tidak boleh menangis karena
menangis adalah simbol kelemahan dan tidak dapat menyelesaikan
masalah.** Lalu benarkah pernyatan tersebut! Air mata yang dihasilkan dari
kelenjar air mata merupakan nikmat pemberian Allah yang harus disyukuri.
Tidaklah Allah menciptakan sesuatu pasti ada manfaatnya dan sesuatu yang
diciptakan Allah tidak sia sia ( ‘abathan) sebagaimana firman Allah:

Sgnes N W) 20T G R8Tl Wi sedl

“Maka apakah kamu mengira bahwa kami menciptakan kamu main-main
(tanpa ada maksud).” OS. Al-Mu’'minun (23): 115

Apabila kita mengingat peristiwa Perang Badar, jumlah pasukan
kaum muslimin sekitar 314 orang, sedangkan kaum kafir Quraisy berjumlah
1000 tentara yang dipimpin oleh Abu Jahal. Secara logika, jumlah kaum
muslim saat itu sangat sulit untuk mengalahkan kafir Quraisy. Dalam
keadaan genting seperti itu, Rasulullah melaksanakan salat tahujjud dan
berdoa kepada Allah agar Allah memenangkan kaum muslimin yang
jumlahnya sedikit itu. Rasulullah berdoa kepada Allah dengan diiringi
linangan air mata sampai-sampai surbanya jatuh dari pundak beliau.
Akhirnya, Allah memenangkan pasukan kaum muslimin dengan
mengirimkan pasukan dari langit. Hal itu diabadikan di dalam Al-Quran surat
Ali Imran ayat 123-124.'2 Suatu ketika pernah terjadi gerhana matahari,
Rasulullah salat gerhana (kus(if) dan beliau juga berdoa sambil menangis.*®

Menangis pada saat salat dan berdoa merupakan kebiasaan para nabi
dan orang-orang saleh dimana deraian air mata yang keluar mata mereka
tidak lain karena takut (khashyah) kepada Allah. Dan tidaklah seorang
muslim menangis kerena takut pada Allah kecuali Allah akan haramkan mata
tersebut tersentuh oleh api neraka sebagaimana hadis Rasulullah Shallallahu
Alazhl wa Sallam bersabda

— oy gle A o - Al Jgy caen :Jb W 1 G
@i&&ﬁu\é&?}«w‘wae&ﬁ%:wmwaa»
b o

M. lbrahim Siraj, Menangislah Jika Memang Ada Alasan Untuk Menagis
(Jakarta: Shaf, 2015). him. 106

12 Agoes Noer Che, Mukjizat 1/3 Malam (Yogyakarta: Laksana, 2018). him. 43

3 Abdul Ghaffar Chodri, The Mirror Of Muhammad (Yogyakarta: Laksana, 2018).

him. 91



“Dari Ibnu Abbas, dia berkata, Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam
bersabda: Ada dua mata yang tidak akan disentuh oleh api neraka yaitu mata
yang menangis karena takut kepada Allah dan mata yang tidak tidur
semalaman dalam perjuangan fisabilillah.”** Selain itu, menangis itu
menunjukkan kelembutan hati seseorang. Ketika seseorang salat di tengah
keheningan malam, tidak ada seorangpun yang melihat dirinya kemudian dia
mengeluarkan air mata karena takut dan berharap kepada Allah maka air
mata yang keluar itu adalah air mata yang sesungguhnya bukan karena
tendensi terhadap dunia. Dalam hal ini menangis dapat melembutkan hati
yang keras.'® Orang-orang yang sombong yaitu orang yang hatinya itu sakit.
Mereka itu hatinya telah mati, membatu dan tertutup. Jika demikian
keadaannya maka seseorang tersebut akan sulit menangis dan mengeluarkan
air mata. Padahal tidak ada sesuatu yang patut untuk disombongkan karena
pada hakikatnya semua yang ada di dunia ini adalah milik Allah dan akan
kembali juga kepadanya. Ketika seseorang menyadari hal tersebut maka dia
akan menyesal.

Allah yang menciptakan kita, kemudian kita diberi rezeki oleh Allah
dan pada akhirnya nanti kita akan dikembalikan kepada-Nya. Setiap jiwa
pasti akan mengalami kematian dan di akhirat akan mendapatkan balasan
sesuai dengan amal perbuatannya ketika di dunia (QS. Ali Imran (3); 185).
Ketika seseorang itu meninggal, maka dia akan ditangisi oleh keluarga dan
orang terdekatnya. Kejadian seperti ini pernah dialami oleh Rasulullah pada
waktu putra beliau Ibrahim meninggal dunia, beliau Shallallahu ‘Alaihi wa
Sallam menangis. Diantara sahabat ada yang bertanya tentang tangisan beliau
ini. Pasalnya Rasulullah pernah melarang para sahabat menangisi mayit.
Mayit akan diazab disebabkan tangisan orang-orang yang masih hidup.
Sekilas hal ini sangat bertentangan dengan fiman Allah dalam surat surat An-
Najm ayat 38-39. Kedua ayat tersebut memberikan pemahaman bahwa
seseorang tidak akan memikul dosa yang dilakukan orang lain, seseorang
kelak diakhirat akan mendapatkan sesuai yang dia usahakan. Menanggapi hal
itu, beliau menjelaskan bahwa tangisan beliau atas meninggalnya Ibrahim
adalah tangisan kasih sayang. Para ulama berpendapat menangisi mayit itu
diperbolehkan asalkan tidak meratap.®

Menangis bisa terjadi pada laki-laki dan perempuan. Meskipun
demikian, wanita lebih sering menangis dari pada laki-laki. Berkaitan dengan
hal itu, peneliti menyimpulkan bahwa perempuan menangis rata-rata
sebanyak 47 kali dalam setahun sedangkan laki-laki hanya 7 kali dalam satu
tahun. Hal ini dikarenakan secara emosional wanita itu lebih lemah

4 Ash-Shaukani, Nailu Al-Auzar (Mesir: Dar al-Hadis, 1993). jilid 7, him. 248

> Muhammad Muhyidin, TANGIS RINDU PADA-MU; Merajut Kebahagiaan Dan
Kesuksesan Dengan Air Mata Spiritual (Bandung: PT Mizan Pustaka, 2008). him. 245

18 sayyid Sabiq, Figih Sunnah 2 (Jakarta: Republika, 2017).
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ketimbang laki-laki.'” Secara tabiat, perempuan itu mudah menangis
dibandingkan laki-laki. Akan tetapi tidak menutup kemungkinan laki-laki
juga sering menangis. Di masyarakat apabila ada laki-laki yang mudah
menangis, maka masyarakat akan berkata; “Anda itu seperti cewek”.

Dalam kehidupan, seseorang akan dihadapkan pada berbagai
masalah yang dapat menyebabkan orang menjadi stres. Stress ini dapat
memicu berbagai macam penyakit. Dalam suatu penelitian menyebutkan
bahwa stres dapat mengakibatkan serangan jantung dan kerusakan otak.
Sering kali pasien yang berobat ke dokter selain disarankan untuk banyak
istirahat, disarankan juga jangan banyak pikiran atau jangan stress sampai-
sampai perempuan yang mendekati masa persalinannya juga tidak boleh
stres. Mungkin kita mengetahui bahwa salah satu cara menghilangkan stres
adalah dengan menangis. Maka jika kamu ingin menangis, menangislah!
karena dengan menangis dapat menyehatkan dan memulihkan dari stres.

Dari uraian di atas, maka pokok permasalahan yang akan dibahas
dalam skripsi ini adalah “Menangis Berkualitas Dalam Al-Quran.”

B. Identifikasi Masalah
Dari pembahasan yang ada di latar belakang di atas ada beberapa

permasalahan yang dapat diidentifikasi, diantaranya adalah

1. Apakah menangis itu?

2. Bagaimana hukum menangis?

3. Siapa saja yang biasa menangis?

4. Kapan waktu yang paling baik untuk menangis?

5. Apa saja sebab-sebab menangis?

6. Apakah manfaat menangis?

7. Bagaimanakah pendapat ulama tentang menangis?

C. Batasan dan Rumusan Masalah
1. Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka penulis membatasi
masalah yang berkaitan dengan menangis yaitu sebab-sebab menangis dan
waktu yang baik untuk menangis.

2. Rumusan Masalah
Setelah diketahui batasan masalah dalam penelitian ini, maka dapat
penulis dapat mengambil rumusan masalah yang terkait dengan pembahasan
yaitu dengan pertanyaan-pertanyaan berikut ini:
1. Bagaimanakah menangis dalam Al-Quran?

7 Elita Duatnofa, Ketika Cinta Harus Pergi (Jakarta: Elex Media Komputindo,
2013). him. 73



D. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian

Dengan melihat rumusan masalah yang ada maka penelitian ini
memiliki tujuan yaitu:

a. Memberikan pengetahuan tentang berbagai macam jenis tangisan
sehingga seseorang mampu membedakan antara tangisan yang satu
dengan tangisan yang lain yang mungkin saja selama ini masih
banyak orang menganggap sama.

b. Untuk menghilangkan keraguan yang ada di dalam hati dan semakin
percaya diri setelah mengetahui hukum menangis. Dan hal ini
diharapkan mampu merubah pandangan masyarakat tentang citra
buruk tindakan menangis.

c. Mampu menghasilkan tangisan yang berkualitas dengan memahami
waktu yang paling baik ketika seseorang hendak menangis.

d. Menyadari akan manfaat menangis yang sebagian orang menganggap
lebih baik tidak menangis. Dan juga memahami akibat buruk yang
akan dirasakan seseorang karena menahan tangisan terutama bagi
kesehatan.

e. Untuk mengetahui dasar landasan hukum yang digunakan para ulama
tentang prilaku menangis.

2. Manfaat Penelitian

a. Manfaat teoritis, dapat menambah wawasan ilmu pengetahuan
khususnya tentang menangis dalam pandangan Al-Quran melalui
penafsiran para ulama-ulama tafsir.

b. Manfaat praktis, penelitian ini bisa menjadi literatur keislaman
mengenai  konsep menangis dalam Al-Quran yang nantinya
diharapkan dibaca oleh masyarakat sehingga menambah pengetahuan
mereka. Sekaligus juga menjadi rujukan bagi peneliti berikutnya
untuk dikembangkan lebih lanjut.

E. Tinjauan Pustaka

Al-Quran merupakan salah satu sumber hukum Islam yang
otoritasnya masih terjamin hingga saat ini. Maka tidak heran apabila Al-
Quran selalu dikaji dari masa ke masa. Pengkajian terhadap Al-Quran akan
selalu berkembang dan terus berlanjut dengan adanya temuan-temuan yang
baru. Hal ini menunjukkan akan kemukjizatan Al-Quran.

Berdasarkan hasil pencarian penulis ditemukan beberapa literatur
yang berkaitan dengan judul yang akan dibahas. Berikut ini karya tulis yang
objek kajiannya memiliki keterkaitan dengan penelitian ini adalah:



1. Kajian tentang menangis pernah dilakukan oleh Kamisatuddhuha,
mahasiswa Institut Ilmu Al-Qur’an (IIQ) Jakarta, Fakultas
Ushuluddin, Jurusan Tafsir Hadis. Beliau menulis skripsi yang
berjudul “Menangis Dalam Pandangan Al-Qur’an” yang jumlahnya
212 halaman dan isinya fokus pada pembahasan penafsiran ulama
terhadap ayat-ayat tentang menangis dan hikmah-hikmahnya.'®

2. Menangis Dalam Konsep Hadis, merupakan tesis yang ditulis oleh
Abdul Muiz tahun 2007. Beliau adalah mahasiswa pascasarjana
Universitas Islam Negeri (UIN) Syarif Hidayatullah. Tesis yang
beliau tulis berjumlah 250 halaman yang membahas hadis-hadis yang
tentang menangis yang berkaitan dengan kepribadian Nabi
Muhammad Saw, para sahabat dan orang-orang salih. Tesis ini lebih
menitikberatkan pada tangisan Rasulullah pada masa hidupnya.™

3. Sripsi yang berjudul “Makna Menangis Pada Self-Awareness Dalam
Religiusitas” ditulis oleh Fatma Nur Aqmarina mahasiswi Universitas
Islam Negeri (UIN) Syarif Hidayatullah Jakarta. Sripsi ini berjumlah
110 halaman yang menjurus pada psikologi karena beliau adalah
Jurusan Psikologi. Skripsi tersebut berisi tentang bagaimana
menangis itu dapat menyadarkan diri seseorang di dalam beragama.
Menangis adalah sebuah kebutuhan untuk mendekatkan diri pada
sang pencipta dan sebagai metode untuk mengingat dosa-dosa
sehingga seseorang itu kembali ke jalan yang benar yang dikaji
menurut perspektif ilmu psikologi.?’

4. Skripsi Feby Saputra yang berjudul ‘“Pemahaman Tentang Hadis-
Hadis Menangis” mahasiswa UIN Syarif Hidayatullah. Skripsi
tersebut berjumlah 76 halaman. Dalam skripsi tersebut dibahas
tentang hadis-hadis tentang menangis yang dikaji secara tematik.
Kemudian hadis-hadis tersebut oleh beliau ditakhrij dan disajikan
juga syarah dari hadis-hadisnya.?

Dari beberapa skripsi dan tesis di atas, maka penulis telah
menyimpulkan pembahasan yang menjadi pokok dalam penelitian ini supaya
tidak terjadi adanya kesamaan. Dalam penelitian kali ini, penulis akan
membahas tentang menangis pada sisi kualitas tangisan tersebut. Bagaimana
seseorang itu mampu menghasilkan tangisan yang berkualitas dengan cara
mengetahui waktu yang baik untuk menangis dan sebab-sebabnya. Penelitian

'8 Kamisutuddhuha, “Menangis Dalam Pandangan Al-Quran” (Institut Ilmu Al-
Quran (11Q), 2015).

9 Abdul Muiz, “Menagis Dalam Konsep Hadis” (UIN Syarif Hidayatullah, 2007).

2 Fatma Nur Aqmarina, “Makna Menangis Pada Self-Awareness Dalam
Religiusitas” (UIN Syarif Hidayatullah, 2007).

I Feby Saputra, “Pemahaman Tentang Hadis-Hadis Menangis” (UIN Syarif
Hidayatullah, 2019).



ini lebih memfokuskan pada bahasan menangis yang terpuji. Sejauh ini,
penulis mengamati bahwa pembahasan ini belum dibahas oleh para peneliti
sebelumnya. Itu yang menjadi alasan bagi penulis untuk mengambil judul
tersebut.

F. Metodologi Penelitian
1. Metode dan Jenis Penelitian

Dalam penulisan skripsi ini, metode yang digunakan penulis adalah
metode kualitatif. Metode kualitatif sendiri bermakna metode yang bertujuan
untuk memahami realitas sosial yaitu melihat dunia apa adanya dan bukan
dunia yang seharusnya. Jadi penelitian dengan metode kualitatif dilakukan
pada kondisi alamiah dan sifatnya penemuan.?

Adapun jenis penelitian yang digunakan penulis dalam membahas
permasalahan menangis ini yaitu dengan studi kepustakaan (library
research). Untuk mendapatkan jawaban atas permasalahan tersebut penulis
melacak dan mengamati literatur yang ada pada pustaka yang memiliki
kesesuaian dengan judul baik itu berasal buku, kitab tafsir, kamus, skripsi,
tesis, disertasi, jurnal dan yang lain sebagainya.

Selain itu, metode penafsiran yang digunakan dalam penelitian ini
adalah metode maudii i dimana ayat-ayat dari berbagai surah Al-Quran yang
memiliki keterkaitan dengan judul semuanya dihimpun. Kemudian ayat-ayat
tersebut dijelaskan menurut pandangan para ulama sehingga hasilnya bisa
menjadi jawaban dari pokok permasalahan yang sedang dibahas.

2. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Penulis akan mengumpulkan semua data yang berkaitan dengan judul
yang diangkat dalam skripsi ini baik itu literatur-literatur yang
membahas tentang menangis dan terutama adalah kitab-kitab tafsir
para ulama.

b. Penulis juga akan mengumpulkan data-data sekunder baik yang
berasal dari jurnal ataupun website apabila memiliki kesesuaian
dengan judul yang dibahas.

3. Langkah-Langkah Penelitian
Adapun langkah-langkah penelitian yang akan disusun adalah sebagai
berikut ini:
a. Menentukan tema yang akan dibahas, dalam hal ini penulis memilih
pembahasan tentang menangis berkualitas.

22 Mamik, Metodologi Kualitatif (Sidoarjo: Zifatama, 2015). him. 3
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b. Menghimpun seluruh ayat berkenaan dengan menangis dengan
mengunakan term-term menangis. Dalam Kitab Mu’jam al-Mufahras
Lialfazhi Al-Quran al-Karim, ditemukan kata menangis serta
derivasinya sebanyak 9 kali di dalam Al-Quran baik yang berbentuk
kata benda (isim) atau kata kerja (fi 'il)

c. Menjelaskan makna term-term menangis tersebut sehingga dapat
diketahui perbedaan antara satu dan lainnya.

d. Dalam kaitannya dengan menangis, disini juga akan diterangkan
tentang siapa saja yang bisa menangis.

e. Meyebutkan hal-hal apa saja yang dapat menjadikan menangis.
Bagian ini merupakan alasan atau sebab yang menjadikan seseorang
itu menangis sehingga dapat menimbulkan sebuah hukum dari
tangisan itu. Jenis tangisan tersebut setidaknya adalah tiga bagian
besar yaitu tangisan yang terpuji (dianjurkan), tangisan yang dilarang
dan tangisan yang mubah.

f. Pada bagian inti, penulis akan membatasi penelitian pada jenis
tangisan yang terpuji. Tangisan yang terpuji inilah yang nantinya
diharapkan akan menjadi tangisan yang berkualitas.

g. Tangisan-tangisan yang terpuji tersebut kemudian dianalisis
berdasarkan keterangan para ulama.

h. Tak lupa juga hadis-hadis yang berkaitan dengan pembahasan dan
dibutuhkan dalam penjelasan akan dimunculkan juga oleh penulis.

I.  Menyusun kesimpulan dari hasil analisis data sesuai dengan tujuan
dan rumusan masalah.

G. Sistematika Penelitian

Untuk memudahkan pemahaman maka penulis mencantumkan
sistematika penulisan yang terdiri dari lima bab yang semuanya menjadi hal
yang penting dalam poin-poin pembahasan.

Bab pertama berisi pendahuluan, di dalam bab ini penulis
menjelaskan latar belakang masalah, identifikasi masalah, batasan dan
rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, metodologi penelitian dan
sistematika penelitian.

Bab kedua membahas definisi menangis, pada bab ini akan dibahas
arti menangis berkualitas, kosa kata menangis beserta maknanya, Pelaku
tangisan, sebab-sebab umum menangis.

Bab ketiga klasifikasi menangis yang berkualitas dalam Al-Quran,
pada bab ini akan dibahas menangis dalam Al-Quran yang akan diuraikan
melalui penafsiran, penjelasan para ulama dan dari buku pendukung lainnya,
contoh-contoh menangis berkualitas, menyembunyikan tangisan.

Bab keempat merupakan bab penutup yang berisi kesimpulan dari
skripsi ini dan saran.
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BAB 11
DEFINISI MENANGIS

A. Pengertian Umum Tentang Menangis Berkualitas

Menangis dalam kamus bahasa Indonesia itu berasal dari kata
tangis. Tangis sendiri memiliki arti ungkapan perasaan sedih (kecewa,
menyesal dan sebagainya) dengan mencucurkan air mata dan mengeluarkan
suara (tersedu-sedu, menjerit-jerit dan sebagainya).”®

Dari hasil pencarian melalui google translate, menangis dalam
bahasa Inggris adalah cry dan weep?* yang merupakan bentuk kata kerja
(verb). Selain itu, menangis bisa berbentuk kata benda (noun) yang artinya
tears. Definisi cry dalam kamus Oxford Advanced Learner’s Dictionary
adalah to produce tears from your eyes because you are unhappy or hurt
(menghasilkan air mata dari matamu yang disebabkan karena kamu sedang
tidak bahagia atau terluka).”®

Dalam bahasa Arab, menangis berasal dari kata u-{“ - <5<3-26

Kata ¢S merupakan bentuk derivasi dari kata uﬁ» yang memiliki arti air

mata yang keluar disebabkan karena kesedihan dan ratapan.?” Menurut al-
Farrd’ kata al-buka’ dapat dibaca Panjang (yumaddu) atau dapat juga dibaca
pendek (yugassar). Apabila dibaca panjang (al-bukd’) maka yang
dimaksudkan adalah as- sautu alladhi yakinu maa’ al-buk&’ (suara yang
timbul pada saat menangis), sebaliknya jika dibaca pendek (bukan) maka
maknanya adalah al-dumu’ wa khurQjahd (air mata dan keluarnya air
mata).”®

2% «Arti Kata Tangis - Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) Online.”

? “Menangis in English / Dalam Bahasa Inggris | Indonesian English Translate,”
accessed February 9, 2022, https://xamux.artikata.com/online-translator.php.

2 «Cry 1 Verb - Definition, Pictures, Pronunciation and Usage Notes | Oxford
Advanced Learner’s Dictionary at OxfordLearnersDictionaries.Com,” accessed February 8,
2022, https://www.oxfordlearnersdictionaries.com/definition/english/cry_1?qg=cry.

% “Bahasa Arab Menangis - Qaamus.Com,” accessed February 9, 2022,
https://www.gaamus.com/indonesia-arab/menangis/1.

77 Ar-Raghib Al-Asfahani, Al-Mufradat Fi Gharibi Al-Quran (Beirit: Dar Al-
Qalam, 1412). jilid 1, him. 141.

%8 |bnu Manz(r, Lisanu Al-’4rab (BeirQt: Dar Sadir, n.d.). jilid 14, him 82
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Berdasarkan definisi yang tertera di atas, menangis sangat berkaitan
dengan kesedihan, ditandai dengan adanya tetesan air mata dan diiringi
dengan adanya suara tangisan. Lalu muncul pertanyaan apakah menangis itu
sama dengan bersedih? Dan apakah setiap tangisan itu harus ditandai dengan
adanya air mata dan juga diiringi dengan suara? Untuk mengetahui hal
tersebut maka perlu untuk diketahui arti dari sedih. Dalam KBBI, sedih
dimaknai dengan; pertama, merasa sangat pilu dalam hati; susah hati. Kedua,
menimbulkan rasa susah (pilu dan sebagainya) dalam hati; duka.’® Sedih
selalu identik dengan keadaan susah hati dan duka sedangkan tangisan tidak
selalu demikian. Bahkan, menangis itu bisa disebabkan karena bahagia.* Hal
ini sebagaimana pernah terjadi pada sahabat Abu Bakar yang pada waktu itu
diminta oleh Rasulullah untuk menemani beliau hijrah ke Madinah untuk
menghindari dari kejahatan orang-orang kafir Quraisy. Abu Bakar satu-
satunya sahabat yang menemani hijrahnya beliau Shallallahu ‘Alaihi wa
Sallam. Abu Bakar menangis karena luapan kebahagiaan dan rasa cuka sita
yang timbul dalam hatinya. Bahkan Aisyah sampai berkata; “Demi Allah
Aku belum pernah melihat seseorang menangis karena bahagia sebelum hari
itu sampai aku melihat Abu Bakar menangis ketika itu”.*

Banyak orang berfikir bahwa bahagia itu ditandai dengan adanya
gelak tawa, kesedihan itu dengan adanya wajah yang kusut dan tangisan air
mata. Pernyataan tersebut, mungkin saja benar tapi juga bisa salah. Pasalnya
ada orang yang tertawa akan tetapi dia menyimpan kesedihan yang
mendalam. Selain itu, banyak tertawa merupakan hal yang dilarang oleh
Allah dan Rasul-Nya. Allah memerintahkan agar hendaknya seseorang
sedikit tertawa di dalam Al-Quran surat At-Taubah ayat 82;

O5reS3 196 g 313 17815805 Sulh 1 Sl
“Maka biarkanlah mereka tertawa sedikit dan menangis yang banyak,
sebagai balasan terhadap apa yang selalu mereka perbuat. (QS. At-Taubah
(9); 82)

Menangis biasanya diekspresikan ciri kejiwaan yang tampak dari
lahiriah seseorang seperti perubahan raut muka, linangan air mata, tersedu-
sedu, dan ada juga yang disertai raungan serta teriakan. Ekspresi dari setiap
tangisan itu mengambarkan kepribadian yang berbeda-beda. Tangisan yang
muncul dibarengi dengan linangan air mata tanpa adanya suara biasanya ini
menunjukkan kepedihan yang dialami oleh pribadi yang kuat. Tangisan

2 «Arti Kata Sedih-2 - Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) Online,” accessed
February 10, 2022, https://www.kbbi.web.id/sedih-2.

%0 Ubaidillah Saiful Akhyar, Dahsyatnya Terapi Air Mata Tangis Karena Allah
(Jakarta Timur: Maghfirah Pustaka, 2007). him. 7

3! Masturi 1lham dan Muhammad Anig, Biografi Abu Bakar Ash-Shiddiq (Jakarta
Timur: Pustaka Al-Kautsar, 2013). him. 103

14



dengan linangan air mata dan suara, ini merupakan tangisan yang umum dan
banyak dikenal. Tangisan jenis ini dapat mewujudkan refleksi melalui
linangan air mata, saraf otak, batang tenggorokan dan diafragma. Kemudian
tangisan tersedu-sedu biasanya terjadi pada anak-anak. Ada tangisan yang
didominasi oleh suara yang terdengar dalam bentuk rintihan dan air mata
yang dikenal dengan ratapan. Ada juga tangisan yang disertai teriakan,
tangisan jenis ini keluar secara sempurna melalui gerakan otot besar.*

Islam tidak melarang seseorang menangis karena menangis sudah
menjadi kodrat manusia (sifat bawaan). Menangis itu diperbolehkan baik
yang berkaitan dengan urusan dunia atau karena akhirat asalkan tidak
berlebihan. Rasulullah menyebutkan bahwa bayi yang dilahirkan akan
diganggu oleh setan sehingga dia menangis, hadisnya berbunyi;

A4 4 o ~ MY &/ @ / P o o @ . G_o, 2 4%
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“Abu Hurairah Radiyallahu ‘anhu berkata: Aku mendengar Rasulullah
Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam bersabda: Tidak adak seorang pun dari anak
Adam kecuali yang dilahirkan kecuali dipegang oleh setan ketika dia
dilahirkan sehingga dia berteriak menangis karena pegangan setan kecuali
Maryam dan putranya (Nabi Isa). Kemudian Abu Hurairah membaca ayat
wa inni uidhuhd bika wa dhurriyyatahd mina ash-shaizoni ar-rojim.” (QS.
Ali Imran (3); 36)*

Kelahiran seorang bayi yang diiringi dengan tangisan akan disambut
bahagia oleh keluarganya. Namun tidak ada yang abadi di dunia ini, semua
yang hidup pasti akan mati dan kembali pada Allah (QS. Al-Bagarah (2):
156). Ketika seseorang itu meninggal maka keluarganya akan menangisinya.
Perihal semacam ini pernah dialami oleh Rasulullah ketika putra beliau
Ibrahim wafat. Rasulullah menangis, akan tetapi tangisan beliau bukanlah
tangisan kesedihan melainkan tangisan kelembutan hati dan kasih saying.**

Suatu waktu Rasulullah juga pernah menghadiri pemakaman
jenazah anaknya yaitu Zainab dan beliau duduk di pinggir kuburan serta
kedua matanya mengeluarkan air mata karena melihat pemandangan yang

%2 Fuad Al-Aris, Pelajaran Hidup Surah Yusuf (Jakarta: Zaman, 2013). him. 97

%3 Abi Muhammad Al-Baghawi, Sharku As-Sunnah (Beir(it: al-Maktabah al-Islamf,
1983). jilid 14, him. 406.

% Muhammad Al-Utsaimin, Syarah Riyadhus Shalihin (Jakarta: Darul Falah, 2007).
him. 513
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sedang disaksikannya. Beliau memikirkan kesudahan yang bakal dialami
oleh setiap orang.®

Menangisnya Rasulullah bukan karena mengeluh ataupun menyesal
karena tertinggal dari bagian duniawi, putus asa karena kehilangan mata
pencaharian. Sebab menangis karena dunia bukanlah hal yang terpuji
meskipun hal itu diperbolehkan. Hal ini karena dunia terlalu kecil dan murah
untuk ditangisi, selain itu dunia juga tidak pantas untuk ditangisi. Rasulullah
sebagai tauladan kita, tidaklah tangisan, penyesalan, kekecewaan, senyum,
tawa dan kegembiraannya semata-mata hanyalah mengharap ridha Allah.
Tangisan Rasulullah juga merupakan tangisan yang paling mulia karena
menunjukkan akan keagungan kepada Allah, rasa takut akan kebesaran-Nya
serta menunjukkan pengetahuan beliau yang baik akan segala kesudahan.

Dari sini bisa diketahui bahwa tangisan dapat terjadi dengan
berbagai macam sebab, baik sebab duniawi atau ukhrawi. Sedangkan
tangisan yang dianjurkan oleh syariat adalah tangisan muncul karena takut
kepada Allah, tangisan seseorang karena teringat akan suatu hari dimana
seseorang akan berdiri di hadapan Allah, tangisan karena seseorang itu telah
melakukan kedurhakaan, dan tangisan karena telah melalaikan ketaatan.

Dalam kehidupan sehari-hari sering kali dijumpai orang-orang
menangis, baik mulai dari bayi yang baru lahir, anak-anak, remaja, dewasa
dan bahkan orang tua. Akan tetapi yang harus diperhatikan di sini adalah
bagaimana seharusnya seseorang itu menangis dan untuk apa seseorang itu
menangis. Jadi menangis bukan hanya sekedar meluapkan emosi dengan cara
mengeluarkan deraian air mata. Akan tetapi seseorang dalam tangisannya
hendaknya memiliki tujuan yang jelas.

Dalam agama Islam, menangis bukanlah tanda bahwa seseorang itu
cengeng, rapuh, lemah dan membutuhkan pertolongan. Ungkapan bahwa
menangis itu cengeng, rapuh dan sebagainya awal mulanya muncul dari
penjelasan ilmu psikologi Barat®® dan hal itu sangat bertentangan dengan
Islam. Bahkan agama Islam memberikan perhatian terhadap tindakan
menangis, menangis juga merupakan anugerah dari Allah sebagaimana
firman-Nya;

Sy &sl 34

“Dan sesungguhnya Dialah yang menjadikan orang tertawa dan menangis.”
(QS. An-Najm (53): 43).

% Sa’id bin Abdul Qadir, Visualisasi Fisik Rasulullah SAW (Yogyakarta: Hikam
Pustaka, 2017). him. 95

% «Jejak Fenomena Menangis Dalam Islam - Fakultas Psikologi Universitas Islam
Indonesia,” accessed March 4, 2022, https://fpscs.uii.ac.id/blog/2021/10/08/jejak-fenomena-
menangis-dalam-islam/.

16



Segala bentuk pemberian Allah termasuk mata dan air mata yang
dapat menjadikan seseorang menangis itu harus disyukuri. Oleh sebab itu,
menangislah karena tujuan, sebab dan saat yang tepat bukan menangis untuk
mengelabui atau menipu sebagaimana dilakukan oleh saudara-saudaranya
nabi Yusuf yang merasa dengki kepadanya, sehingga mereka berencana
memasukkan nabi Yusuf ke dalam sumur. Setelah itu, mereka (saudara-
saudara nabi Yusuf) mendatangi ayahnya sambil menangis untuk menutupi
kebohongannya. Hal ini sebagaimana terdapat di dalam Al-Quran pada awal-
awal surat Yusuf. Begitu pula dengan niyakah (meratapi mayit) ini termasuk
menangis yang tercela. Niyakah yaitu perbuatan menangis dengan suara
keras karena kematian seseorang yang dilakukan dengan segaja.*’

Meskipun menangis itu memiliki manfaat yang luar biasa,
diantaranya dapat melembutkan hati sebagaimana telah disinggung pada
pembahasan di atas. Akan tetapi dalam menangis seseorang harus selalu
memperhatikan mutu atau kualitas tangisanya sehingga dia mampu
menghasilkan tangisan yang berkualitas lagi baik. Tangisan yang berkualitas
tentu tidak terjadi karena tendensi duniawi yang bersifat sementara,
melainkan semata-mata hanya mengharapkan ridha Allah. Tangisan
semacam ini tidak mudah dilakukan dan membutuhkan usaha untuk
mendapatkannya, diantara caranya yaitu dengan menghadirkan kesedihan di
dalam hati. Dengan bersedin maka akan menimbulkan tangisan.
Menghadirkan kesedihan dapat dilakukan dengan cara merenungkan janji
dan ancaman Allah, serta mengingat-ingat apa saja perintah dan larangan-
Nya yang sudah dilalaikan.®® Dengan begitu hati orang-orang yang masih
bersih niscaya akan menangis. Namun sebaliknya jika tetap tidak bisa
menangis dengan cara seperti itu, maka dia hendaknya menangisi hilangnya
kesedihan dan tangisan, karena itu adalah musibah yang besar. Hal yang
senada pernah juga disampaikan Rasulullah tentang anjuran untuk menangis
ketika membaca Al-Quran, dimana beliau bersabda;

155108 15505 4 O (15856 8543133 13 O35y JF 0T 1A O
“Sesungguhnya al-Quran ini diturunkan dengan kesedihan, jika kalian
membacanya maka menan%islah, dan jika tidak bisa menangis maka
berpura-puralah menangis.” ’

Jadi menangis sudah menjadi kodrat manusia, begitu juga agama
Islam yang menjadikan menangis sebagai hal yang harus diatur dan diketahui

¥ Muhammad Al-Utsaimin, Syarah Kitab Tauhid (Jakarta: Darul Falah, 2006). him.
27

% Sa’ad Yusuf Mahmud Abdul Aziz, Ensiklopedi Hak Dan Kewajiban Dalam
Islam (Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 2017). him. 492

% Ibnu Majah, Sunan Ibni Majah (Beir(it: Dar Ihyai al-Kutubi al-> Arabiyah, n.d.).
him. 424
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batasan-batasannya sehingga mampu menghasilkan tangisan yang bernilai
ibadah di sisi Allah. Dan saat menangis, hendaknya manusia menangis untuk
tujuan yang agung yaitu mengharapkan ridha Allah sehingga tangisanya
adalah tangisan yang berkualitas. Di sisi lain, seseorang juga harus
meminimalisir tangisan karena duniawi yang bersifat rendah lagi tidak
berharga.

B. Term-Term Menangis

Al-Quran adalah satu-satu kitab suci yang dijaga oleh Allah
keasliannya sampai hari kiamat sebagaimana firman Allah dalam surat Al-
Hijr ayat 9 yang berbunyi:

Ogladlsd & Gy s WS 1535 G)
“Sesungguhnya kami yang telah menurunkan adz-dzikr (Al-Quran) dan
Kami juga yang akan menjaganya.”
Hal ini yang membedakan antara Al-Quran dengan kitab-kitab sebelumnya
baik Taurat, Zabur dan Injil. Dimana kitab suci sebelum Al-Quran telah
mengalami penyimpangan (tahrif) dan perubahan (tabdil).

Selain itu, Al-Quran merupakan mukjizat Nabi Muhammad yang
diturunkan dengan mengunakan bahasa Arab (QS. Ar-Ra’d (13): 3). Dengan
demikian, bahasa Arab menjadi bahasa yang istimewa karena telah
ditetapkan oleh Allah sebagai bahasa Al-Quran. Unsur-unsur yang menjadi
keistimewaan bahasa Arab sebagai bahasa Al-Quran diantaranya; fenologi
(‘ilmu al-ashwat), sintaksis (ilmu nahwu), morfologi (ilmu shorof), semantik
(‘ilmu al-dalalah).* Maka dari itu, dalam memahami term-term menangis,
maka tidak akan terlepas dari unsur-unsur ilmu bahasa Arab tersebut
terutama semantik atau ‘ilmu al-dalalah karena objek yang dikaji semantik
adalah makna bahasa.

Menangis dalam bahasa Arab ternyata memiliki beberapa padanan
kata. Di dalam kamus Almaany ada beberapa kata yang memiliki arti
menangis atau yang semisalnya, diantaranya baka-yabki, i'wala, naha
(niyahah), dharafa, dam’u, shahiq dan walwala.** Sedangkan di dalam tesis
yang berjudul “Menangis Dalam Konsep Hadis” yang tulis oleh Abdul Muiz,
menangis dalam bahasa Arab setidaknya memiliki beberapa padanan kata

0 «PDF) Keistimewaan Bahasa  Arab Sebagai  Bahasa  Al-
Qur’an,” accessed March 20, 2022,
https://www.researchgate.net/publication/340115739_Keistimewaan_Bah
asa_Arab_Sebagai_Bahasa_Al-Qur’an.

* “Terjemahan Dan Arti Kata Menangis Dalam Bahasa Arab, Kamus Istilah
Bahasa  Indonesia  Bahasa  Arab  Halaman,” accessed April 4, 2022,
https://www.almaany.com/id/dict/ar-id/menangis/.
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yaitu fada al- ‘uyln, dami’at al-‘ainén, al-buka’, adh-dharf, ‘abrah.* Istilah-
istilah menangis yang beragam tersebut tentunya memiliki perbedaan antara
satu dan lainnya. Perbedaan kata tersebut akan diuraikan pada pembahasan
berikut ini;

1. Al- Buk&’

Kata ;&5 (bukd") dalam kamus Al-Munawwir berasal dari kata

;LQ j—uﬁi—é%—gﬁ yang bermakna menangis atau meratap.43 Dalam

kitab Al-Mu’jam Al-Wasit, bukan dan buk&  memiliki arti mata yang
meneteskan air mata karena sedih, dan orang yang banyak menangis disebut
bakiyyun atau bakka’. **

Al-baki dengan dipanjangkan ba-nya adalah isim fa’il dari kata bak&
yang berarti orang yang menangis. Kata al-baki sendiri bentuk jamaknya
adalah bakdn dan bukiyyun. Hal ini sebagaimana firman Allah dalam surat
Maryam ayat 58 yang berbunyi;

B35 103l 1955 asgl ST qgle S5 13y
“Apabila dibacakan ayat-ayat Allah Yang Maha Pengasih kepada mereka,
maka mereka tunduk sujud dan menangis. ”

Secara asal makna dari kata bukd’ dan bukan sama. Pendapat ini
dikuatkan oleh Shurdh al-Fasih dan lainnya, sebagaimana hal ini dijelaskan
dalam kitab Taju al-‘Arus. Ada pendapat yang membedakan makna kata
bukd’ dengan dipanjangkan kaf-nya dan bukan dengan tanpa memanjangkan
kaf-nya meskipun keduanya merupakan masdar dari kata baka. Apabila
didatangkan dengan term al-bukd’ maknanya adalah bercucurnya air mata
yang disebabkan karena sedih atau mengeluh dan suara tangisan tersebut lebih
dominan, akan tetapi bila didatangkan dengan term bukan maka yang
dimaksudkan adalah kesedihannya yang lebih dominan®, hal ini sebagaimana
diungkapakan oleh Al-Raghib. Di dalam Lisanu al-‘Arab, Al-Farrd’
mengatakan bahwa al-bukd’ bermakna suara yang mengiringi tangisan,
sedangkan bukan dengan dipendekkan kaf-nya bermakna air mata dan
keluarnya air mata.*® Al-Khalil berpendapat apabila di-gasr (dipendekkan kaf-
nya) maka maknanya adalah sedih, sedangkan jika di-mad-kan (dipanjangkan

* Muiz, “Menagis Dalam Konsep Hadis.”

*  Ahmad Warson Munawwir, Al-Munawwir Arab Indonesia Terlengkap
(Surabaya: Pustaka Progressif, 1997). him. 103

* Majmii’ah Min Al-Muallifin, Al-Mu jam Al-Wasit (Kairo: Dar ad-Da’wah, n.d.).
jilid. 1, him. 67

> Ar-Raghib Al-Asfahani, Al-Mufradat FT Gharibi Al-Quran. jilid 1, him. 141.

“® 1bnu Manzr, Lisanu Al-"Arab. Jilid 14, him. 82
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kaf-Nya) bermakna suara tangisan*’ dan pendapat ini dikuatkan oleh hadis
Rasulullah yang berbunyi;

B 213 19 o OB
“Apabila kalian tidak mendapati tangisan maka berpura-puralah menangis”.

Jadi dapat disimpulkan dari beberapa pendapat di atas bahwa
menangis dengan term al-buka’ ini meniscayakan adanya suara dan tetesan air
mata.

Menangis dengan term al-buka’ ini yang paling banyak disebutkan
di dalam Al-Quran. Kata al-bukd’ dengan segala derivasinya disebutkan
dalam Al-Quran sebanyak 7 kali yaitu pada surat Ad-Dukhan (44); 29, An-
Najm (53); 60, At-Taubah (9); 82, Yusuf (12); 16, Al-Isra’ (17); 109, An-
Najm; 43, dan Maryam (19); 58.%

Selain di dalam Al-Quran, kata al-buka’ banyak juga ditemukan di
dalam hadis, bahkan kata dengan lafaz al-buk&’ serta derivasinya ini
jumlahnya mencapai ratusan.*® Berikut ini adalah contoh hadis-hadis yang
mengunakan lafaz al-buka;

o el 38 (O o B (e 28 S Bl K0 o Bhs
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“Telah menceritakan pada kami Yahya bin Bukair, menceritakan pada kami
Al-Laith, dari ‘Ugqail, dari Ibnu Shihab, dari Sa’id bin Ibnu Al-Musayyab,
sesungguhnya Abu Hurairah RA. berkata; Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi wa
Sallam bersabda; seandainya kalian mengetahui apa yang aku ketahui
niscaya kalian akan sedikit tertawa dan banyak menangis.” (HR. Al-
Bukhari: 6485)

2. Adh-dharaf
Kata adh-dharaf apabila di-igafah-kan pada kata al-‘ain maka
artinya adalah mencucurkan air mata.”® Di dalam kamus Magayisu al-

" Murtada Az-Zabidi, Taju Al-’Aris Min Jawdhiri AI-QamQs (Mesir: Dar Al-
Hidayah, n.d.). jilid 37, him. 197

* Muhammad Fuad Abdul Bagi, Al-Mu’jam Al-Mufahras Lialfazi Al-Quran Al-
Karim (Kairo: Dér al-Kutub al-Misriyah, 1364). him. 133

* A. J. Wensinck, Al-Mu’jam Al-Mufahras Lialfazi Al-Hadis An-Nabawi (Leiden:
Maktabah Brill, 1936). jilid 1, him. 210-212

% Ahmad Warson Munawwir, Al-Munawwir Arab Indonesia Terlengkap. him.
445; Majdudin Al-Fair(zabadi, Al-Qamds Al-Mu#iz (Lebanon: Muassasah al-Risélah, 2005).
jilid 1, him. 811; Zainuddin Ar-R&zi, Mukhtar As-Sihah (Beirut: Al-Maktabah Al-Isriyah,
1999). him. 112
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Lughah, kata dharafa ini memiliki beberapa makna, akan tetapi bila kata
tersebut di-idafah-kan pada kata al-‘ain atau ad-dam’u maka maknanya
meneteskan air mata atau menangis.>*

Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam pernah menyampaikan
sebuah hadis yang isinya menguatkan keterangan di atas, hadis tersebut
berbunyi;

a&“ J}w) \.;.’é.f«j JB as 6’\&? 4&3\ ‘;'P) dyylw o upb)aj\ @7:.» ‘;J 5
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“Dari AbG Najih Al-‘Irbadd bin Sariyah Radiyallahu Ta’ala ‘Anhu, dia
berkata; Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam memberikan nasehat pada
kami dengan nasehat yang membuat hati bergetar dan mata-mata menangis
dengannya...sampai seterusnya hadis. (HR. Abu Daud dan Tirmidzi)

Kata adh-dharaf serta derivasinya tidak ditemukan penggunaannya
di dalam Al-Quran berdasarkan pencarian mengunakan Al-Mu’jam Al-
Mufahras Lialfazi Al-Quréan Al-Karim. Dan berikut ini adalah contoh hadis
yang mengunakan kata adh-dharaf,

. . 4= _ _ 5 Y . PR 3y
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“Telah menceritakan pada kami Sulaim@n bin Harb, menceritakan pada kami
Hammad bin Zaid, dari Ayyab, dari Humaid bin Hilal, dari Anas bin Malik
Radiyallahu ‘Anhu, sesungguhnya Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam
mengumumkan berita kematian Ja'far, dan Zaid sebelum datang berita
mereka dan meneteskan air mata kedua mata beliau. (HR. Al-Bukhari: 3630)

3. Ad-dam 'u atau ad-dumaQ’

Ad-dum(” adalah bentuk jamak dari kata al-dam 'u yang artinya air
mata® (Ul sle). Air mata yang keluar dari kelopak mata ini bisa
disebabkan karena sedih dan bahagia. Inilah definisi ad-dam’u di dalam Al-

Qam(s Al-Muhit. Sedangkan dam’ah (4=+>) maknanya adalah tetesan air

5! lbnu Faris, Mu ’jam Magdyisu Al-Lughah (Dar al-Fikr, 1979). jilid 2, him. 351
°2 Ahmad Warson Munawwir, Al-Munawwir Arab Indonesia Terlengkap. him. 421
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mata. Selain itu, ada juga kata dami’ah (4*+3) maknanya adalah gampang

menangis (ixsl dxgw). >

Murtada Az-Zabidi di dalam Taju al-ArGs menambahkan jika air
mata yang keluar ini disebabkan karena bahagia maka tetesan air tersebut
terasa dingin, sedangkan bila air mata yang keluar karena sedih maka akan
terasa panas.”*

Dhu ad-damah adalah julukan bagi Al-Husain bin Zaid bin Ali. Dia
merupakan keturunan Ali bin Abu Thalib dari jalur Al-Husain. Dimana dia
ditinggal mati oleh ayahnya (Zaid) pada saat dia masih kecil maka karena
itulah dia sering menangis.

Di dalam Al-Quran, kata ad-dam 'u disebutkan sebanyak 2 kali yaitu
di QS. Al-Maidah (5): 83, dan QS. At-Taubah (9): 92.

4. Fadat al- ‘ainan
Secara umum, kata fada (_=®) memiliki banyak makna sesuai

dengan kata benda yang mengikutinya. Kata fada bisa bermakna mati seperti
contohJa-JJ\ o~ (seseorang itu telah mati). Bisa juga bermakna tersebar

misalnya ! P (berita itu telah tersebar). Terkadang juga bisa bermakna
banyak seperti contoh ;L;:J\ _~L (banyak sesuatu). Fada juga bermakna

penuh sampai meluap seperti contoh <UY! >l Kata tersebut juga dapat

dimaknai bersegera dari suatu tempat ke tempat yang lain>® sebagaimana
firman Allah;

5 ot
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“Kemudian bertolaklah kamu dari tempat orang banyak bertolak (Arafah)
dan mohonlah ampunan kepada Allah. Sungguh, Allah Maha Pengampun,
Maha Penyayang. (QS. Al-Bagarah (2); 199)

Selain makna di atas, kata fada atau derivasinya dapat menunjukkan

«D

makna tempat tertentu seperti kata ua.uzﬂ (al-faidu). Kata tersebut biasanya

5% Al-Fair(izabadi, Al-Qamds Al-Mu#iz. him. 716

> Az-Zabidi, Taju Al-"Aris Min Jawdhiri AI-Qams. jilid 20, him. 565.
% Ibnu Manzr, Lisanu Al-"4rab. jilid 8, him. 91

% Al-Fair(izabadi, Al-Qamas Al-Mu#y. jilid 1, him. 651
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untuk sebutan Sungai Nil Mesir dan juga Sungai yang ada di Bashrah.’’
Kemudian ada kegiatan dari serangkaian ibadah haji yang dikenal dengan

oLyl Clsb (Tawaf al-ifadah). Thawaf ini dikerjakan oleh orang yang

melakukan haji setelah dari Mina dan menuju ke Mekah pada hari nahar
(penyembelihan).®®

Apabila dilihat dari asalnya, kata fada berasal kata ua..e (fa-ya-da)
yang maknanya adalah mengalirnya sesuatu dengan mudah.>® Kemudian hal

ini bisa di-giyas-kan pada hal yang lain seperti <l > maknanya mengalir.

Dan bila dikaitkan dengan mata )l <>l yang artinya tumpah air
matanya atau mencucurkan air mata.
Ibnu Manz(r menjelaskan makna Lz, P Ai.c .2 artinya

banyak sehingga mengalir seperti tepian lembah.?® Fadat ‘ainuhu juga
bermakna baké& hal ini sebagaimana dijelaskan dalam kitab Mu’jam Al-
Lughah Al-‘Arabiyah Al-Mu’asirah." Sebagaimana juga terdapat dalam
firman Allah dalam QS. Al-Maidah (5); 83 dan QS. At-Taubah (9); 92.

Jadi dari pembahasan di atas dapat kita ketahui bahwa makna fadat
al-‘ain adalah mencucurkan air mata yang memiliki kemiripan arti dengan
buka’. Dan menangis dengan term fada ini menghasilkan air mata yang
banyak bahkan sampai mengalir.

5. Al- ‘aulah dan walwalah

Kata yang mempunyai arti menangis dalam bahasa Arab diantaranya
adalah al-‘aulah (Js2))) dan walwalah. Kata al- ‘aulah sendiri dalam kamus
Al-Munawwir diterjemahkan dengan arti ratapan atau tangisan.®? Kata al-
‘aul (Js))) atau al-‘aulah (Js4l) dan al-‘andl (J:s+))) berasal dari kata

yang sama Yaitu )MJw—J}c\ yang artinya mengangkat suara ketika

°" Ar-Razi, Mukhtar As-Sihah. him, 245

%8 Ahmad Mukhtar Umar, Mu’jam Al-Lughah Al-’Arabiyah Al-Mu’dsirah (Mesir:
> Alamu al-Kutub, 2008). jilid 3, him. 1760.

% Faris, Mu’jam Magdyisu Al-Lughah. jilid 4, hlm 465

% Ibnu Manz(r, Lisanu Al-"4rab. jilid 7, him. 110

81 Umar, Mu’jam Al-Lughah Al-’Arabiyah Al-Mu’dsirah. jilid 3, him. 1759

%2 Ahmad Warson Munawwir, Al-Munawwir Arab Indonesia Terlengkap. him. 987
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menangis (menangis keras);@b, & gl ’é) .% Di dalam kamus yang lain,
ada yang menambahkan makna kata a 'wala yaitu mengangkat suara ketika
menangis dan disertai dengan teriakan atau jeritan (-l2ll). o4

Baik kata al-‘au/ atau al-’awil dapat bermakna selain menangis,
bahkan kata 4 ) ¢¢ (‘aulah) dengan di-fathah-kan lam-nya sama seperti wailah

artinya doa keburukan sebagaimana dikatakan oleh Abu Thalib. Al-‘awil juga
dapat bermakna suara saja tanpa adanya tangisan. Akan tetapi makna yang
lebih umum dari kata al- ‘awil sebagaimana dikatakan oleh Shimrun adalah
as-siyah wa al-buka’ (teriakan yang dibarengi dengan tangisan).®
Selanjutnya ada kata walwalah yang juga memiliki banyak makna,
dan salah satu maknanya sama dengan « 'wala®® sebagimana contoh berikut

ini Jsls 5,Y) Jols maknanya EJeEl. Al-walwalu (Jls's)ly adalah doa

kecelakaan. Al-‘Ajjaj berkata bahwa itu seperti suara-suara anjing yang
sedang berkelahi. Ada juga yang berpendapat bahwa itu merupakan

ungkapan dari suara orang yang meratap (>l < s.2). Hal ini sebagimana

dalam hadis Abu Dhar yang berbunyi: d’yjjjf lzalless (keduanya datang

dalam keadaan meratap). Jadi al-walwalah adalah menangis keras yang
disertai dengan doa kecelakaan.®’

Kata al-aulah dan walwalah yang maknanya menangis ini tidak
diketemukan pengunaanya di dalam Al-Quran. Hal ini berdasarkan
keterangan yang ada dalam Al-Mu’jam Al-Mufahras Liaalfazi Al-Quran Al-
Karim.

6. Ash-shahig dan an-nashij

Shahiq di dalam kamus Al-Munawwir diartikan dengan penarikan
nafas, sedu sedan dan isak.®® Kata ash-shahiq berasal dari kata sha-ha-ga
secara asal menunjukkan ketinggian sebagaimana hal itu dapat dipahami

63 Ar-Razi, Mukhtar As-Sihah. jilid 1, him. 221

% Al-Fair(zabadi, Al-Qamus Al-Mufiz. jilid 1, him. 1037

% Ibnu Manzr, Lisanu Al-"4rab. jilid 11, him. 483

% Al-Fair(izabadi, Al-Qamiis Al-Mufiz. Jilid 1, him. 1069

%7 Ibnu Manzr, Lisanu Al-"4rab. jilid 11, him, 736; Az-Zabidi, Taju Al-’Aris Min
Jawahiri Al-Qamas. Jilid 31, him. 101

% Ahmad Warson Munawwir, Al-Munawwir Arab Indonesia Terlengkap.hlm. 748
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pada contoh 3ali J..>- (gunung yang tinggi). Ash-shahig itu merupakan

lawan dari az-zafir (pengeluaran nafas) yaitu menahan nafas.*®

Dan diantara bermacam-macam tangisan yang ada, tangisan dengan
term ash-shahiq ini sedikit berbeda dengan tangisan yang lain. Menangis
dengan dengan term ini terjadi tidak seperti biasanya (mata bercucuran) akan
tetapi tangisan ini lebih kepada rintihan dan tangisannya bergema atau
mantul di dalam dada sebagaimana hal ini dijelaskan di dalam Al-‘Ubab dan
Al-Lisan.” Selain itu, kata shahiq terkadang juga dimaknai teriakan, kata ini
juga dikhususkan pada malaikat Munkar yang memiliki teriakan yang sangat
karas’* sebagimana firman Allah:

P EDUEN AU SR RENPINEE & S
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“Apabila mereka dilemparkan ke dalamnya mereka mendengar suara neraka

yang mengerikan, sedang neraka itu membara.” (QS. Al-Mulk (67): 7)
Makna kata shahiq ini juga dijelaskan dalam firman-Nya:

Gty 585 & ...
“...di dalam neraka mereka menarik dan mengeluarkan nafas dengan
merintih.” QS. Hud (11): 98

Apabila kita melihat kedua ayat di atas, maka akan tergambar bahwa
tangisan atau rintihan dengan term ash-shahiq ini dialami oleh orang yang
mengalami kesulitan yang berat dan suara rintihannya sangat keras. Bahkan
sebagian ahli bahasa Bashrah dan Kufah mengatakan bahwa ash-shahiq ini
kedudukannya seperti akhir suara keledai.”

An-nashij berasal dari kata na-sha-ja. Dalam kamus Al-Munawwir
kata tersebut bermakna menangis tersedu-sedu atau terisak-isak. Nashij juga
bermakna tangisan yang bergema di dalam dada atau juga bermakna
menangis dengan suara yang keras.”

An-nashij juga diartikan menangis tersedu (sesak nafasnya karena ada
sesuatu yang tertahan di kerongkongan) atau menangis yang bergema di
dalam dada tanpa keluar suara. Ada juga yang berpendapat bahwa an-nashij
adalah menangis keras sebagaimana dijelaskan oleh Mustafa Dib Al-Bagha.”

% Faris, Mu ’jam Magdyisu Al-Lughah. jilid 3, him. 223

0 Az-Zabidi, Taju Al-"Ariis Min Jawdhiri AI-Qamis. Jilid 25, him. 540

™t Umar, Mu’jam Al-Lughah Al-’Arabiyah Al-Mu’dsirah. Jilid 2, him. 1244

"2 Ibnu Manzr, Lisanu Al-"4rab. jilid 10, him. 191

® Ar-Razi, Mukhtar As-Sihah. Jilid 3, him. 2210

™ Muhammad bin Ismail Al-Bukhari, Al-Jdami’ Al-Musnad As-Sahih Al-Mukhtasar
Min Umdri Rasdlilaln Wa Sunanihi Wa Ayyamihi (Sahih Al-Bukhéri) (Damaskus: Dar
Thauqgi An-Najéah, 1422). jilid 1, him. 144
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Makna an-nashij juga dijelaskan oleh Ibnu Abi Mulaikah. Dimana
beliau menemani Ibnu Abbas dari Mekah ke Madinah, kemudian dari
Madinah ke Mekah. Apabila Ibnu Abbas singgah di sebuah rumah maka
beliau bangun salat di pertengahan malam lalu beliau memperbanyak an-
nashij. Maka Al-Fadhl bin Dukain bertanya;

SECH Lo+ B S22 a3

“apakah an-nashij itu? Beliau menjawab; menangis terisak. "

7. Naha (Niyahah)

Niyahah merupakan salah jenis tangisan yang sudah akrab di telinga
kita. Niyadhah sendiri dalam kamus Al-Munawwir diartikan dengan makna
menangisi, meratapi.’® Kata niyakah sendiri dalam bahasa Arab berasal dari

kata btg—bu—bbj—bj—cﬁ—c\i dan niyazah ini merupakan tangisan
yang disebabkan karena kesedihan atas kematian seseorang dan dibarengi
dengan teriakan serta ratapan.”” Kata nasa sendiri asalnya adalah Cy (na-

wa-ha) yang artinya berhadap-hadapan sehingga kata al-nauh (masdar dari
kata ndja).

Ibnu Faris menjelaskan makna niyakah yaitu berkumpulnya wanita
yang saling berhadapan ketika menangis.”® Ada juga yang memaknai kata
tersebut dengan wanita -wanita yang berkumpul karena bersedih,
sebagaimana hal ini dijelaskan dalam Lisanu al-‘Arab mengenai penjelasan
arti kata al-nauh.”Secara asal niyakah ini terjadi pada wanita, namun tidak
menutup kemungkinan terjadi pada kaum laki-laki.

Jadi niydhah adalah menangis keras disertai dengan ucapan dan
perbuatan yang menunjukkan keluh kesah atas kematian seseorang. Dan
termasuk ke dalam perbuatan niyakah diantaranya adalah menyobek baju,
memukul-mukul pipi, dan menyeru seperti seruan jahiliyah, mengacak-acak
rambut dan lain sebagainya.®

Niyadhah adalah perbuatan menangis yang dilarang dalam agama
Islam. Dan hal ini dapat mengakibatkan mayit yang ditangisi akan disiksa

™ Ab(i Bakar bin Abi Shaibah, Al-Kitab Al-Musnaf Fi Al-Akadith Wa Al-Athar
(Riyad: Maktabah al-Rushdi, 1409). jilid 7, him. 244

’® Ahmad Warson Munawwir, Al-Munawwir Arab Indonesia Terlengkap. him. 1473

" Umar, Mu’jam Al-Lughah Al-’Arabiyah Al-Mu’dsirah. jilid 3, him. 2300

"8 Faris, Mu ’jam Magdyisu Al-Lughah. jilid 5, him. 367

™ Ibnu Manz(r, Lisanu Al-"4rab. jilid 2, him. 627

8 Muhammad bin Al Ash-Shaukani, Nailu Al-Auzar (Mesir: Dar al-Hadith, 1993).
jilid 4, him. 124
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apabila dia tidak berwasiat agar keluarganya tidak meratapi setelah
kematiannya atau bisa jadi si mayit disiksa karena dia mewasiatkan agar dia
diratapi. Rasulullah pernah bersabda dalam sebuah hadis yang isinya
menyatakan tentang Iarangan nlyahah Hadis tersebut berbunyi:

c?\fhé« f" u“ cw u“ cUy\ u“ cu)\}\\ .\.& Bis ddls Gis
era oF U (..u wle i Jo dh Jsiy Spy &G

“Menceritakan pada kami Musaddad, menceritakan pada kami Abdul Waris,
dari Ayylb, dari Hafsah, dari Ummu ‘Atiyah, dia berkata; sesungguhnya
Rasulullah Shallallah ‘Alaihi wa Sallam melarang kami dari niydhah.” (HR.
Abu Daud: 3127)

8. ‘4brah
Menangis juga diungkapkan dengan lafaz ‘abrah (5-*). Kata ini

berasal dari kata ~&. Kata ‘abara apabila disandarkan pada kata al-‘ain

maka maknanya adalah keluar air matanya (g;.’d\ <o J,&).sl
Kata ‘abara memiliki beberapa makna diantaranya adalah lewat

sebagaimana potongan firman Allah:
‘}L\:C:';J % J.....» L;J.a\.& ’ﬂ‘

“...kecuali sekedar melewati untuk jalan saja, sebelum kamu mandi (mandi
junub) ...” QS. An-Nisa’ (4): 43. Terkadang juga kata ‘abara dimaknai
dengan menafsirkan atau mentakwilkan.?? Hal ini sebagaimana dikisahkan
oleh Allah dalam QS. Yusuf (12): 43 yang bunyinya:

g B3N 45801 (cbfy B g8l SN Gl
“Wahai orang-orang yang terkemuka! Terangkanlah kepadaku tentang
takwil mimpiku itu jika kamu dapat mentakwilkan mimpi.”

Adapun kata ‘abara yang disandarkan pada kata al-‘ain tidak
ditemukan penggunaannya di dalam Al-Quran. Akan tetapi di sana ada kata

=) (ista’bara) yang merupakan derivasi kata ‘abara yang mengikuti

wazan istaf ala disebutkan dalam hadis yang berasal dari sahabat Abu Bakar
RA.

81 Ahmad Warson Munawwir, Al-Munawwir Arab Indonesia Terlengkap. him. 888
82 Umar, Mu jam Al-Lughah Al-’Arabiyah Al-Mu dsirah. Jilid 2, him. 1449
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“Tatkala beliau menyebut Nabi Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam kemudian
beliau meneteskan air mata lalu menangis.”

Sedangkan kata al-‘abrah dengan di-fathah-kan huruf ‘ain-nya
maknanya adalah al-dam’ah (air mata).®® Ada juga yang berpendapat
maknanya adalah bercucurnya air mata tanpa terdengar adanya tangisan. Ada
pula yang memaknai al- ‘abrah dengan air mata yang belum mengalir. Ada
yang mengatakan maknanya adalah tangisan yang bergema di dalam dada.
Dan ada pula yang mengartikannya dengan kesedihan tanpa adanya tangisan.
Dari beberapa pendapat di atas yang paling tepat dari makna kata al-‘abrah
adalah air mata® sebagaimana ucapan seorang penyair:

“Dan sesungguhnya air mata adalah obat bagiku kalaulah aku
menumpahkannya.”
Ada perbedaan makna antara ‘abrah dengan di-fathah-kan huruf ‘ain-

nya dan kata ‘brah dengan di-kasrah-kan huruf ‘ain-nya. Kata ‘abrah
maknanya sudah diterangkan di atas yaitu air mata. Sedangkan kata ‘brah

yang bentuk jamaknya adalah )\ (al- ibaru) maknanya adalah mengambil

pelajaran dari apa yang telah berlalu.%*® Allah berfirman di dalam Al-Quran
yang isinya menjelaskan tentang makna ‘ibrah yang bunyinya:

uLJ’:I\ éj‘ﬁ af& M <& o8 3

“Sungguh, pada kisah-kisah mereka terdapat itu terdapat pengajaran bagi
orang-orang yang berakal.” (QS. Yusuf (12): 111)

C. Pelaku Tangisan
1. Manusia

Dalam kehidupan sehari-hari manusia tidak akan terlepas dari
masalah. Cara termudah untuk meluapkan masalah yang ada yaitu dengan
menangis. Dan menangis merupakan hal yang biasa terjadi pada manusia
karena sudah menjadi sifat bawaan. Menangis tidak hanya terjadi pada
manusia biasa akan tetapi terjadi juga pada para nabi, sahabat nabi dan
orang-orang saleh.

Nabi Muhammad Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam adalah sosok
manusia yang lembut hatinya sehingga tidak heran apabila beliau mudah

8 Majmi’ah Min Al-Muallifin, Al-Mu ’jam Al-Wasiy. Jilid 2, him. 580
8 Az-Zabidi, Taju Al-"Ariis Min Jawdhiri AI-Qamis. Jilid 12, him. 504
8 |bnu Manz(r, Lisanu Al-’Arab. jilid 4, him. 531
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menangis. Dalam beberapa kesempatan beliau meneteskan air mata
disebabkan karena menangis, diantaranya saat beliau salat malam
sebagaimana disebutkan oleh Aisyah.®

Di dalam hadis disebutkan bahwa tatkala Rasulullah mengimami para
sahabat, beliau menangis. Tangisannya sampai terdengar oleh sahabat.
Bahkan Sahabat mendengar tangisan itu seolah-olah seperti suara air yang
mendidih.®’

Menangis juga merupakan sesuatu yang sudah biasa dilakukan oleh
nabi-nabi sebelum Nabi Muhammad Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam.
Diantaranya adalah kisah taubatnya Nabi Adam dan istrinya setelah
melakukan dosa karena telah memakan buah khuldi sehingga Allah turunkan
dari surga. Nabi Adam bertaubat kepada Allah dan menangisi kesalahnnya
sebagimana firman Allah:

Z 67 PR o et K eite et S o A0E LT a GG
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“Mereka berdua berdoa: “Ya Tuhan kami, kami telah menzalimi diri kami,
dan seandainya Engkau tidak mengampuni serta merahmati kami niscaya
kami termasuk orang yang rugi.” (QS. Al-A’raf (7): 23)

Dan tangisan Nabi Adam ini tidak ada yang bisa menandinginya
meskipun tangisan Nabi Daud dan tangisan seluruh penduduk bumi itu
digabungkan menjadi satu. Sementara kita ketahui bahwa seandainya seluruh
penduduk bumi itu menangis maka air matanya belum mampu menandingi
air matanya Nabi Daud.®®

Secara umum, para nabi dan orang-orang yang diberi petunjuk oleh
Allah apabila mendengarkan ayat-ayat Allah dibacakan pada mereka maka
mereka akan
tidak menangisi mereka dan mereka tidak diberi penangguhan waktu.” (QS.
Ad-Dukhan (44): 29)

Para ulama menangis. Sebagaimana Allah menjelaskan hal ini di
dalam QS. Maryam (19): 58

Gy 145 153 s ST gl i1
“Apabila dibacakan ayat-ayat Allah Yang Maha Pengasih kepada mereka,
maka mereka tunduk sujud dan menangis.”

2. Langit dan bumi

8 |bnu Hibban, Sakis Ibni Hibban (Beirut: Muassasah ar-Risalah, 1993). jilid 2,
him. 386.

8 Muhammad bin Nasr Al-Marwazi, Mukhtasar Qiyam Al-Laili Wa Qiyam Ar-
Ramagdan Wa Kitabu Al-Witr (Pakistan: Hadis Ak&dimi, 1988). jilid 1, him. 142

8 Sayyid, Tuhan Izinkan Aku Menagis Padamu; 200 Kisah Air Mata Yang Menetes
Karena Takut Pada Allah. him. 11
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Langit dan bumi keduanya adalah makhluk Allah yang begitu besar
dan sangat luas. Kendati demikian, keduanya dapat menangis. Allah
memberikan pesan tersirat di dalam Al-Quran yang mengambarkan bahwa
langit dan bumi itu mampu menangis. Allah berfirman:

Gl 156 Gy 231y Hlatdl fele ES5 LS
“Maka langit dan bumi berbeda pendapat mengenai ayat di atas.
Sebagaian ulama berpendapat menangisnya langit dan bumi pada ayat
tersebut dibawa pada makna hakiki (sebenarnya). Mereka yang berpendapat
demikian karena menganggap keduanya itu hidup. Ada juga yang
berpendapat bahwa ayat tersebut dibawa pada makna majaz (kiasan). Dan
takdirnya (perkiraannya) adalah famd bakat ‘alaihim ahlu as-samd’ (maka
tidak akan menangisi mereka penduduk langit).®® Pendapat ini juga
dikemgokakan oleh Murtada az-Zabidi dalam kitab mu’jamnya yaitu Taju al-
‘Ar(Qs.

3. Malaikat

Malaikat adalah makhluk Allah yang mulia. Kemuliaan malaikat ini
juga disinggung dalam Al-Quran dan juga dalam hadis. Allah menyebutkan
bahwa malaikat itu makhluk yang berbakti sebagaimana firman-Nya:

85 ol 85k sl
“Di tangan para utusan (malaikat) yang mulia lagi berbakti. 91 (QS. ‘Abasa
(80): 15-16)
Gale Ejlaodiy el adghy 16 RSCkaly WKLt 18 15T Gl @i g
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“Wahai orang-orang yang beriman! Peliharalah dirimu dan keluargamu
dari api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu; penjaganya
malaikat-malaikat yang kasar dan keras, yang tidak durhaka kepada Allah
terhadap apa yang Dia perintahkan kepada mereka dan selalu mengerjakan
apa yang diperintahkan.” (QS. At-Tahrim (66): 6)
Kemuliaan malaikat juga disebutkan oleh Rasulullah dalam hadis
yang berbunyi:

8 Ar-Raghib Al-Asfahani, Al-Mufradat Fi Gharibi Al-Quran. jilid 1, him. 141

% Az-Zabidi, Taju Al-"Aris Min Jawdhiri AI-Qamds. jilid 37, him. 197

' Lajnah Pentashih Mushaf Al-Quran, Mushaf Al-Hilali (Jakarta: Insan Media
Pustaka, 2016).
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“Dari Aisyah, dari Nabi Shallallahu ‘Alalhl wa Sallam, beliau bersabda.
orang yang membaca Al-Quran dan dia mahir maka dia akan bersama
malaikat yang mulia lagi berbakti. 9

Selain mulia dan berbakti, malaikat juga dikenal sebagai makhluk
yang mampu menangis. Dikisahkan bahwa pada suatu malam Rasulullah
melewati pemuda yang sedang bermunajat kepada Allah di pertengahan
malam. Pemuda tersebut meminta perlindungan kepada Allah dari api
neraka. Maka pada pagi harinya Rasulullah mengabarkan padanya bahwa
sungguh engkau telah membuat mata-mata malaikat menangis tadi malam.*
Dan disebutkan juga dalam riwayat yang lain seperti pada hadis berikut ini:
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“Dari Sa’ad bin Sa’id, sesungguhnya seseorang dari kaum Anshar salat
malam, kemudian dia duduk dan melipat kedua kakinya seraya berdoa: Aku
memohon perlindungan kepada Allah Yang Maha Agung dari neraka.
Kemudian Nabi Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam lewat, maka tatkala beliau
melihatnya beliau berkata: Sungguh engkau telah membuat salah satu
malaikat menangis disebabkan karena doamu yaitu waghauthi billahi al-
‘azim min an-nar. ”

4. Setan

Tatkala Allah menciptakan Adam, maka Allah memerintahkan
malaikat untuk sujud kepadanya. Akan tetapi iblis enggan dan merasa
sombong sebagaimana firman Allah QS. Al-Bagarah (2): 34. Sudah diketahui
bahwa sujud yang dimaksudkan di sini bukanlah sujud yang bermakna

% Abll Muhammad Ad-Darimi, Sunan Ad-Darimi (Saudi Arabia: Dar Al-Mughnt,
2000). jilid 4, him. 2120

% Muhammad bin Nasr Al-Marwazi, Mukhtasar Qiyam Al-Laili Wa Qiyam Ar-
Ramadan Wa Kitabu Al-Witr. jilid 1, him. 143
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ibadah, namun sujud di sini adalah sujud penghormatan sebagaimana
penjelasan para ulama.**

Di dalam Al-Quran terdapat 15 ayat sajdah. Apabila seseorang
membaca ayat sajdah baik pada saat salat atau di luar salat maka dia
disyariatkan untuk sujud.® Dan sujud yang dilakukan seseorang saat
membaca atau mendengar ayat sajdah itu dinamakan sujud tilawah.

Sujud tilawah ternyata memiliki dampak yang luar biasa. Ketika
seseorang membaca ayat sajdah lalu dia sujud, maka setan akan menjauh
sambil menangls sebagalmana hadls berlkut |n|
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“Dari Abu Hurairah, dia berkata; Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam
bersabda: Apabila anak Adam membaca ayat sajdah lalu dia sujud, maka
setan akan menjauh sambil menangis dan dia berkata: Celakalah aku, anak
Adam diperintahkan untuk sujud lalu dia pun sujud maka baginya surga,

sedangkan aku diperintahkan untuk sujud lalu aku enggan maka bagiku
neraka.”®

Dalam sebagian riwayat, kata wb disebutkan dengan lafaz

Cnans. %" Kemudian para ulama menjelaskan makna sujud dalam hadis

tersebut adalah sujud tilawah. Ada ulama yang berpendapat makna setan
dalam hadis tersebut adalah iblis.

Imam Abu Hanifah memandang bahwa sujud tilawah hukumnya
adalah wajib berdasarkan hadis di atas. Beliau menyatakan bahwa di dalam
hadis tersebut anak Adam diperintahkan untuk sujud ketika membaca ayat
sajdah. Secara asal perintah hukumnya adalah wajib. Sedangkan mayoritas
ulama berpendapat bahwa hukumnya adalah sunnah dan ini pendapat yang
lebih kuat berdasarkan hadis Zaid bin Thabit. Tatkal beliau membaca di

% Al-Fairuzabadi, Tanwiru Al-Maqgbas Min Tafsiri lbni Abbas (Lebanon: Dar al-
Kutub Al-"Tlmiyah, n.d.). jilid 1, him. 7; Jalaluddin Al-Mahallt dan Jalaluddin As-SuydtT,
Tafsir Al-Jalalain (Kairo: Dér al-Hadith, n.d.). jilid 1, him. 9

% “Manhajus Salikin: Sujud Tilawah - Rumaysho.Com,” accessed April 25, 2022,
https://rumaysho.com/23824-manhajus-salikin-sujud-
tilawah.html?msclkid=4dd266d0c44611eca82291cef344ed62.

% |bnu Hibban, Sakik Ibni Hibban (Beirut: Muassasah ar-Risalah, 1988). jilid 6,
him. 465

% Ab(i Muhammad Al-Baghawi, Sharfu As-Sunnah. jilid 3, him. 147, hadis no. 653
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depan Rasulullah surat An-Najm dan beliau tidak sujud.”® Sebagian ahli ilmu
juga berpendapat bahwa siapa yang ingin melaksanakan sujud pada ayat
sajdah hendaknya dia sujud karena mengharapkan keutamaannya dan
memberikan rukhsah bagi yang tidak mengerjakannya.*

5. Pohon kurma

Sebagai muslim yang baik harus selalu mencintai dan merindukan
Rasulullah. Rasa rindu terhadap terhadap Rasulullah ini tidak hanya
dirasakan oleh kaum muslimin, akan tetapi hal ini juga dirasakan oleh pohon
kurma.

Dibawah adalah hadis yang isinya menceritakan tentang tangisan
pohon kurma;
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“Dari Jabir bin Abdillah RA., sesungguhnya perempuan dari kaum Anshar
berkata pada Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam: Wahai Rasulullah,
maukah aku buatkan sesuatu untukmu yang engkau dapat duduk di atasnya,
aku memiliki anak yang pekerjaannya tukang kayu. Beliau menjawab:
Silahkan kalau kau mau! Jabir berkata: Maka wanita itu membuatkan
untuknya mimbar. Tatkala hari jum’at Rasulullah duduk di atas mimbar
tersebut. Lalu pohon kurma yang biasa beliau khutbah di situ berteriak
menangis hampir-hampir terbelah. Kemudian nabi turun dari mimbar
memegang dan memeluknya. Lalu pohon itu mengerang seperti erangan bayi

% Abaidullah Ar-Rahmani Al-Mubarakfari, Mar’dtu Al-Mafatih Shark Mishkat Al-
Masébik (India: Idarah al-Buh(th al-’Tlmiyah wa ad-Da’wah wa al-1ft4, 1984). jilid 3, him.
427

% Abdurrahméan Al-Mubarakfari, Tukfatu Al-Ahwadhi (Beirut: Dar al-Kutub al-
"Ilmiyah, n.d.). jilid 3, him. 140
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yang didiamkan dari tangisannya hingga pohon itu diam. Beliau berkata:
Pohon itu menangis karena dzikir yang dulu biasa ia dengar.*®

Hadis di atas menunjukkan bahwa benda padat (jamadat) dapat
menangis apabila ada hal yang menyebabkan ia menangis. Adapun
tangisannya tidak dapat diketahui oleh manusia sebagaimana tidak dapat
diketahui juga oleh manusia tasbihnya. Adapun dalam hadis ini, Rasulullah
mampu mendengar tangisan pohon kurma merupakan mukjizat beliau
sebagaimana diungkapkan oleh Ibnu Abi Hatim dalam Fathu al-Bari. Dimana
beliau menukil dari Managib Asy-Syafi’i dari bapaknya, dari Amr bin
Sawad, dari Asy-Syafi’i, dia berkata; Allah memberikan (mukjizat) kepada
Nabi Muhammad apa yang tidak diberikan pada nabi lain. Lalu Ibnu Abi
Hatim berkata: Isa diberi mukjizat mampu menghidupkan orang mati. Imam
Syafi’i berkata: Nabi Muhammad diberi mukjizat mampu mendengarkan
rintihan pohon kurma. Dan mukjizat ini tentu lebih besar dari pada mukjizat
Nabi Isa.'%*

D. Sebab-Sebab Menangis

Menangis tidak terjadi dengan sendirinya, pasti ada sebab dan tujuan
yang melatarinya. Menangis akan bernilai baik bahkan bernilai pahala di sisi
Allah apabila sebabnya dan tujuan baik. Sebaliknya, bila menangis memiliki
sebab dan tujuan yang kurang baik bahkan dilarang dalam agama maka
tangisannya tidak bernilai pahala, dan bisa jadi tangisannya bernilai dosa.
Berikut ini diantara sebab-sebab dan tujuan orang menangis yang terdapat di
dalam Al-Quran dan hadis:

1. Bacaan Al-Quran

Menangis dikala mendengar atau membaca Al-Quran ini terjadi pada
Nabi Muhammad dan juga para sahabat. Nabi Muhammad adalah manusia
yang paling paham tentang Al-Quran. Ketika Al-Quran dibacakan padanya
atau beliau sendiri yang membacanya maka hal itu akan membuatnya
menangis.

Salah satu contohnya adalah hadis Ibnu Mas’(d, dimana nabi
meminta beliau untuk membacakan Al-Quran padanya (dalam riwayat lain
nabi ingin mendengarkan surat faraid).'* Ibnu Mas’(id heran karena Al-
Quran turun pada Nabi Muhammad. Ternyata nabi ingin mendengar Al-
Quran dari orang lain. Lalu Ibnu Mas’0d membaca surat An-Nisa (4): 41,

100 Muhammad bin Isma’il Al-Bukhari, Sakih Al-Bukhari (Damaskus: Dar Tdq an-
Najah, 1422). jilid 3, him. 61, hadis: 2095

%% Ibnu Hajar Al-’Asqalani, Fathu Al-Bari Shars Sakih Al-Bukhari. jilid 6, him.
603

192 Abir yusf Al-Qadi, Al-Athar (Beirut: Dar al-Kutub al-"Ilmiyah, n.d.). him. 46,
hadis: 234
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nabi berkata kepada Ibnu Mas’(d: cukup. Ibnu Mas’(d melihat dua mata
nabi meneteskan air mata.!®® Dalam riwayat yang lain Ibnu Mas’0d sampai
mengulang bacaan dari awal surat An-Nisa (4): 41 sampai tiga kali.'**

Al-Quran juga menjadikan sahabat Nabi Muhammad menangis pada
saat membacanya, diantaranya adalah Abu Bakar. Sebagaimana diceritakan
oleh Aisyah:
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“Abu Bakar RA. adalah laki-laki yang banyak menangis, dia tidak mampu
menahan air matanya apabila membaca Al-Quran. "%

Mendengarkan bacaan Al-Quran hingga terlarut dengan isi
kandungannya sampai membuat menangis ini adalah kebiasaan para sahabat.
Hal ini diungkapkan oleh Abu Bakar sebagaimana diceritakan oleh Abu
Saleh yaitu tatkala datang penduduk Yaman pada zaman Abu Bakar, mereka
mendengar Al-Quran lalu mereka menangis. Abu Bakar berkata: beginilah
kami dulu kemudian hati-hati menjadi keras.

Dan menangis karena bacaan Al-Quran adalah baik. Mengapa
demikian? Karena hal itu dilakukan olen Nabi Muhammad Shallallahu
‘Alaihi wa Sallam dan pembesar-pembesar sahabat. Hal ini dikatakan oleh
Ibnu Batal dalam Sharhu Sahih Al-Bukhari.'®

Selain itu, mendengarkan Al-Quran menjadi sebab menangis yang
dianjurkan berdasarkan ayat:
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“Mereka itulah orang yang telah diberi nikmat oleh Allah, yaltu dari
(golongan) para nabi dari keturunan Adam, dan dari orang yang kami bawa
(dalam kapal) bersama Nuh, dan dari keturunan Ibrahim dan Israil
(Ya’qub), dan dari orang yang telah kami beri petunjuk dan telah kami pilih.
Apabila dibacakan ayat-ayat Allah Yang Maha Pengasih kepada mereka,
maka mereka tunduk sujud dan menangis. (QS. Maryam (19): 58)

193 |bnu Al-Mubarak, Az-Zuhdu Wa Ar-Raqaiq Libni Al-Mubarak (Beirut: Dar al-
Kutub al-’Ilmiyah, n.d.). jilid 1, him. 36, hadis: 110

104 Abr yus(if Al-Qadi, Al-Athar. jilid 1, him. 46, hadis: 234

105 Muhammad bin Nasr Al-Marwazi, Mukhtasar Qiyam Al-Laili Wa Qiyam Ar-
Ramagdan Wa Kitabu Al-Witr. jilid 1, him. 142

19 1bnu Batal, Sharhu Sahih Al-Bukhari Libni Bazal (Riyad: Maktabah ar-Rushdi,
2003). jilid 10, him. 281
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Ayat di atas menjadi dalil bahwa mendengar Al-Quran menjadi sebab
menangis dan khusyuknya hati. Dan ini adalah sebab yang disunnahkan
sebagaimana dikemukakan dalam Tafsir Al-Khazin.'"’

2. Salat

Di antara sebab yang menjadikan seseorang menangis adalah salat.
Karena di dalam salat ada saat seorang hamba itu sangat dekat dengan
Tuhannya vyaitu pada saat sujud. Sebagaimana dalam hadis yang
diriwayatkan oleh Imam Muslim:
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“Paling dekatnya seorang hamba dengan Tuhannya yaitu pada saat salat,
maka perbanyaklah doa.”

Hadis di atas maksudnya adalah paling dekatnya seorang hamba dengan
rahmat Tuhannya yaitu pada saat dia sujud sebagaimana dijelaskan oleh
Muhammad Fuad Abdul Bagi dalam menjelaskan hadis di atas.’®

Seseorang tidak akan menceritakan masalah ataupun rahasianya
kecuali pada orang terdekatnya. Begitu pula pada saat salat, seorang hamba
akan merasa bahwa dia sangat dekat dengan rahmat dan karunia Allah, dia
merasa bahwa Allah mendengar, mengawasi, mengabulkan doa serta
melihatnya maka hal ini akan menjadi sebab seorang hamba itu meneteskan
air matanya.

Menangis pada saat salat ini pernah dilakukan oleh Nabi Muhammad
Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam, sebagaimana hadis yang artinya:

“Dari Mugarrif, dari ayahnya, dia berkata: Aku mendatangi nabi Shallallahu
‘Alaihi wa Sallam dan beliau sedang salat sedangkan dadangza terdengar
suara seperti suara air yang mendidih yaitu beliau menangis.

Kisah salat yang menjadikan Rasulullah menangis ini juga
diceritakan oleh Aisyah, tatkala ditanyakan oleh Ibnu Umair padanya tentang
sesuatu yang menakjubkan dari Rasulullah yang pernah dia lihat, lalu Aisyah
diam sejenak lalu dia berkata;

“Pada suatu malam beliau (Rasulullah) berkata: Wahai Aisyah, bairkan aku
beribadah pada Rab-ku malam ini. Aku berkata: Demi Allah, aku senang
berada dekat denganmu akan tetapi aku juga senang apa-apa yang

197 Ali bin Muhammad Al-Khazin, Lubabu At-Takwil Fi Ma’dni At-Tanzil (Beirut:
Dér al-Kutub al-"TImiyah, 1415). jilid 3, him. 192

1% Muslim bin Al-Hajjaj, Sakih Muslim (Beirut: Dar Thya’ at-Turath al-’Arabi,
n.d.). jilid 1, him. 350

199 1bnu Al-Mubérak, Az-Zuhdu Wa Ar-Ragaiq Libni Al-Mubarak. jilid 1, him. 36,
hadis: 109; Ahmad bin Shu’aib An-Naséi, As-Sunan Al-Kubr& (Beirut: Muassasah ar-
Risélah, 2001). jilid 1, him. 292, hadis: 549
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membuatmu senang. Dia berkata: lalu beliau bangun bersuci kemudian
salat. Tak henti-henti beliau menangis sampai basah pangkuannya dan itu
tatkala duduk, beliau Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam terus menangis sampai
basah jenggotnya, beliau terus menangis sampai membasahi lantai. Lalu
Bilal datang mengumandangkan salat subuh. Tatkala dia melihatnya
menangi, dia berkata: Wahai Rasulullah, kenapa engkau menangis?
Bukankah Allah telah mengampuni dosa-dosamu yang telah lalu dan yang
akan datang! Tidak bolehkah aku menjadi hamba yang bersyukur, sungguh
semalam telah turun ayat padaku. Celakalah bagi siapa yang membacanya
dan dia tidak memikirkannya (inna fi khalqgi as-samawati) ayat itu
semuanya. ~110

Menangis disebabkan karena salat pernah dilakukan Umar pada saat
beliau menjadi imam salat, dan hal itu diceritakan oleh Abdullah bin Saddad
yang saat itu menjadi makmum sebagaimana hadis berikut ini:
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“Abdullah bin Saddad berkata: Aku mendengar tangis isakan Umar dan aku

berada di akhir barisan salat, beliau (Umar) membaca: Innama ashk
baththi wa huzni ila Allah.” ™ (QS. Yusuf (12): 86)**

3. Takut

Hal yang wajar dialami oleh manusia adalah takut. Setiap orang pasti
pernah merasa takut. Takut ada banyak sekali contohnya, diantaranya: takut
mati, takut sakit, takut setan, takut binatang buas, takut salah, takut
ketinggian, takut pada Allah dan lain sebagainya. Dari sekian banyak contoh
rasa takut, ada banyak gejala yang muncul saat orang merasa takut dan salah
satunya adalah menangis.**

Ada kisah yang menarik di dalam Al-Quran berkaitan dengan
menangis yang disebabkan oleh rasa takut. Kisah itu itu terjadi pada saudara-
saudara Nabi Yusuf yang takut pada ayahnya karena mereka telah berjanji
akan menjaga Nabi Yusuf saat mereka bermain bersama-sama. Sehingga
mereka itu mendatangi ayahnya sambil pura-pura menangis. Allah berfirman:

9 Ibnu Hibban, Sa/ik 1bni Hibban, 1988. Jilid 2, him. 387

1 AbQ Bakar bin Abi Shaibah, Al-Kitab Al-Musnaf Fi Al-Azadith Wa Al-Athar.
Jilid 7, him. 224

"2 Muhammad bin Isma’il Al-Bukhari, Sahih Al-Bukhari. Jilid 1, him. 114

113 “Rasa Takut Dan Prosesnya Pada Tubuh, Plus Cara Mengatasinya,” accessed
April 30, 2022,
https://hellosehat.com/mental/takut/?msclkid=3251a819¢83511ec9514357fe88c9e5e.
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“Kemudian mereka datang pada ayah mereka pada petang hari sambil
menangis”. (QS. Yusuf (12): 16)

Tangisan saudara-saudara Nabi Yusuf dikategori oleh ulama sebagai
tangisan yang tercela (madhmam)*** karena tangisannya dibuat-buat untuk
menipu dan membohongi ayahnya. Meskipun demikian, tangisan mereka itu
terjadi karena mereka takut pada ayah mereka setelah sebelumnya mereka
berjanji akan menjaga Nabi Yusuf.

Di antara contoh takut, ada takut yang memang dianjurkan dalam

Islam yaitu takut pada Allah. Takut pada Allah dapat meliputi takut neraka-
Nya, takut siksa-Nya, takut ancaman-Nya dan lain sebagainya. Rasa takut
kepada Allah ini yang seharusnya ditanamkan dalam jiwa setiap mukmin.
Dan siapa saja yang menangis disebabkan karena takut pada Allah maka dia
akan terhindar dari neraka-Nya sebagaimana hadis yang maknanya:
“Dari Abdullah bin Mas ud, dia berkata: Rasulullah Shallallahu’ Alaihi wa
Sallam bersabda: Tidaklah seorang hamba, keluar air mata dari kedua
matanya tangisan karena takut kepada Allah lalu air mata tersebut mengenai
wajahnya kecuali Allah haramkan baginya neraka. ~115

4. Taubat

Setiap manusia pasti pernah melakukan kesalahan dan dosa. Bahkan
karena seringnya manusia berbuat dosa, Rasulullah menyebutkannya dalam
bentuk mubalaghah (berlebih-lebihan) yaitu dengan lafaz al-khatta” (banyak
berbuat kesalahan). Hal itu terjadi karena godaan setan yang menjerumuskan.
Selain itu, di dalam jiwa manusia juga terdapat nafsu yang selalu
memerintahkan pada keburukan sehingga banyak manusia yang terjerumus
dalam dosa kecuali yang mendapat rahmat Allah. Dan manusia yang baik
adalah manusia yang banyak bertaubat saat berbuat dosa.**°

Taubat adalah amalan yang sangat dicintai oleh Allah (QS. Al-
Bagarah (2): 222). Siapa saja yang bertaubat kepada Allah maka Allah akan
memberikan taubat kepadanya (QS. An-Nisa (4): 17) dan taubat yang
diterima oleh Allah adalah taubat nasiha (QS. At-Tahrim (66): 8). Pintu
taubat akan selalu terbuka bagi siapa saja yang bertaubat kepada Allah
selama nafas belum sampai ditenggorokan sebagaimana hadis:

114 Rugayyah binti Muhammad Al-Muharib, Al-Bukd’ Fi Al-Kitab Wa As-Sunnah,
n.d. him. 64

15 |bnu Shahin, At-Targhib Fi Fadaili Al-4°mdl Wa Thawdbi Dhdlika (Lebanon:
Dér al-Kutub al-’Timiyah, 2004). jilid 1, him. 75, hadis: 222

118 Ab(i Muhammad Al-Baghawt, Sharku As-Sunnah. jilid 5, him. 92
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“Dari Abdullah bin Umar, dari Nabi Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam, beliau
bersabda: Sesungguhnya Allah menerima taubat seorang hamba selama
nafasnya belum sampai tenggorokan. ™’

Orang yang bertaubat dari dosa yang telah dilakukan tidaklah jarang
dari tangisan. Hampir-hampir tangisan itu selalu mengiringi taubat
seseorang. Hal itu karena seseorang meyakini bahwa dosa bisa menjadi
sumber malapetaka. Sebagai salah satu contohnya adalah kisah Nabi Adam
yang dikeluarkan dari surga. Nabi Adam menangisi dosanya selama 100
tahun.'*®

Keadaan orang saleh terdahulu mereka apabila teringat akan dosa
yang telah diperbuat, mereka menangisinya.
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“Dari Abu Khalifah, sesungguhnya Hasan menyendiri di dalam rumahnya.
Pada suatu malam Abu Khalifah menyaksikan Hasan menangis. Lalu dia
berkata padanya: Apa yang membuatmu menangis? dia (Hasan) berkata:
Aku teringat dosaku lalu aku menangis. 19

Taubat adalah amalan yang sangat mulia dan ini menjadi kebiasaan
orang-orang saleh terdahulu. Bahkan nabi Muhammad dalam sehari
bertaub?ztosebanyak 100 kali, dan dalam riwayat Anas disebutkan sebanyak
70 kali.

5. Sedih

Tatkala ada sesuatu kebaikan yang terluput dari seseorang baik itu
berkaitan dengan dunia atau akhirat maka hatinya akan sedih. Sering kali
kesedihan itu membuat air mata seseorang itu tumpah sementara dia tidak
mampu menahan hal itu. Meskipun dia menerima ketentuan yang telah
ditetapkan Allah dengan penuh kerelaan serta tidak berkeluh kesah. Akan

" Ibnu * Asakir, At-Taubah (Damaskus: Dar Ibn Hazm, 2001). him. 39, hadis: 7

18 |bnu Abi Ad-Dunya, Ar-Riggatu Wa Al-Bukdi’ (Lebanon: Dar Ibn Hazm, 1998).
him. 219

19 |bnu Abi Ad-Dunya, Kitabu At-Taubah (Mesir: Maktabah Al-Quran, n.d.). him.
123

120 Aba Ja’far At-Tahawi, Sharhu Ma’dni Al-Athar (Mesir: ’Alamu al-Kutub,
1994). jilid 4, him. 288
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tetapi air matanya tetap mengalir dan hal itu bisa menjadi penenang jiwanya
yang sedang bersedih.

Sikap sedih itu pernah ditunjukkan oleh sahabat-sahabat Rasulullah
pada saat perang Tabuk, dimana mereka tidak mendapatkan kendaraan yang
dapat membawanya setelah sebelumnya mereka meminta pada Rasulullah.
Allah berfirman:
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“Dan tidak ada (dosa pula) atas orang yang datang kepadamu
(Muhammad), agar engkau memberi kendaraan pada mereka lalu engkau
berkata: Aku tidak memperoleh kendaraan untuk membawamu. Lalu mereka
kembali, sedang mata mereka bercucuran air mata karena sedih disebabkan
mereka tidak memperoleh apa yang akan mereka infakkan (untuk ikut
berperang).” QS. At-Taubah (9): 92
Ayat ini masih berkaitan dengan ayat sebelumnya, dimana ayat sebelumnya
menjelaskan tentang orang-orang yang mendapat uzur untuk tidak berperang
yaitu orang-orang yang lemah, orang yang sakit, serta tidak memperoleh apa
yang mereka infakkan. Pada ayat ini masih masuk keumuman ayat wa la ‘a/a
alladhina 1a yajidina ma yunfigln. Disebutkannya mereka sebagai kelompok
terpisah sebagai bentuk perhatian terhadap mereka.**

Mata mereka bercucuran disebabkan oleh kesedihan dan duka cita
yang mendalam atas terluputnya mereka dari kemuliaan berjihad dan
pahalanya. Mereka tidak mendapatkan apa yang bisa mereka infakkan serta
tidak ada kendaraan yang dapat membawa mereka keluar untuk berjihad di
jalan Allah'??, Mereka adalah orang-orang yang mendapatkan uzur dan tidak
ada dosa bagi mereka. Mereka itu adalah kaum Anshar yang berjumlah 7
orang ada juga yang berpendapat mereka adalah Bani Mugrin.**®

Kesedihan juga bisa timbul karena berpisah dengan orang yang
disayangi baik itu sifatnya sementara atau selamanya. Sebagaimana Nabi
Ya’qub ‘Alaihi as-Salam menangis anaknya yaitu Nabi Yusuf ‘dlaihi as-
Salam. Kesedihan yang beliau alami membuatnya menangis sampai-sampai
memutih kedua matanya dan hilanglah penglihatannya sebagaimana
dikabarkan dalam Al-Quran:

121 Ahmad bin Mustafa Al-Maraghi, Tafsir Al-Maraght (Mesir: Sharikah Maktabah,
1946). jilid 10, him. 183

122 Majmi’ah Min Al-Muallifin, At-Tafsir Al-Muyassar (Suudiyah: Majma’ al-
Mulk Fahd, 2009). jilid 1, him. 201

123 Jalaluddin Al-Mahalli dan Jalaluddin As-Suydti, Tafsir Al-Jalalain. jilid 1, him.
256
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“Dan dia (Ya’qub) berpaling dari mereka (anak-anaknya) seraya berkata:
Aduhai duka citaku terhadap Yusuf, dan kedua matanya menjadi putih
karena sedih. Dia diam menahan amarah (terhadap anak-anaknya).” QS.
Yusuf (12): 84

Nabi Ya’qub berpaling dari anak-anaknya dan dadanya terasa sempit
disebabkan atas apa yang dikatakan anak-anaknya. Beliau berkata:
“Alangkah menyesalnya diriku atas Yusuf.”” Dua matanya memutih
disebabkan karena hatinya dipenuhi dengan kesedihan (tangisan)*** akan
tetapi beliau menyembunyikan hal itu."*Ada juga yang menjelaskan bahwa
meskipun hatinya telah dipenuhi dengan kemarahan dan kesedihan
bergejolak di dadanya tetapi beliau tidak mengucapkan perkataan yang
buruk, tidaklah apa yang beliau ucapkan dan beliau lakukan kecuali apa yang
diridai Allah.*®

Sedih ketika orang terdekat kita meninggal adalah hal yang wajar.
Bahkan seseorang tidak dilarang menangis ketika kerabatnya meninggal
selama tidak meratap. Rasulullah juga menangis saat meninggalnya lbrahim
anaknya'?’, Uthman bin Maz’ in**®, Sa’ad bin ‘Ubadah.

Perasaan sedih dan tangis akan sulit sekali dihindari manakala ada
keluarga, kerabat serta orang terdekat meninggal. Lalu tangisan seperti
apakah yang diperbolehkan? Tangisan yang diperbolehkan itu adalah
sebagaimana yang diriwayatkan oleh Abdullah bin Umar. Rasulullah
bersama dengan Abdurrahman bin Auf, Sa’ad bin Abi Waqqash, Abdullah
bin Mas’ud menjenguk Sa’ad bin ‘Ubadah yang sedang sakit. Sampainya di
sana Rasulullah menangis, menangis pula orang-orang yang ada di sana.
Kemudian beliau bersabda:
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“Dengarkanlah! Sesungguhnya Allah tidak akan mengazab (mayit)
disebabkan karena cucuran air mata atau hati yang sedih, akan tetapi mayit

i

124 Al-Fairuzabadi, Tanwiru Al-Magbas Min Tafsiri Ibni Abbas. jilid 1, him. 202

125 Majma’ah Min Al-Muallifin, At-Tafsir Al-Muyassar. jilid 1, him. 245.

126 Ahmad bin Mustafa Al-Maraght, Tafsir Al-Maraght. jilid 13, him. 28

127 Muhammad bin Isma’il Al-Bukhari, Sasis Al-Bukhari. jilid 2, him. 83, hadis:
1303

128 Ab(i Daud As-Sijistant, Sunan Abi Daud (Beirut: Al-Maktabah al-’Isriyah, n.d.).
jilid 3, him. 201, hadis: 3163
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diazab atau diberi rahmat karena ini, beliau sambil mengisyaratkan ke arah
lisannya. 129

6. Bahagia

Sedih dapat menjadikan seseorang itu menangis, begitu juga dengan
bahagia. Bahagia dapat menjadikan seorang itu meneteskan air matanya. Hal
ini pernah terjadi pada Abu Hurairah pada saat menyaksikan keislaman
ibunya dimana sebelumnya ibunya musyrik, lalu Abu Hurairah mengajaknya
untuk memeluk Islam akan tetapi ibunya malah memperdengarkan kalimat-
kalimat yang mencaci Rasulullah dan hal itu tidak beliau sukai. Abu
Hurairah mendatangi Rasulullah dalam keadaan menangis. Beliau
menceritakan kejadian tersebut pada Rasulullah. Lalu beliau meminta pada
Rasul untuk mendoakan ibunya agar Allah memberikan hidayah Islam. Lalu
Rasulullah mendoakannya:

éﬁ}b QSJ al M\ V'G'U‘

“Ya Allah berikanlah hidayah pada Ibunya Abu Hurairah”
Lalu beliau keluar dalam keadaan gembira karena doa nabi. Tatkala beliau
sampai di depan pintu rumahnya ternyata pintu dalam keadaan tertutup.
Ibunya yang mendengar langkah kaki Abu Hurairah menahannya agar
supaya tetap di tempat. Abu Hurairah mendengar suara guyuran air. Ternyata
ibunya lagi mandi. Setelah selesai, ibunya memakai jubah dan memakai
kerudung dan membukakan pintu. Dan Ibunya mengucapkan dua kalimat
syahadat. Mendengar hal itu, Abu Hurairah kembali lagi menemui Rasulullah
dalam kondisi menangis karena begitu bahagia. Abu Hurairah sambil
mengatakan berbahagialah wahai Rasulullah! Allah telah mengabulkan
doamu dan memberi hidayah pada ibuku. Lalu Rasulullah memuji Allah dan
berkata: Bagus'*°

Kemudian diantara contoh sosok sahabat yang menangis karena
bahagia adalah Ubay bin Ka’ab yaitu pada saat Rasulullah membacakan surat
Al-Bayyinah padanya. Sebagimana hadis:
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129 Muslim bin Al-Hajjaj, Sasih Muslim. jilid 2, him. 636, hadis: 924

130 Ab(i Bakar Al-Bazzér, Musnad Al-Bazzar (Madinah: Maktabah al-’Ulim wa al-
Hikam, 2009). jilid 16, him. 228, hadis: 9387; Muslim bin Al-Hajjaj, Sasis Muslim. jilid 4,
him. 1938, hadis: 2491
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“Telah menceritakan padaku Muhammad bin Bashshar, menceritakan pada
kami Ghundar, dia berkata: Aku mendengar Syu’bah, aku mendengar
Qatadah, Dari Anas bin Malik, Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam
berkata pada Ubay: Sesungguhnya Allah memerintahkanku untuk
membacakan padamu (lam yakuni alladhina kafar( min ahli al-kitabi) QS.
Al-Bayyinah (98): 1, dia (Ubay) berkata: Apakah Allah menyebut namaku?
Rasul menjawab: Ya, lalu dia menangis.”***

Para ulama menjelaskan tentang menangisnya Ubay bin Ka’ab di sini
disebabkan karena bahagia sebagaimana diungkapkan oleh Imam An-
Nawawi dalam Sharah Sahth Muslim.**? Sedangkan Ibnu Hajar dalam Fathu
al-Bari menjelaskan bahwa menangisnya Ubay bin Ka’ab bisa jadi
disebabkan karena bahagia atau bisa juga karena khusyuk.'*® Mustafa al-
Bagha juga memberikan komentar mengenai makna baka& (menangis) pada
hadis di atas dengan dua pendapat yaitu karena sangat bahagia, atau rasa
takut karena kurang mensyukuri nikmat tersebut.*3*

Rasa bahagia yang luar biasa juga dialami oleh Abu Bakar As-Siddiq
pada saat Allah mengizinkan umat Islam hijrah ke Madinah. Abu Bakar satu-
satunya sahabat yang dipilih oleh Rasulullah menemani hijrahnya beliau
Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam. Karena bahagianya Abu bakar sampai
menangis.*®

7. Rindu dan sakit

Terkadang hati ini bergetar, mata meneteskan air mata tatkala teringat
akan orang-orang yang kita cinta dan rasa rindu terhadap mereka. Dan
mustahil rasanya dapat bertemu mereka kembali karena mereka telah tiada
atau meninggal. Menangis karena rindu ini dialami oleh banyak orang pada
saat seseorang tersebut teringat akan momen kebahagiaan bersama dengan
orang yang dicintainya.

131 Muhammad bin Isma’il Al-Bukhari, Sakih Al-Bukhari. jilid 5, him. 36, hadis:
3809

132 Ab( Zakaria An-Nawawi, Al-Minhaj Sharh Sasih Muslim Bin Al-Hajjaj (Beirut:
Dér Ihya at-Turéth al-’Arabi, 1392).

33 |bnu Hajar Al-’Asqalani, Fathu Al-Bari Shark Sakih Al-Bukhari. jilid 7, him.
127.

34 Muhammad bin Isma’il Al-Bukhari, Sakih Al-Bukhari. jilid 5, him. 36

135 «Kepahlawanan Abu Bakar Ash-Shiddiq Di Saat Hijrah — Cerita Kisah Cinta
Penggugah Jiwa,” accessed May 9, 2022, https://kisahmuslim.com/4697-kepahlawanan-abu-
bakar-ash-shiddig-di-saat-hijrah.html?msclkid=3979¢203cf6811ecbd7af150e5af8063.

43



Menangis karena rindu terjadi pada sahabat Anas bin Malik pada saat
bertemu dengan Wagqid bin Amr bin Sa’ad bin Muadh. Wagqid adalah sosok
yang mirip dengan Sa’ad. Dan Sa’ad termasuk diantara sahabat yang paling
agung. Dimana Sa’ad mengirimkan kepada Rasulullah Jubah yang dilapisi
emas. Rasulullah pun memakainya lalu beliau naik mimbar. Maka orang -
orang mulai memegang baju tersebut, mereka sangat heran. Rasulullah lantas
berkata: Sapu tangan Sa’ad di surga lebih baik dari apa yang kalian lihat.**

Terkadang juga seseorang itu merindukan keadaan ibadah, kekuatan
iman, tulusnya persaudaraan yang menambah keimanannya lalu dia teringat
tempo dulu. Dia pun menangis karena rindu dan ingin mengulang kejadian
itu. Sebagaimana hal itu pernah terjadi pada Ummu Aiman, Abu Bakar dan
Umar. Sebagaimana diceritakan oleh Anas, dia berkata: Setelah Rasulullah
Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam wafat, Abu Bakar berkata pada Umar
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“Ayo kita mengunjungi Ummu Aiman! Sebagaimana Rasulullah Shallallahu
‘Alaihi wa Sallam dulu mengunjunginya. Tatkala kami sampai beliau
menangis. Maka mereka berdua berkata padanya: Apa yang membuatmu
menangis? Bukankah apa yang ada di sisi Allah lebih baik bagi Rasulullah?
Lalu beliau berkata: Aku menangis bukan berarti aku tidak mengetahui Apa
yang di sisi Allah lebih baik bagi Rasulullah, akan tetapi aku menangis
karena wahyu dari langit telah terputus, maka beliau membuat mereka
berdua menangis. Lalu mereka berdua menangis bersama. 137

Selain di atas, ada juga faktor yang membuat manusia itu menangis
yaitu sakit. Sakit merupakan salah satu keadaan dimana manusia itu tidak
mampu menahan air matanya sendiri. Menangis karena faktor ini bisa terjadi
pada orang tua maupun anak-anak. Sebagai contoh menangis karena demam,
sakit gigi dan lain sebagainya.

138 Muhammad bin ’Isd At-Tirmidhi, Sunan At-Tirmidhi. jilid 3, him. 270, hadis:
1723.
137 Muslim bin Al-Hajjaj, Saxth Muslim. jilid 4, him. 1907, hadis: 2454
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Dan termasuk tangisan karena sakit ini adalah tangisan bayi'®
Ketika bayi menangis maka ada banyak makna yang dikandungnya. Bayi
menangis biasa karena merasa bosan, tidak nyaman, lapar bahkan juga bisa
karena kesakitan.'*

Dalam satu kesempatan Rasulullah meringkas salat dan berempati
kepada seorang ibu yang ikut menjadi makmum sedangkan anak bayinya
menangis. Sebagimana diriwayatkan dari Anas bin Malik, Sesungguhnya
Nabi Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam bersabda:
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“Sungguh aku telah memulai salat, lalu aku ingin memanjangkannya, tiba-

tiba aku mendengar tangisan bayi maka aku meringkas salat karena aku
tahu betapa berat perasaan seorang ibu karena tangisan anaknya. "**°

Dan masuk dalam kategori menangis karena sakit ini juga tangisan

atau rintihan para penduduk neraka. Sebagimana Allah terangkan dalam
firman-Nya:
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“Maka adapun orang-orang yang sengsara, maka (tempatnya) di dalam
neraka, di sana mereka mengeluarkan dan menarik nafas dengan merintih.”
QS. Hud (11): 106.

Kata zafirun maknanya adalah suara yang keras sedangkan makna
shahiqun adalah suara yang yang lemah atau pelan.'** Berkata Abu al-
‘Aliyah zafirun itu di tenggorokan dan shahiqun itu di dada. Sedangkan
menurut Qatadah: baik zafirun atau shahiqun suara keledai ini gambaran
suaranya orang kafir di neraka, zafirun itu awalnya sedangkan akhirnya
disebutkan shahiqun.*> Az-zafir mengeluarkan nafas (mendesah) apa
dipanjangkan dan dikuatkan akan terdengar suara, sedangkan ash-shahiq

138 Rugayyah binti Muhammad Al-Muharib, Al-Bukd’ Fi Al-Kitab Wa As-Sunnah.
him. 83

139 «Tanda-Tanda Bayi Menangis Karena Sakit | Republika Online,” accessed May
10, 2022, https://www.republika.co.id/berita/r7bmvg425/tandatanda-bayi-menangis-karena-
sakit.

10 |bnu Khuzaimah, Sakis Ibn Khuzaimah (Beirut: Al-Maktabah al-Islamf, n.d.).
jilid 3, him. 50, hadis: 1610; Muhammad bin Isma’il Al-Bukhéri, Sakis Al-Bukhari. jilid 1,
him. 143, hadis: V" «

1 Jalaluddin Al-Mahallt dan Jalaluddin As-Suydti, Tafsir Al-Jalalain. jilid 1, him.
300

142 Makki bin Abi Talib, Al-Hidayah Ila Bul(ghi An-Nihayah (Andalusia:
Majmi’ah Buh(th al-Kitab wa as-Sunnah, 2008). jilid 5, him. 3464
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adalah isak tangisan di dalam dada apabila di suaranya dipanjankan atau
dikuatkan.'*® Dan ini adalah gambaran kesulitan yang sangat yang dialami
oleh penduduk neraka.

3 Ahmad bin Mustafa Al-Maraght, Tafsir Al-Maragh. jilid 12, him. 86
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BAB IlII
MENANGIS DAN KLASIFIKASI MENANGIS YANG
BERKUALITAS DALAM AL-QURAN

A. Menangis Dalam Al-Quran

Dari hasil pengumpulan makna kosa kata yang mengandung arti
menangis, di dalam Al-Quran ada 10 ayat yang berhubungan dengan
menangis yaitu QS. Ad-Dukhan (44): 29, QS. An-Najm (53): 60, QS. At-
Taubah (9): 82, QS. Yusuf (12): 16, QS. Al-Isra’ (17): 109, QS. An-Najm
(53): 43, QS. Maryam (19): 58, QS. Al-Maidah (5): 83, QS. At-Taubah (9):
92, dan QS. Hud (11): 106. Ayat-ayat tersebut akan diuraikan pada
pembahasan berikut:

1. QS. Al-Tsra’ (17): 109
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“Dan mereka menyungkurkan wajah sambil menangis dan mereka
bertambah khusyuk.”
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Ayat ini masih berkaitan dengan dua ayat sebelumnya dimana ada
sekelompok orang-orang yang diberikan ilmu diantara ahli kitab seperti
Abdullah bin Salam, Salman Al-Farisi dan An-Najashi mereka mengimani
Al-Quran. Padahal kaum Nabi Muhammad Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam
sendiri mengingkari Al-Quran. Apabila ayat Al-Quran dibacakan pada
mereka, maka mereka menyungkurkan wajah mereka bersujud kepada Allah
sebagai bentuk penyucian bagi-Nya yang tidak mengingkari janji-Nya yaitu
mengutus nabi akhir zaman dan menurunkan Al-Quran. Dimana hal ini
terdapat dalam kitab mereka dan mereka mengetahui hal tersebut. Dan pada
ayat ini, tatkala mereka para ulama ahli kitab mendengarkan Al-Quran,
mereka tidak hanya sekedar sujud menyungkurkan wajah mereka akan tetapi
mereka juga menyungkur wajah sambil menangis dan bertambah khusyuk
serta tenang hati mereka karena kebenaran yang mereka dengar dari Tuhan
mereka.**

Apabila dibacakan Al-Quran pada mereka, mereka menyungkur sujud
sambil menangis karena takut pada Allah. Nasihat dan pelajaran yang ada di
dalamnya menambah mereka khusyuk dan tunduk kepada perintah Allah
serta mentaatinya.**°Hal ini sebagaimana firman Allah:

P55 G aUTH lodd QaB1) 13deal Cpdli
“Dan orang-orang yang mendapat petunjuk, Allah akan menambah petunjuk
pada mereka dan menganugerahi ketakwaan mereka.” (QS. Muhammad
(47): 17)

Kata liladhgan yang secara asal maknanya adalah dagu, " sedangkan
ahli tafsir memberikan penjelasan makna adh-adhgan yang merupakan
bentuk jamak dari kata dhagnun yaitu tempat berkumpulnya dua jenggot.**’
Pelajaran penting dari kata tersebut adalah tatkala manusia itu menyungkur
sujud atau bangkit dari sujud maka sesuatu yang paling dekat dengan bumi
adalah dhagnun (dagu) atau dapat juga dimaknai bahwa ini ungkapan
mubalaghah dari tunduk, khusyuk dan takut kepada Allah.**®Meskipun
demikian, seseorang tidak boleh sujud di atas dagunya karena kata dhagnun
pada ayat ini adalah bentuk ungkapan dari wajah.**

146

144 Ab( Bakar Al-Jazairi, Aisaru At-Tafasir Likalami Al-’Aliyyi Al-Kabir (Saudi
Arabia: Maktabah al-’Ulim wa al-Hikam, 2003). jilid 3, him. 233.

%5 Ahmad bin Mustafa Al-Maraght, Tafsir Al-Maraght. jilid 15, him. 109.

146 Ahmad Warson Munawwir, Al-Munawwir Arab Indonesia Terlengkap. him. 448

147 Shamsuddin Al-Qurtubf, Tafsir Al-Qurzubt (Kairo: Dar al-Kutub al-Misriyah,
1964). jilid 10, him. 341.

148 \Wahbah Az-Zuhaili, At-Tafsir Al-Munir (Damaskus: Dar al-Fikr al-Mu’asir,
1418). jilid 15, him. 185.

%9 Shamsuddin Al-Qurtubi, Tafsir Al-Qurzubf. jilid 10, him. 341.
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Allah mengulang penyebutan kalimat wa yakhirrin liladhgéan karena
adanya perbedaan keadaan dan sebab. Pada QS. Al-Isra’ (17): 107 mereka
menyungkur sujud karena rasa syukur tertunaikannya janji tersebut,
sedangkang pada QS. Al-Isra’ (17): 109 mereka menyungkur sujud serta
menangis karena takut kepada Allah yang disebabkan oleh nasihat-nasihat
yang terkandung dalam Al-Quran.**°

Pada QS. Al-Isra’ (17): 109 ayat bentuk pujian bagi orang yang
menangis karena Allah. Dimana menangis karena Allah ini amal saleh yang
luar biasa pahalanya sebagaimana dijelaskan dalam hadis. Diantara hadis
yang menjelaskan keutamaan menangis karena Allah adalah hadis:
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“Dari Ibnu Abbas, dia berkata: Aku mendengar Rasulullah Shallallahu
‘Alaihi wa Sallam bersabda: Ada dua mata yang tidak akan disentuh oleh
api neraka yaitu mata yang menangis karena Allah, dan mata yang
bermalam berjaga di jalan Allah.” **
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“Dari Abu Hurairah, dari Nabi Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam, beliau
bersabda: Tidak akan masuk neraka seseorang yang menangis karena Allah
sampai susu itu kembali ke tempatnya dan tidak akan berkumpul debu
berperang di jalan Allah dan asap Neraka Jahannam. V12

Kata yabkdn pada ayat ini menunjukkan bolehnya menangis pada
saat salat baik karena takut kepada Allah atau telah melakukan maksiat
kepada-Nya. Dan menangis pada saat salat itu tidak membatalkan salat.*
Rasulullah pernah menangis dalam salatnya sebagaimana hadis berikut:

%0 Nasiruddin Al-Baidawi, Anwaru At-Tanzil Wa Asraru At-Ta 'wil (Beirut: Dar
Ihya’ at-Turath al-’Arabi, 1418). jilid 3, him. 270.

131 Muhammad bin ’Isa At-Tirmidhi, Sunan At-Tirmidhi. Jilid 3, him. 227, hadis:
1639.

152 Ahmad bin Shu’aib An-Nasai, As-Sunan Al-Kubra. Jilid 4, him. 274. hadis:
4301.

153 Shamsuddin Al-Qurtubf, Tafsir Al-Qurzub. Jilid 10, him. 342
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“Dari Muzarrif, dari ayahnya, dia berkata: Aku mendatangi Nabi

Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam saat beliau sedang salat dan terdengarlah
suara dari dadanya seperti suara air yang mendidih, beliau menangis.”™*

2. QS. Maryam (19): 58
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“Mereka itulah orang yang telah diberi nikmat oleh Allah, yaitu dari
(golongan) para nabi dari keturunan Adam, dan dari orang yang kami bawa
(dalam kapal) bersama Nuh, dan dari keturunan Ibrahim dan Israil (Ya 'qub)
dan dari orang yang kami beri petunjuk dan kami pilih. Apabila dibacakan
ayat-ayat Allah Yang Maha Pengasih kepada mereka, maka mereka tunduk
sujud dan menangis.”

Ayat ini dalam Tafsir Muyassar penjelasannya yaitu mereka yang
Allah ceritakan berita mereka padamu Muhammad adalah orang-orang yang
telah diberi nikmat oleh Allah dengan karunia dan taufik-Nya, lalu Allah
jadikan para nabi dari keturunan Adam, dari keturunan orang yang kami
bawa bersama Nuh di dalam kapal, dari keturunan lbrahim, dari keturunan
Ya’qub, dari orang yang kami berikan hidayah kepada keimanan, dan kami
pilih untuk membawa risélah dan kenabian. Apabila dibacakan pada mereka
ayat-ayat Allah Yang Maha Rahman, yang mencakup tauhid dan dalil-
dalilnya maka mereka menyungkur sujud kepada Allah dengan tunduk, dan
mereka juga menangis karena takut kepada Allah.**®

Kata uléaika merupakan isyarat yang menunjukkan arti nabi-nabi yang
disebutkan di dalam surat ini yaitu dari Zakaria sampai Idris.**® Kata tersebut
juga dimaknai seluruh para nabi, bukan hanya nabi-nabi yang disebutkan
dalam surat tersebut sebagaimana diungkapkan oleh Ibnu Katsir dalam
tafsirnya.™ Min dhurriyyati adama maksudnya adalah Idris dan Nuh, wa
mimman hamalnd ma’a nOh yang dimaksud adalah Ibrahim, karena dia

4 1bnu Al-Mubarak, Az-Zuhdu Wa Ar-Raqaiq Libni Al-Mubarak. Jilid 1, him. 36,
hadis: 109.

1% Majmii’ah Min Al-Muallifin, At-Tafsir Al-Muyassar. him. 309.

156 Nasiruddin Al-Baidawi, Anwaru At-Tanzil Wa Asraru At-Ta 'wil. jilid 4, him. 14

37 |bnu Kathir, Tafsir Al-Quran Al-’Azim. jilid 5, him. 241
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adalah anak dari Sam bin Nuh, wa min dhurriyyati 1brahim yaitu Ismail,
Ishaq dan Ya’qub, wa israil mereka adalah Musa, Harun, Zakaria, Yahya dan
Isa, wa mimman hadaina wajtabaind dan termasuk juga orang-orang yang
telah kami beri petunjuk dan kami pilih. Dan kata sujjadan merupakan
bentuk jamak dari kata sajid, dan bukiyyan juga merupakan bentuk jamak
dari kata bakin. Di sini Allah mengabarkan bahwa para nabi apabila mereka
mendengar ayat-ayat Allah mereka sujud sambil menangis.**®

Kata bukiyyan yang dipendekkan huruf kaf-nya maknanya semisal
sedih dan tidak dibarengi dengan adanya suara. Ini menjadi bukti bahwa
ayat-ayat Al-Quran itu dapat memberikan pengaruh terhadap hati manusia.
Berkata Al-Hasan tentang idh& tutlda ‘alaihim ayatu ar-razman kharrQ
sujjadan wa bukiyyan adalah salat. Al-‘Asam berkata bahwa maksud dari
ayatu ar-raiman adalah kitab-kitab yang berisi tauhid dan dalil-dalilnya,
mereka sujud pada saat membacanya dan menangis ketika merenungkannya.
Dan diriwayatkan dari Ibnu Abbas bahwa ayat tersebut maknanya
dikhususnya pada Al-Quran, mereka itu sujud dan menangis ketika
membacanya. Dan ini juga menjadi bukti bahwa Al-Quran itu dibacakan
pada seluruh para nabi, akan tetapi diturunkan secara khusus pada Nabi
Muhammad Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam sebagaimana diucapakan oleh
llkiya."*Ada ulama yang menyebutkan makna ayatu Allah di sini adalah
kitab-kitab yang diturunkan pada mereka secara khusus.'® Ayat-ayat yang
berisi janji, ancaman, targhib wa tarhib, bagi orang yang dapat berfikir maka
layak baginya untuk sujud dan menangis. Bukan hanya menangis pada ayat
yang menyebutkan siksan bagi orang-orang kafir saja.'®*

Ada perbedaan pendapat dikalangan para ulama tentang makna sujud
di dalam ayat ini. Sebagian mereka mengatakan sujud pada ayat ini adalah
salat. Sebagian lain mengatakan makna sujud dalam ayat ini adalah sujud
tilawah. Dan ada juga yang berpendapat maknanya tunduk dan khusyuk pada
saat tilawah.'®?

Para ulama berpendapat bahwa seseorang yang membaca Al-Quran
lalu dia sujud seyogyanya dia juga berdoa yang sesuai dengan isi kandungan
ayat tersebut. Pada ayat ini, ulama memberikan contoh doanya yaitu

158 Abi Muhammad Al-Baghawi, Tafsir Al-Baghawi (Beirut: Dar Tayyibah, 1997).
jilid 5, him. 240

159 Shamsuddin Al-Qurtubi, Tafsir Al-Qurzubf. jilid 11, him. 120-121

160 Nawawi Al-Jawi, Marrah Labid Likashfi Ma 'na Al-Quran Al-Majid (Beirut: Dar
al-Kutub al-’Ilmiyah, 1417). jilid 2, him. 13

181 Fakhruddin Ar-Rézi, Mafatiku Al-Ghaib (Beirut: Dar Ihya’ at-Turath al-’ Arabi,
1420). jilid 21, him. 551

192 Tbnu *Adil, Al-Lubdb Fi *Ulum Al-Kitab (Beirut: Dar al-Kutub al-’Timiyah,
1998). jilid 13, him. 86
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“Ya Allah, jadikanlah aku termasuk hamba-Mu yang telah Engkau beri
nikmat atas mereka, hamba yang diberikan hidayah, selalu sujud pada-Mu,
Menangis ketika pada saat membaca ayat-ayat-Mu.'®

Para ulama juga bersepakat disyariatkannya sujud pada ayat ini
sebagai bentuk meneladani mereka dan mencontoh manhaj mereka.
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“Dari Sufyan, dari Al-4’mash, dari Ibrahlm, dari Abu Ma’ 'mar,
sesungguhnya Umar membaca surat Maryam, tatkala beliau membaca ayat
sajdah dia sujud Lalu dia berkata: Ini sujud lalu dimana tangisan itu? ~164
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“Dari Ibnu Ab1 Mulaikah, Dari Abdullah bin as-S&ib, Dari Sa’ad bin Abi
Waqqas, dia berkata: Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam bersabda:
Bacalah Al-Quran dan menangislah! Jika kalian tidak dapat menangis maka
pura-pura menangis. Dan bukan termasuk golonganku orang yang tidak
melagukan Al-Quran. "%

3. QS. Ad-Dukhan (44): 29
I 156 Gg (s Bt pglle OS5 b

“Maka langit dan bumi tidak menangisi mereka dan mereka tidak diberi
penangguhan waktu.”

Ayat ini menjelaskan tentang bagaimana langit dan bumi tidak
menangis bersedih atas matinya Firaun dan tentaranya serta azab mereka itu

163 Shamsuddin Al-Qurtubf, Tafsir Al-Qurzubi. jilid 11, him. 121; Nawawi Al-Jawi,
Marréh Labid Likashfi Ma 'na Al-Qurén Al-Majid. jilid 2, him. 13

164 Ab(l Bakar Al-Baihaqi, Shu’abu Al-Iméan (India: Maktabah ar-Rushdi, 2003).
jilid 3, him. 415, hadis: 1897

185 Ab(i *Awénah, Mustakhrij Abi *Awdnah (Beirut: Dar al-Ma’rifah, 1998). jilid 2,
hlm. 473, hadis: 3881
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tidak ditangguhkan.’®Muhammad Ali As-Sabdni menjelaskan tafsir ayat
fama bakat ‘alaihim as-sama’u wa al-ardu yaitu tidak ada seorangpun yang
sedih atas hilangnya mereka, dan kematian mereka tidak memberikan
pengaruh terhadap makhluk yang lain. Wa ma kan munzarin yakni mereka
tidak diberi tangguh serta tidak diabaikan begitu sa7ja sampai waktu tertentu.
Bahkan siksa mereka disegerakan ketika di dunia.®

Diriwayatkan oleh Anas bin Malik, Nabi Muhammad Shallallahu
‘Alaihi wa Sallam bersabda: Tidaklah seorang hamba kecuali dia memiliki
dua pintu yang ada di langit, satu pintu dimana tempat rezekinya keluar
darinya, dan satu pintu lagi dimana amal-amal itu masuk darinya, dan apabila
dia mati maka hilanglah pintu tersebut dan menangisinya. Kemudian dia
membaca ayat ini.'®®

Diriwayatkan dalam Al-Akhbéar, orang mukmin apabila dia mati
maka akan ditangisi oleh tempat salatnya, tempat ibadahnya, tempat naik
amalnya, dan tempat turun rezekinya,'®*langit dan bumi tidak menangis pada
Fir’aun dan bala tentaranya karena mereka tidak mengerjakan amal saleh di
%Jka bumi, tidak ada ucapan yang baik dan amal saleh yang naik ke langit.

Disebutkan dalam tafsir bahwa langit dan bumi itu menangisi orang
mukmin yang meninggal selama 40 pagi.'”*Adapun tangisan langit dan bumi
ini ada tiga bentuk. Pertama, tangisan langit dan bumi adalah tangisan yang
sudah dikenal seperti halnya tangisan makhluk. Atd> Al-Khurréasani berkata:
Tidaklah seorang hamba sujud kepada Allah pada sebidang tanah yang ada di
bumi kecuali tempat itu akan bersaksi untuknya pada hari kiamat, dan tempat
itu juga akan menangis pada hari seorang itu meninggal. Kedua, menangis
langit dan bumi yaitu memerah sisi-sisinya. Berkata Qurrah bin Khalid:
Tidaklah langit dan bumi menangis atas matinya seseorang kecuali pada
Yahya bin Zakaria dan Al-Husain bin Ali, dan tangisannya adalah warna
merahnya. Ketiga, menangis langit dan bumi yaitu adanya tanda yang
muncul dari keduanya yang menunjukkan akan kesedihan.'"

Ayat ini juga ditafsirkan dengan fama bakat ‘alaihim ahlu as-sama’
wa al-ard. Pada ayat ini diperkirakan ada mudaf yang dihilangkan yaitu kata
ahlu. Jadi ayat ini bermakna tidak ada malaikat yang menangisi kematiannya,

196 Majmi’ah Min Al-Muallifin, At-Tafsir Al-Muyassar. him. 497

17 Muhammad Ali As-Sablni, Safwatu At-Tafasir (Kairo: Dar As-Sabani, 1997).
Jilid 3, him. 162

168 Abll Muhammad Al-Baghawi, Tafsir Al-Baghawi. Jilid 7, him. 232

1% Nasiruddin Al-Baidawi, Anwaru At-Tanzil Wa Asraru At-Ta wil. Jilid 5, him.
102

170 Nawawi Al-Jawi, Marrah Labid Likashfi Ma’'na Al-Quran Al-Majid. Jilid 2,
him. 394

1 Abl Muhammad Al-Baghawi, Tafsir Al-Baghawi. Jilid 7, him. 232.

172 Shamsuddin Al-Qurtubf, Tafsir Al-Qurzubf. jilid 16, him. 140-143
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tidak pula orang-orang yang beriman. Bahkan malaikat dan orang beriman
senang terhadap kehancuran mereka. Berkata Zamakhsari: Ayat ini
sebenarnya celaan terhadap mereka sebab mereka mengagungkan diri,
meyakini seandainya mereka mati maka langit dan bumi akan menangisi
mereka. Mereka berpikir sejauh itu, akan tetapi keadaan mereka tidaklah
seperti itu bahkan jauh dari hal itu sehingga ayat menjadi olokan bagi
mereka.!"

Wa ma kand munzarin pada saat waktu kehancuran mereka tiba
mereka tidak diberi tangguh untuk bertaubat dan menambal
kekurangannya.*™

4. QS. Yusuf (12): 16

055 sLis oAUl 193159
“Kemudian mereka (saudara-saudara nabi Yusuf) datang kepada ayah
mereka pada petang hari sambil menangis.”

Ayat ini sebelumnya mengisahkan bagaimana niat buruk saudara-
saudara Nabi Yusuf yang ingin mencelakakan Nabi yusuf. Mereka berencana
membuang Nabi Yusuf ke dasar sumur supaya diambil oleh musafir. Mereka
meminta izin kepada ayah mereka (Nabi Ya’qub) untuk mengajak Nabi
Yusuf bermain. Meskipun awalnya ayah mereka itu ragu akan tetapi mereka
meyakinkannya bahwa mereka akan menjaga Nabi Yusuf. Setelah itu,
mereka sepakat membuang Nabi Yusuf ke dalam sumur lalu mereka
mendatangi ayah mereka sambil menangis pada waktu petang.

Berkata ahlu al-ma’ani: Saudara-saudara Nabi Yusuf mendatangi
ayahnya pada saat hari sudah petang agar supaya mereka lebih berani
meminta maaf dengan melakukan kebohongan. Dalam satu riwayat
disebutkan bahwa tatkala Nabi Ya’qub mendengar suara tangisan anak-
anaknya, maka dia menemuinya dan berkata: Wahai anak-anakku, ada apa
dengan kalian, apakah ada sesuatu yang menimpa kambing-kambing kalian?
Mereka menjawab: Tidak. Dia bertanya lagi: lalu apa yang menimpa kalian
dan dimana Yusuf?*"*"®Mereka menjawab: Kami pergi berlomba-lomba lalu
Yusuf dimakan serigala. Kemudian dia (Nabi Ya’qub) menangis dan
bertanya dimana bajunya Yusuf.!’” As-Suddi berkata: Sebelum menemui
ayah mereka, saudara-saudara Nabi Yusuf memotong anak kambing lalu

3 Tbnu * Adil, Al-Lubdb Fi *Ulum Al-Kitab. jilid 17, him. 324

174 Nawawi Al-Jawi, Marrah Labid Likashfi Ma’'na Al-Quran Al-Majid. jilid 2, him.
394

5 \bnu Al-Jauzi, Zadu Al-Muyassar Fi 'limi At-Tafsir (Beirut: Dar al-Kitab al-
’ Arabi, 1422). jilid 2, him. 420.

176 Abl Muhammad Al-Baghawi, Tafsir Al-Baghawi. jilid 4, him. 222

77 Shamsuddin Al-Qurtubf, Tafsir Al-Qurzubf. jilid 9, him. 144,
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memercikkan darahnya ke baju. Kemudian mereka menemui ayah mereka
pada petang hari sambil menangis.*"®

Kata ‘ishdan ditafsirkan oleh Ibnu Abbas dengan makna setelah
zuhur'™, dalam Tafsir Al-Baidawi kata tersebut diartikan dengan makna
akhir siang.'® Adapun kebanyakan ahli tafsir mereka menafsirkan kata
tersebut dengan arti malam seperti halnya yang disebutkan oleh Al-Qurtubi
dalam tafsirnya. Dan pendapat inilah yang lebih sesuai karena tatkala mereka
saudara-saudara Nabi Yusuf datang menemui ayah mereka di waktu malam
hari lalu mereka meminta maaf atau minta diberikan uzur karena mereka lalai
menjaga Yusuf maka mereka lebih berani mengungkapkan hal itu pada
malam hari ketimbang pada waktu siang hari. Terkait dengan meminta maaf
maaf di malam hari, maka di sana ada ungkapan yang menarik yaltu
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“Jangan kamu mencari kebutuhan di malam hari karena rasa malu itu
tempatnya ada di dua mata dan janganlah meminta maaf karena dosa yang
kamu lakukan di siang hari karena kamu akan berkata gagap. "

Ibnu al-‘Arabi berkata: Dari ayat ini, ulama berpendapat bahwa
tangisan seseorang tidak selalu menunjukkan kebenaran ucapannya. Bisa jadi
tangisan itu adalah tangisan yang dibuat-buat. Dan sebagian manusia ada
yanglslzz)isa melakukan jenis tangisan yang seperti ini dan ada juga yang tidak
bisa

5. QS. At-Taubah (9): 82
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“Maka biarkanlah mereka tertawa sedikit dan menangis yang banyak
sebagai balasan atas apa yang selalu pernah mereka kerjakan.”

Ayat ini sebelumnya menceritakan bagaimana orang-orang munafik
yang merasa senang karena tidak ikut serta dalam Perang Tabuk. Mereka
tidak suka berjihad dengan jiwa dan harta mereka. Bahkan sebagian mereka
mengatakan pada sebagian yang lain agar jangan ikut peperangan tersebut.

78 |bnu Abf Hatim Ar-Razi, Tafsir Al-Quran Al-’4zim Libni Abi Hatim (Kerajaan
Saudi Arabia: Maktabah Nizar Mustafa Al-Baz, 1419). jilid 7, him. 2110

79 Al-Fairuzabadi, Tanwiru Al-Magbas Min Tafsiri Ibni Abbas. him. 194

180 Nasiruddin Al-Baidawi, Anwaru At-Tanzil Wa Asraru At-Ta wil. jilid 3, him.
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181 Shamsuddin Al-Qurtubi, Tafsir Al-Qurzubf. jilid 9, him. 144

182 Ibnu * Ashir, At-Takrir Wa At-Tanwir (Tunisia: Ad-Dar at-T(nisiah, 1984). jilid
12, him. 236.
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Apalagi Perang Tabuk itu terjadi saat musim panas. Maka Allah
memerintahkan kepada Nabi Muhammad untuk mengatakan pada mereka
bahwa Neraka Jahannam itu lebih panas dari pada panas terik Perang Tabuk
bahkan lebih panas lagi dari panasnya api.'**Maka dalam ayat ini, Allah
menjelaskan tentang gambaran siksaan yang akan mereka dapatkan kelak di
akhirat yaitu orang-orang munafik yang tertinggal pada Perang Tabuk
mereka dibiarkan tertawa sebentar di dunia yang fana ini. Dan mereka akan
menangis yang banyak di dalam neraka Jahannam sebagai balasan atas apa
yang mereka perbuat ketika di dunia baik itu karena kemunafikan dan
kekafiran mereka.'®*

Ibnu Abi Hatim di dalam tafsirnya menyebutkan falyadhakl galilan
walyabk( kathiran mereka adalah orang-orang munafik dan orang kafir yang
mereka menjadikan agama mereka sebagai candaan dan mainan.'*®

Falyadhak( qalilan walyabk( kathiran, ini dijelaskan oleh Nawawi
al-Jawi bahwa ayat ini berisi berita (khabar) tentang apa yang akan
didapatkan oleh mereka orang-orang munafik, meskipun ayat tersebut datang
dalam bentuk perintah (sighatu al-amr). Maknanya adalah seandainya
mereka senang dan tertawa sepanjang hidupnya di dunia, maka hal itu
hakikatnya adalah sedikit jika dibandingkan dengan tangisan dan kesedihan
mereka kelak di akhirat. Karena dunia itu seluruhnya itu sedikit sedangkan
siksa mereka di akhirat permanen dan tidak pernah putus.®®

Falyadhak( qalilan walyabkd kathiran, ayat ini bermakna khabar
(berita) meskipun yang digunakan dalam ayat ini dengan bentuk amr
(perintah) maknanya mereka akan tertawa sedikit dan menangis banyak.*®’
Adapun sighatu al-amr pada ayat ini untuk menunjukkan bahwa ini adalah
hal yang tak terelakkan dan tidak bisa terjadi hal yang sebaliknya.'®®

Dari Abu Hurairah, dia berkata: Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi wa

Sallam bersabda:
/\ﬂff\:ﬁjmwﬂ&iuoﬂﬁ

“Seandainya kalian mengetahui apa yang aku ketahui niscaya kalian akan
tertawa sedikit dan akan banyak menangis. 189

183 |bnu Kathir, Tafsir Al-Quran Al-’Azim. jilid 4, him. 189.

184 Majmi’ah Min Al-Muallifin, At-Tafsir Al-Muyassar. him. 200.

18 1bnu Abi Hatim Ar-Razi, Tafsir Al-Quran Al-’Azim Libni Ab? Hatim. jilid 6,
him. 1855.

186 Nawawi Al-Jawi, Marrah Labid Likashfi Ma’'na Al-Quran Al-Majid. him. 462

187 Shamsuddin Al-Qurtubi, Tafsir Al-Qurzubf. jilid 8, him. 216.

188 Muhammad bin Ali Ash-Shaukani, Fathu Al-Qadir (Damaskus: Dar Ibni kathir,
1414). jilid 2, him. 442.

189 ghiddiq Hasan Khan, Fathu Al-Bayan Fi Maqgasidi Al-Quran (Beirut: Al-
Maktabah al-Isriyah, 1992). jilid 5, him. 360.
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Jadi ayat ini isinya bukanlah perintah untuk tertawa meskipun ayat
tersebut disebutkan dalam bentuk amr. Kendati demikian seseorang tidak
dilarang tertawa karena Allah yang menjadikan seseorang itu tertawa dan
menangis dan para sahabat nabi juga tertawa. Hanya saja seseorang itu
dilarang banyak tertawa, apalagi tertawa terus maka ini merupakan perbuatan
tercela dan dilarang serta masuk dalam kategori perbuatan orang-orang
bodoh dan malas. Selain itu, ada jenis menangis yang terpuji yaitu menangis
karena takut pada Allah dan siksa-Nya.'®

6. QS. An-Najm (53): 43

’

“Dan sesungguhnya Dialah yang menjadikan orang tertawa dan menangis.’
QS. An-Najm (53): 43

Ada banyak makna adhaka dan abka& pada ayat wa annahu huwa
adhaka wa abka di atas, sebagaimana telah dijelaskan oleh Al-Qushairi
dalam tafsirnya. Penjelasan makna adhaka dan abka diantaranya sebagai
berikut:

1. Tertawa dan menangis keduanya adalah hal yang sudah diketahui di
kalangan manusia karena Allah Dialah yang membuat dan
menciptakannya.

2. Bumi dijadikan tertawa dengan tanaman-tanaman, langit dijadikan
menangis dengan hujan.

3. Allah menjadikan tawa penduduk surga di dalam surga, dan
menjadikan tangisan penduduk neraka dalam neraka.

4. Dijadikannya orang mukmin tertawa di akhirat dan menangis di
dunia, sedangkan orang kafir dijadikan tertawa di dunia dan menangis
di akhirat.

5. Allah jadikan zéhir mereka tertawa dan hati mereka dijadikan
menangis.

6. Allah jadikan orang mukmin tertawa di akhirat dengan ampunan-Nya
dan Allah jadikan orang kafir menangis dengan dihanakan.

7. Allah jadikan hati-hati orang yang bijaksana tertawa dengan
keridhaan-Nya, dan dijadikan mata mereka menangis karena khawatir
berpisah.

8. Allah jadikan orang-orang mukmin tertawa dengan rahmat-Nya, dan
Allah jadikan musuh-musuh mereka menangis karena murka-Nya.'*

190 shamsuddin Al-Qurtubi, Tafsir Al-Qurzubf. jilid 8, him. 217.
191 Abdul Karim Al-Qushairt, Tafsir Al-Qushairt (Mesir: Al-Haiah al-Misriyyah al-
’Ammah, n.d.). jilid 3, him. 490.

57



Ada yang berpendapat bahwa Allah mengkhususkan menangis dan
tertawa ini hanya pada manusia diantara makhluk lainnya. Tidak ada yang
bisa menangis dan tertawa dari makhluk-makhluk Allah kecuali manusia.
Ada pendapat yang mengatakan bahwa kera itu hanya dapat tertawa tapi
tidak da?at menangis. Sedangkan unta hanya dapat menangis tapi tidak dapat
tertawa.™® YusGf bin Al-Husain berkata: Tatkala Tahir Al-Maqdisi ditanya
dengan pertanyaan apakah malaikat dapat tertawa? Dia menjawab: Mereka
dan siapa saja yang ada di bawah arsy tidak pernah tertawa semenjak
diciptakannya Jahannam.'® Dan telah disebutkan pada pembahasan
sebelumnya bahwa malaikat itu dapat menangis sebagaimana hal itu
dijelaskan Rasulullah dalam hadis:
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“Dari Sa’ad bin Sa’id, sesungguhnya seseorang dari kaum Anshar salat
malam, kemudian dia duduk dan melipat kedua kakinya seraya berdoa: Aku
memohon perlindungan kepada Allah Yang Maha Agung dari neraka.
Kemudian Nabi Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam lewat, maka tatkala beliau
melihatnya beliau berkata: Sungguh engkau telah membuat salah satu
malaikat menangis disebabkan karena doamu yaitu waghauthi billahi al-
‘azim min an-nar. 7%

Wa annahu huwa adhaka wa abka, Allah Dialah yang menciptakan
tawa dan tangisan pada hambanya dan termasuk juga sebab-sebabnya.
Maksudnya Allah ciptakan apa saja yang membuatnya senang dari amal
kebaikan dan Dia juga yang menciptakan apa yang membuatnya sedih dari
amal keburukan.’® Ayat ini menunjukkan bahwa Allah itu Maha Mampu
menjadikan dua hal yang berlawanan dalam satu tempat yaitu tawa dan
tangis. Ayat ini juga menjadi bukti bahwa semua yang dilakukan oleh
manusia itu sesuai dengan ketentuan dan ketetapan Allah sampai-sampai

192 Nawawi Al-Jawi, Marrah Labid Likashfi Ma’'na Al-Quran Al-Majid. jilid 2, him.
468.
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pada tawa dan tangisannya.'**Tidak ada seorangpun yang tahu bahwa dia
akan menangis atau tertawa sebelum dia itu tertawa atau menangis. Dan
sseorang juga tidak pernah tahu bahwa akan datang padanya sesuatu yang
dapat membuatnya senang atau sesuatu yang membuat dirinya sedih.
Seandainya dikatakan pada orang yang sedang tertawa bahwa sesaat lagi dia
akan menangis pasti dia akan mengingkarinya atau bisa jadi dia akan
menyadari apa-apa membuatnya menangis di saat dia sedang tertawa.'®’

Pada ayat ini juga tidak disebutkan maf”0l (obyek) dari kata adhaka
dan abké. Hal ini karena yang dikehendaki dari ayat ini adalah kedua fi’i/
(kata kerja) tersebut, bukan maf ’Ul-nya. Kedua fi’il dalam ayat ini
kedudukannya sebagai fi il /azim (tidak butuh obyek) yang maknanya awjada
ad-dahak wa al-bukd” (Dialah yang menjadikan tertawa dan
menangis).***Dan penyebutan tawa dan tangis secara khusus di dalam ayat
ini karena kedua sifat tersebut adalah perkara yang sulit dijelaskan. Tidak ada
seorangpun yang mampu menjelaskan sebab tawa dan tangis pada
manusia.*®

Berkenaan dengan tawa dan tangis ini, ada sebuah riwayat yang
menjelaskan tentang keduanya. Dari Aisyah, dia berkata

-
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“Nabi Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam melewati kaum dari kalangan
sahabatnya, dan mereka sedang tertawa. Maka beliau berkata: Seandainya
kalian tahu sebagaimana apa yang aku ketahui niscaya kalian akan sedikit
tertawa dan banyak menangis. Lalu Jibril turun pada beliau dan berkata:
Wahai Muhammad! Sesungguhnya Allah berfirman padamu “wa annahu
huwa adhaka wa abkd”. Kemudian beliau kembali pada mereka

(sahabatnya) dan berkata: Tidaklah aku melangkah 40 langkah sampai Jibril
menemuiku, dia berkata: Datangilah mereka sahabatmu dan katakan pada

196 Ali bin Muhammad Al-Khazin, Lubabu At-Takwil Fi Ma’dni At-Tanzil. jilid 4,
him. 214.

97 Burhanuddin Al-Biga’i, Nazmu Ad-Durar Fi Tanasubi Al-Ayat Wa As-Suwar
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mereka bahwa Allah berfirman “wa annahu huwa adhaka wa abka”.
Maksudnya adalah sebab-sebab tertawa dan menangis.?*

Riwayat ini menunjukkan bahwa tawa dan tangis adalah dua hal yang
tidak dilarang dalam agama Islam. Adapun yang dilarang ialah tertawa
berlebihan sebagaimana ungkapan nabi “law ta’lamGna ma a’lamu
ladahiktum galilan walabakaitum kathiran,” dalam hadis yang lain
disebutkan bahwa banyak tertawa itu dapat mematikan hati, sebagaimana
hadis berikut:

‘j}:jﬁ; .)i)) e Ty ‘/\;1:9 & é;ﬁ ‘/\”\ J}f»} J@ JL:Q 43}2}5 LS/’T :J,i‘«
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“Dari Abu Hurairah, dia berkata: Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam

bersabda: Janganlah kalian banyak tertawa, karena banyak tertawa dapat
mematikan hati.”"***

7. QS. An-Najm (53): 60

O35 Y5 Ogsseady
“Dan kalian tertawakan dan tidak menangis.”

Al-Quran mengabarkan bagaimana Allah hancurkan umat-umat
terdahulu dan Allah utus Nabi Muhammad sebagai pemberi peringatan
sekaligus menerangkan telah dekatnya hari kiamat. Kalian malah tertawa
yaitu orang-orang kafir Mekah,?®* kata wa tadhak(n maknanya mengejek
atau mengolok-olok,?* wa 14 tabkdn (kalian tidak menangis) karena teguran,
ancaman yang terkadung di dalam Al-Quran.?**Kalian tidak menangis
sebagaimana orang-orang yang mempercayai Al-Quran (maqinin) mereka
menangis. Hal itu Allah kabarkan dalam firman-Nya:

Gyis Ghdysiy 053 0833 Ol

“Dan mereka menyungkurkan wajah seraya menangis dan mereka
bertambah khusyuk.” QS. Al-Isra’ (17): 109

Firman Allah wa tadhak(n, ad-dahak (tertawa) dalam ayat ini

bukanlah makna yang sebenarnya, kata tersebut melainkan sebuah ungkapan

untuk mengejek atau bisa juga ad-dahak (tertawa) di sini adalah ungkapan

kegembiraan, maksudnya mereka orang-orang kafir Mekah gembira atas apa
yang menimpa orang-orang mempercayai Al-Quran dan Rasulullah.

200 shamsuddin Al-Qurtubi, Tafsir Al-Qurzubf. jilid 17, him. 116.
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Firman Allah wa la tabk(n (dan kalian tidak menangis), di sini juga
bukanlah makna menangis yang sesungguhnya. Akan tetapi menangis di sini
adalah ungkapan rasa sedih, maksudnya kalian orang-orang kafir Mekah
tidaklah bersedih karena amal kebajikan yang sudah kalian lalaikan, kalian
juga tidak sedih atas buruknya perbuatan dan perilaku kalian.?®®

Kata wa l1a tabkdn di dalamnya mengandung makna anjuran untuk
menangis ketika mendengarkan Al-Quran. Diriwayatkan dari Sa’ad bin Abl
Waqqas, Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam bersabda:

131 14555 o OB (155515 OT3all 155581
“Bacalah Al-Quran dan menangislah, apabila kalian tidak bisa menangis
maka berpura-puralah menangis.

Disebutkan dalam sebuah riwayat yaitu dari Mujahid bahwa setelah
turun ayat ini, Rasulullah tidak pernah terlihat tertawa, akan tetapi beliau
hanya tersenyum.?®” Bahkan riwayat lain menyebutkan, beliau juga tidak
pernah tersenyum.?® Ini adalah riwayat yang lemah (daif) karena ayat ini
termasuk ayat makiyyah dan di sana ada banyak riwayat shahih yang
menerangkan bahwa nabi Muhammad Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam tertawa
sampai terlihat gigi grahamnya. Diantara hadis yang menerangkan bahwa
Rasulullah tertawa sampai terlihat gigi grahamnya adalah hadis berikut ini:
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b

“Berkata Abu Dhar: Sungguh, aku melihat Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi
wa Sallam tertawa hingga terlihat gigi grahamnya. »209

Jadi QS. An-Najm (53): 60 ini tidak melarang seseorang tertawa atau
menangis sama seperti dua ayat sebelumnya. Ayat ini berisi anjuran untuk
menangis ketika membaca ataupun mendengarkan Al-Quran. Serta anjuran
menangis karena takut kepada Allah akan ancaman dan siksa-Nya.
8. QS. Hud (11): 106
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“Maka adapun orang-orang yang sengsara, maka tempatnya di dalam
neraka, di sana mereka mengeluarkan dan menarik nafas dengan merintih.”

Ayat ini berkaitan dengan ayat sebelumnya dan ayat setelahnya
dimana ayat sebelumnya mengabarkan bahwa kelak di akhirat manusia
terbagi dalam dua golongan yaitu golongan orang yang bahagia dan
golongan orang yang celaka. Orang yang celaka adalah orang yang mati di
atas kekafiran meskipun sebelumnya dia pernah beriman. Orang yang
mendapat kebahagiaan adalah orang yang mati di atas iman meskipun
sebelumnya dia berada pernah berada di dalam kekafiran.?*°Dan pada ayat ini
dijelaskan tentang bagaimana keadaan orang-orang yang celaka kelak di
dalam neraka.

Firman Allah faamma alladhina shaq( (maka adapun orang-orang
yang celaka) artinya kecelakaan itu tertulis bagi mereka,?'* fafi an-nari
lahum fiha zafirun wa shahiqun (di dalam neraka mereka itu zafir dan
shahiq) az-zafir secara asal maknanya adalah menghembuskan nafas dari
dada, sedangkan ash-shahiq adalah menarik nafas ke dalam dada.?*?

Ada perbedaan pendapat tentang arti kata az-zafir dan ash-shahiq
dalam ayat tersebut. Berikut ini perbedaan makna kata az-zafir dan ash-
shahiq yang disebutkan oleh Fakhruddin Ar-Razi dalam tafsirnya:

«+ Az-zafir ialah seseorang yang dadanya penuh oleh nafas dan dia tidak
dapat mengeluarkan pada saat berada dalam kesusahan yang sangat,
ash-shahiq adalah seseorang yang dapat mengeluarkan nafas itu, ini
adalah perkataan Al-Laits.

« Az-zafir kedudukannya sebagai awal suara meringkiknya keledai,
ash-shahiq sebagai akhir suara keledai.

% Al-Hasan berkata: az-zafir adalah ungkapan diangkatnya mereka di
dalam neraka oleh luapan api, ash-shahiq adalah ungkapan
diturunkannya mereka yaitu pada saat nyala api Jahannam
menganggkat mereka sampai pada tingkatan yang paling atas, mereka
juga berharap agar dapat keluar dari Jahannam, lalu malaikat
memukul mereka dengan pemukul dari besi sehingga mereka kembali
lagi dasar Jahannam. Hal ini sebagaimana firman Allah:

e el Lghe 15350 O 193151 LS
“Setiap kali mereka hendak keluar darinya, mereka dikembalikan
lagi ke dalamnya.” (QS. As-Sajdah (32): 20)
< Berkata Abu Muslim: Az-zafir nafas yang terkumpul di dada pada
saat menangis keras lalu nafas itu terputus, ash-shahiq ini terlihat

219 Nawawi Al-Jawi, Marrah Labid Likashfi Ma'na Al-Quran Al-Majid.
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pada saat tertimpa kesulitan dan kesedihan yang sangat, kadang juga
disertai dengan pingsan atau bahkan kematian.
< Abl al-‘Aliyah berkata; Az-zafir nafas yang keluar dari dada,
sedangkan ash-shahiq keluar dari tenggorokan.
« Az-zafir adalah suara yang keras, ash-shahiq suara yang lemah.
¢ lbnu Abbas berkata: Lahum fiha zafir wa shahiq yang dimaksudkan
adalah penyesalan, bernafas tinggi serta diiringi dengan tangisan dan
kesedihan yang tiada henti.?3
Az-zafir hembusan nafas panjang, dan apabila itu dipanjangkan
terdengar suaranya, ash-shahiq isak tangisan apabaila frekuensinya
meningkat di dalam dada dan suaranya meninggi. Maksud dari ayat ini yaitu
adapun orang-orang yang celaka di dunia karena sebab rusaknya akidah
mereka dan jelaknya teladan mereka dalam beramal sehingga mereka diliputi
oleh kesalahan dan cahaya fitrah yang ada dalam diri mereka menjadi mati.
Mereka akan dimasukkan dalam neraka yang merupakan tempat tinggal
mereka dan di sana mereka menghembuskan nafas panjang dan menarik
nafas dengan terisak-isak karena luka di dada mereka, sempit jiwa mereka

dan beratnya kesulitan yang mereka alami.?**

9. QS. Al-Maidah (5): 83
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“Dan apabila mereka mendengarkan apa (Al-Quran) yang diturunkan pada
Rasul (Muhammad), kamu lihat mata mereka mencucurkan air mata
disebabkan kebenaran yang telah mereka ketahui (dari kitab-kitab mereka
sendiri) seraya berkata: Ya Tuhan kami, kami telah beriman maka catatlah
kami bersama orang-orang yang menjadi saksi (atas kebenaran Al-Quran
dan kenabian Muhammad,). ”

Firman Allah wa idha sami’G ma unzila ila ar-rasili (dan apabila
mereka mendengarkan apa yang diturunkan pada rasul), mereka yang
dimaksudkan di sini adalah An-Najashi dan para sahabatnya sebagaimana
dikatakan oleh Ibnu Abbas dimana Ja’far bin Abi Talib membacakan pada
mereka surat Maryam di Habasyah.?**Mendengar apa dibacakan oleh Ja’far,
An-Najashi berkata: Demi Allah, tidak yang lebih dari apa yang dikatakan
Allah dalam Injil. Mereka An-Najashi dan sahabatnya menangis sampai
Ja’far selesai membaca.?*°

23 Fakhruddin Ar-Razi, Mafatihu Al-Ghaib. jilid 18, him. 400.
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Pendapat bahwa ayat ini turun pada An-Najashi dan para sahabatnya
tatkala Ja’far membacakan pada mereka Al-Quran ini dikomentari oleh Ibnu
Kathir. Pasalnya kisah Ja’far dan raja An-Najasht ini terjadi sebelum hijrah,
sedangkan ayat ini adalah ayat madaniyah (turun setelah hijrah). Kemudian
Ibnu Kathir menyebutkan riwayat lain dari As-Suddi bahwa ayat ini turun
berkenaan dengan utusan An-Najashi yang diutus kepada Rasulullah untuk
mendengarkan perkataannya, dan melihat sifatnya. Tatkala Rasulullah
membacakan Al-Quran pada mereka, merekapun masuk Islam dan menangis
lalu mereka kembali dan mengabarkan pada An-Najéashi.

Ada juga pendapat lain seperti diungkapkan oleh Ata’ bin Abi Rabah,
dia mengatakan bahwa mereka dalam ayat ini adalah sekelompok kaum dari
penduduk Habasyah yang mereka masuk Islam pada saat muhajir Habasyah
dari kalangan muslim datang pada mereka. Qatadah berkata: Mereka adalah
orang-orang yang berpegang pada agama Nabi Isa, tatkala mereka melihat
kaum muslim, mereka mendengarkan Al-Quran mereka masuk Islam tanpa
ragu-ragu.®*’

Kemudian Firman Allah tara a yunahum tafidu min ad-dam’i mimma
‘arafi. min al-haq (kamu lihat mata mereka mencucurkan air mata
disebabkan kebenaran yang telah mereka ketahui), ini menunjukkan
lembutnya hati mereka, kuatnya rasa takut yang ada pada diri mereka,
mereka bersegera menerima kebenaran serta mereka tidak merasa enggan.*®

Kata al-faidu maknanya meluap karena penuh, tujuan digunakan kata
tersebut adalah untuk menunjukkan mubalaghah (berlebih-lebihan)
maknanya mata mereka menangis berlebihan seakan-akan menangis dengan
sendirinya. Kata mimma ‘araf0 min al-hag, min pada kata yang pertama
untuk menunjukkan permulaan (lilibtida’), sedangkan min yang kedua bisa
menunjukkan makna sebagian (tab’idh) yang artinya mereka hanya
mengetahui sebagian saja dapat menjadikan mereka itu menangis, lalu
bagaimana jika mereka mengetahui semuanya, mereka membaca Al-Quran
dan dilengkapi dengan sunnah. ?*°

Firman Allah yaqulina rabbana amanna (Ya Tuhan kami, kami telah
beriman), artinya kami beriman kepada-Mu ya Allah, serta beriman terhadap
yang Engkau turunkan dan beriman dengan Muhammad Shallallahu ‘Alaihi
wa Sallam.””® Maksud dari kami telah beriman di sini adalah iman itu mulai
tumbuh dan masuk.
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Firman Allah faktubnd ma’a ash-shahidin (maka catatlah kami
bersama orang-orang yang menjadi saksi), catatlah kami bersama orang yang
bersaksi bahwa kitab yang diturunkan kepada para nabi-nabi adalah benar
dan diantara mereka adalah Muhammad Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam dan
catatlah kami  bersama orang yang Dbersaksi akan keesaan-
Mu.??'Diriwayatkan dari Ibnu Abbas tentang firman-Nya faktubna ma’a ash-
shahidin, maksudnya catatlah kami bersama Muhammad Shallallahu ‘Alaihi
wa Sallam dan umatnya dimana mereka adalah saksi bagi seluruh umat pada
hari kiamat.

10. QS. At-Taubah (9): 92
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“Dan tidak ada (pula dosa) atas orang-orang yang datang kepadamu
(Muhammad), agar engkau memberi kendaraan pada mereka, lalu engkau
berkata; “Aku tidak memperoleh kendaraan untuk membawa dirimu”. Lalu
mereka kembali, sedang mata mereka bercucuran air mata karena sedih,
disebabkan mereka tidak memperoleh apa yang mereka infakkan (untuk ikut
berperang).

Ayat ini masih berkaitan dengan ayat sebelumnya dimana pada ayat
sebelumnya dijelaskan bahwa termasuk orang yang mendapatkan udhur
untuk tidak ikut berjihad adalah orang yang lemah, orang yang sakit dan
orang yang fakir yang tidak bisa menafkahi diri dan keluarganya apabila ikut
berjihad. Maka orang-orang tersebut tidak ada dosa baginya apabila mereka
berlaku ikhlas kepada Allah dan Rasul-Nya. Dan di ayat ini juga dijelaskan
termasuk orang yang memperoleh udhur ialah orang-orang yang tidak
memiliki tunggangan untuk berjihad lalu mereka datang kepada nabi
Muhammad meminta tunggangan, dan mereka tidak mendapatkannya.
Mereka kembali dengan bersedih dan mencucurkan air mata.

Firman Allah wa 14 ‘ala alladhina idha ma atauka litazmilahum,
kalimat ini merupakan ‘araf dari kalimat ‘ala al-mu/ksinin, atau bisa juga
‘asaf dari ‘ala ad-du’afa®®® maknanya tidak ada dosa atas mereka yang
terdahulu (orang yang lemah, orang yang sakit dan orang fakir) dan orang
yang datang kepadamu, sedangkan jumlah mereka ada 7 orang yang dikenal
dengan al-bakkain (orang yang banyak menangis), mereka adalah Ma’qil bin
Yasar, Sakhru bin Khansa, Abdullah bin Ka’ab Al-Ansari, ‘Ulbah bin Zaid
Al-Anséari, Salim bin ‘Umair, Tha’labah bin Ghanamah, Abdullah bin

221 \Wahbah Az-Zuhaili, At-Tafsir Al-Munir. jilid 7, him. 9.
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Mughaffal Al-Muzani, mereka mendatangi Rasulullah dan berkata: Wahai
Rasul, sesungguhnya Allah telah memerintahkan kami berjihad bersamamu
maka bawalah kami!®?Ada juga pendapat lain yang mengatakan bahwa
mereka yang mendatangi Rasulullah adalah Bani Mugrin  bin
Muzainah.”*Ada juga pendapat lain yang mengatakan mereka adalah Abu
Musa Al-Ash’ari dan para sahabatnya sebagaimana dikatakan oleh Al- Hasan
Al-Basri.?®

Ada perbedaan pendapat tentang makna litazmilahum, Ibnu Abbas
berkata bahwa mereka ini meminta kepada beliau Shallallahu ‘Alaihi wa
Sallam untuk diberikan tunggangan yang dapat membawanya. Karena
perjalanan yang sangat jauh, jadi setiap orang membutuhkan dua unta. Satu
unta untuk ditunggangi dan satu untuk membawa air dan perbekalan.??® Ada
juga yang berpendapat bahwa mereka meminta sepatu dan sandal agar dapat
berperang bersama Rasulullah. Ada juga pendapat yang mengatakan mereka
meminta perbekalan sebagaimana dikatakan oleh Anas bin Malik.?*’ Lalu
Rasulullah mengatakan aku tidak mempunyai apa yang dapat membawa
kalian. Lalu mereka itu kembali sambil menangis. Oleh sebab itu Allah
berfirman tawallau wa a’yunuhum tafidu min ad-dam’i hazanan alla yajidi
ma yunfig(n.*®

Firman Allah wa a’yunuhum tafidu, disandarkan kata al-faigu pada
mata ini untuk menunjukkan mubéalaghah, dimana mata itu dijadikan seolah-
olah isinya semua air mata yang tumpah. Kemudian Allah menjelaskan
penyebab tumpahnya air mata itu yaitu karena sedih tidak mendapatkan apa
yang mereka infakkan. Pada hakikatnya sedih mereka bukan karena tidak
mendapatkan apa yang diinfakkan berupa tunggangan akan tetapi mereka
sedih karena tidak bisa menyertai Rasulullah berperang di tengah kelompok
beliau.”*Dari sini dapat diketahui bahwa seseorang boleh menangis dan
menampakkan kesedihan karena terluput dari ketaatan meskipun memiliki
alasan yang dibenarkan syariat.

Mereka yang tidak serta berjihad bersama Rasulullah dikarenakan
tidak ada tunggangan yang dapat membawanya pada hakikatnya telah
mendapatkan pahala seperti orang yang berjihad bersama Rasulullah. Mereka
sebenarnya sangat menginginkan dapat berjihad bersama Rasulullah akan
tetapi keadaan yang membuat mereka harus rela untuk tidak ikut serta dalam

223 Isma’il Haqgi, R0A Al-Bayan. jilid 3, him. 485.

224 |pnu Kathr, Tafsir Al-Quran Al-"4zim. jilid 4, him. 199.

22 |bnu Al-Jauzi, Zadu Al-Muyassar Fi “Ilmi At-Tafsir. jilid 2, him. 289.

226 Shamsuddin Al-Qurtubi, Tafsir Al-Qurzubf. jilid 8, him. 228.

227 |pnu Al-Jauzi, Zadu Al-Muyassar Fi *Ilmi At-Tafsir. jilid 2, him. 289.

228 Abl Muhammad Al-Baghawi, Tafsir Al-Baghawi. jilid 4, him. 84.

229 Burhanuddin Al-Biga’i, Nazmu Ad-Durar Fi Tanasubi Al-Ayat Wa As-Suwar.
jilid 8, him. 574.
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peperangan. Rasulullah bersabda: “Sungguh kalian telah meninggalkan
suatu kaum di Madinah (tidak ikut berperang), tidaklah kalian menginfakkan
sesuatu, tidaklah kalian itu melintasi suatu lembah, dan tidaklah kalian itu
mendapatkan perolehan dari musuh kalian kecuali mereka yang tertinggal
teriié)ut memperoleh bagian pahalanya.” Kemudian beliau membaca ayat
ini.

Apabila ada pertanyaan mengapa Allah menyebutkan ayat ini secara
terpisah dengan ayat sebelumnya? Bukankah orang yang tidak memiliki apa
yang dapat membawanya berperang baik itu tunggangan ataupun sandal
masuk dalam kategori orang yang fakir! Fakhruddin Ar-Razi menjelaskan
bahwa bahwa orang fakir adalah orang yang tidak memiliki nafkah baik
untuk dirinya ataupun keluarganya. Sedangkan pada ayat ini, mereka yang
mendatangi Rasulullah memiliki nafkah hanya saja mereka tidak memiliki
tunggangan.'Jadi kedudukan mereka ini lebih baik dari orang yang fakir
dari sisi harta.

B. Contoh-Contoh Menangis Berkualitas Dalam Al-Quran

Menangis berkualitas sebagaimana telah diterangkan pada
pembahasan sebelumnya yaitu menangis bukan karena tendensi dunia yang
nilainya rendah dan fana. Tetapi menangis ini adalah menangis yang tujuan
(ghayah) adalah mencari ridha Allah sehingga tangisan itu menjadi amalan
yang bernilai ibadah di sisi Allah.

Al-Quran mengindikasikan tentang tangisan yang berkualitas tersebut
baik itu dari zahir ayat maupun melalui penafsiran ayat yang dilakukan oleh
para ulama. Berikut ini contoh-contoh tangisan yang berkualitas:

1. Menangis karena bacaan Al-Quran

Al-Quran diturunkan oleh Allah bukan sekedar sebagai bacaan saja
akan tetapi agar supaya seseorang itu men-tadabbur-i maknanya dan diambil
pelajaran yang ada di dalamnya, sebagaimana firman-Nya dalam QS. Shad
(38): 29. Orang yang memahami Al-Quran dan hatinya masih bersih dia akan
menangis karena bacaan Al-Quran itu baik saat dia membacanya atau
mendengar dari orang lain. Hal ini sebagaimana terjadi pada An-Najashi dan
para sahabatnya tatkala mereka mendengarkan surat Maryam yang dibacakan
oleh Ja’far bin Abi Talib. An-Najashi itu menangis sampai Ja’far selesai
membaca Al-Quran. Kisah ini banyak disebutkan oleh mufassir dalam
menjelaskan firman Allah QS. Al-Maidah (5): 83.%*

20 |pnu Kathir, Tafsir Al-Quran Al-’4zim. jilid 4, him. 200.

21 Fakhruddin Ar-Razi, Mafatihu Al-Ghaib. jilid 16, him. 122.

22 Abli Muhammad Al-Baghawi, Tafsir Al-Baghawi. jilid 3, him. 87.; Ali bin
Muhammad Al-Khazin, Lubabu At-Takwil Fi Ma’dni At-TanZzil. jilid 2, him. 71
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Rasulullah juga pernah menangis karena bacaan Al-Quran, Suatu
waktu nabi meminta Ibnu Mas’ud membacakan Al-Quran padanya (dalam
riwayat lain nabi ingin mendengarkan surat farid).?** Ibnu Mas’ud heran
karena Al-Quran turun pada beliau. Ternyata alasannya nabi ingin
mendengar Al-Quran dari orang lain. Lalu Ibnu Mas’ud membaca surat An-
Nisa sampai ayat ke-41:

KW y,a@;_bij \qu.e\....r\:\uz..g.e

“Dan bagaimanakah (keadaan orang-orang kafir nanti), jika kami
mendatangkan seorang saksi (Rasul) dari setiap umat, dan kami datangkan
engkau (Muhammad) sebagai saksi bagi mereka.”

nabi berkata kepada Ibnu mas’ud: cukup. Ibnu Mas’ud melihat dua mata
nabi meneteskan air mata.?®* Dalam riwayat yang lain Ibnu Mas’ud sampai
mengatélang bacaan dari awal surat An-Nisa sampai ayat 41 sampai tiga
kali.

Orang yang dapat menangis karena bacaan Al-Quran ini
menunjukkan bahwa hatinya itu lembut. Dan hati yang lembut itu dapat
menjadikan seseorang itu mudah untuk menerima kebenaran.?* Ini adalah
makna inti sari dari firman Allah:

d,d\ \yfw@u\wua.osr@..;” w3
“kamu lihat mata mereka mencucurkan air mata disebabkan kebenaran yang
telah mereka ketahui ” QS. Al-Maidah (5): 83

Sebaliknya orang-orang yang hatinya keras mereka akan sulit
menerima kebenaran Al-Quran sebagaimana hal terjadi pada orang-orang
kafir Mekah. Ketika Al-Quran memberitakan tentang kisah-kisah umat
terdahulu yang mereka mendustakan para rasul, lalu Allah binasakan mereka.
Kemudian Allah mengutus Nabi Muhammad sebagai pemberi peringatan
bahwa hari kiamat itu semakin dekat dan tidak ada yang mengetahuinya
kecuali Allah. Mereka orang-orang Mekah malah mengolok-olok, dan tidak
mempercayai kebenaran janji dan ancaman yang ada di dalam Al-Quran.

Allah berfirman:
8555 Y O SSuaiy

“Dan kalian tertawakan dan tidak menangis.” QS. An-Najm (53): 60
Kalian orang-orang kafir Mekah menjadikan Al-Quran itu sebagai tawa dan
candaan. Padahal seharusnya Al-Quran itu dapat memberikan pengaruh bagi

23 Ab( yus(f Al-Qadi, Al-Athar. him. 46, hadis: 234

24 1bnu Al-Mubarak, Az-Zuhdu Wa Ar-Ragaiq Libni Al-Mubarak. jilid 1, him. 36,
hadis: 110

35 Ab( yus(f Al-Qadi, Al-Athar. him. 46, hadis: 234

2% Isma’il Haqg, R0A Al-Bayan. jilid 2, him. 429.
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jiwa, melembutkan hati, menjadikan mata menangis dengan cara
didengarkan perintah, larangan, janji dan ancamanya dan juga
memperhatikan kabar baiknya.?*’

Firman Allah wa Ia tabkdn (kalian tidak menangis), ini menunjukkan
dianjurkan menangis ketika membaca Al-Quran®® dan ini juga sesuai dengan
hadis Nabi Muhammad Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam:

108 1,5 o b i ST i
“Bacalah Al-Quran dan menangislah, apabila kalian tidak bisa menangis
maka berpura-puralah menangis. "

Al-Khazin menjelaskan bahwa disunahkan menangis dan berusaha
menghadirkan hati ketika mendengarkan Al-Quran. Ini beliau ungkapkan
dalam tafsir QS. Maryam (19): 58.2*° Selian hal itu, menangis ketika
mendengarkan Al-Quran adalah bukti bahwa seseorang itu yakin terhadap
kebenaran Al-Quran baik itu janji, ancaman dan juga berita-berita yang ada
di dalamnya. Karena mustahil orang yang tidak mempercayai Al-Quran akan
dapat menangis saat membacanya.”** Bahkan sebaliknya, orang yang tidak
mempercayai Al-Quran akan menjadikan ejekan, senda gurau, mainan dan
sebagainya sebagaimana hal itu dilakukan oleh orang kafir Mekah.

2. Menangis dalam salat

Bukan rahasia lagi bahwa salat itu sudah menjadi kebutuhan bagi
setiap muslim layaknya makanan. Dalam sehari semalam saja ada lima kali
salat wajib, belum lagi salat-salat sunah lainnya. Salat juga bisa menjadi
sarana seseorang untuk mendekatkan diri kepada Allah dan mengadukan
segala masalahnya. Merasa dekat dengan Allah maka itu yang membuat
seseorang mengungkapkan segala yang dia hadapi sehingga tidak jarang
seseorang itu menangis ketika salat. Selain itu, dia juga yakin bahwa Allah
itu mendengar luapan isi hatinya.

Menangis ketika salat ini dikabarkan oleh Allah di dalam Al-Quran

melalui firman-Nya:
B3 sl 195 s ST qgale 3513

27 Abdurrahman As-Sa’di, Tafsir As-Sa’di (Saudi Arabia: Muassasah ar-Risalah,
2000). him. 822.

238 Ibnu ’Atiyah, Al-Muparrir Al-Wajiz Fi Tafsir Al-Kitab Al-’4ziz (Beirut: Dar al-
Kutub al-’Tlmiyah, 1422). jilid 5, him. 210.

% Muhammad bin Nasr Al-Marwazi, Mukhtasar Qiyam Al-Laili Wa Qiyam Ar-
Ramadan Wa Kitabu Al-Witr. him. 139

20 Ali bin Muhammad Al-Khazin, Lubabu At-Takwil Fi Ma’dni At-Tanzil. jilid 3,
him. 192.

1 |bnu Kathir, Tafsir Al-Quran Al-’Azim. jilid 7, him. 468.
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“Apabila dibacakan ayat-ayat Allah Yang Maha Pengasih kepada mereka,
maka mereka tunduk sujud dan menangis.” QS. Maryam (19): 58

Kata sujjadan dalam ayat tersebut oleh ulama sebagian besar ulama
ditafsirkan dengan sujud tilawah. Akan tetapi ada juga yang mentafsirkan
dengan makna salat sebagaimana dikatakan oleh Al-Hasan dalam Tafsir Al-
Qurt(bi**? dan salah satu penafsiran yang dibawakan oleh Ibnu ¢Adil.**® Baik
ayat tersebut dimaknai dengan sujud tilawah atau sujud salat keduanya bisa
digabungkan, mengingat sujud tilawah juga bisa terjadi ketika salat. Dan juga
ayat ini sangat memungkinkan dimaknai dengan salat karena ayat setelahnya
juga masih membahas tentang salat, firman Allah:

Ce O3l O3ed wigasd 15adlg Bliall 146l Cals XA s (il

“Kemudian datanglah setelah mereka, pengganti yang mengabaikan salat
dan mengikuti keinginannya, maka mereka kelak akan tersesat.” QS.
Maryam (19): 59
Allah juga berfirman:
Lsis phlygs 050 083N Oy

“Dan mereka menyungkurkan wajah sambil menangis dan mereka
bertambah khusyuk.” QS. Al-Isra’ (17): 109

Ketika mendengarkan Al-Quran mereka tidak hanya sekedar sujud,
akan tetapi juga menangis dan bertambah khusyuk.*** Meskipun ayat ini
menjelaskan tentang sujud dan menangis ketika mendengarkan Al-Quran,
akan tetapi ayat ini juga dibawa kepada makna salat. Berdasarkan penjelasan
Al-QurtlbT bahwa kata yabkdn ini menunjukkan bolehnya menangis dalam
salat, baik karena takut kepada Allah atau karena melakukan kemaksiatan
dalam agama-Nya.?® Dan menangis pada saat salat itu tidak
membatalkannya sebagaimana hadis:

sLa’}yb e N‘gsl"’s""“ &5y JUM‘U&CJJE.&
S g9 Japall 3 Ll iads

“Dari Muzarrif, dari ayahnya, dia berkata: Aku mendatangi Nabi

Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam saat beliau sedang salat dan terdengarlah
suara dari dadanya seperti suara air yang mendidih, beliau menangis. 246

242 shamsuddin Al-Qurtubi, Tafsir Al-Qurzubf. jilid 11, him. 120.

23 Tbnu *Adil, Al-Lubdb Fi *Ulum Al-Kitab. jilid 13, him. 86.

24 Ab(i Bakar Al-Jazairi, Aisaru At-Tafasir Likalami Al-'Aliyyi Al-Kabir. jilid 3,
him. 233,

2% Shamsuddin Al-Qurtubi, Tafsir Al-Qurzubf. jilid 10, him. 342.

? Ibnu Al-Mubarak, Az-Zuhdu Wa Ar-Raqaiq Libni Al-Mubarak. jilid 1, him. 36.
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Kemudian hadis Abdullah bin Shaddad, dia berkata: Aku mendengar nashij
(menangis terisak-isak) Umar sedangkan aku berada di akhir di akhir
barisan dalam salat, beliau membaca innaméa ashkd baththi wa Auzni ila
Allah (QS. Yusuf (12): 86), dalam hadis yang lain, tatkala Rasulullah sakit,
Aisyah berkata: ...sesungguhnya Abu Bakar apabila mengantikanmu
menjadi imam, dia tidak dapat menahan tangisannya...sampai seterusnya.**’

Ahli fikih berbeda pendapat mengenai rintihan, berdehem dan al-
nafkhu dalam salat. Malik berpendapat merintih itu dibenci kecuali bagi
orang sakit. Dan ini juga pendapat Ath-Thauri. Merintih, berdehem tidak
membatalkan salat menurut Ibnu Al-Hakam, dan menurut Ibnu Al-Qéasim
batal. Ash-Shafi’i berpendapat apabila terdengar huruf-huruf dan dapat
dipahami maka batal. Menurut Abd Hanifah apabila hal itu muncul karena
takut pada Allah maka tidak batal akan tetapi jika itu muncul karena sakit
yang diderita maka batal.**® Diriwayatkan dari AbQ YusOf, salatnya
sempurna karena baik orang yang sakit atau orang lemah tidak terlepas dari
rintihan.?*°

Dalam kaitannya menangis dalam salat, maka Al-Qurtlbi dan
Wahbah az-Zuhaili menyatakan kebolehan hal tersebut. Terlebih lagi apabila
menangisnya diiringi rasa takut pada Allah dan menyesal atas perbuatan
maksiat yang dilakukan dalam agama-Nya.?*® Dan jika dilihat dari lafaz yang
digunakan Al-Quran dalam QS. Maryam (19): 58, Allah meletakkan kata
sujjadan yang salah satu makanya tafsirnya adalah salat, dan diikuti kata
bukiyyan dengan dipendekkan huruf kaf-nya yang artinya seperti sedih atau
tidak dibarengi dengan suara.”®* Jika mengacu pada keterangan ini maka
menangis dalam salat itu tidak boleh sampai ada suara. Dan ini juga sangat
bersesuaian dengan pendapat Ash-Shafi’T yang menyatakan tidak boleh ada
suara-suara yang membentuk huruf yang dapat dipahami sebagaimana
disampaikan di atas.

Menangis dalam salat menjadi hal yang terpuji bila dilakukan oleh
ahli ilmu.?®? Ini juga dikuatkan oleh perkataan Abdul ‘Ala At-Taimi dimana
dia mengatakan siapa yang diberikan ilmu akan tetapi tidak dapat
membuatnya menangis kepada Allah maka ilmu itu tidak bermanfaat
baginya.?>* Hal itu karena Allah mensifati ahli ilmu dengan firman-Nya:

2" Muhammad bin Isma’il Al-Bukhari, Sakih Al-Bukhari. jilid 1, him. 144

248 \Wahbah Az-Zuhaili, At-Tafsir Al-Munir. jilid 15, him. 188.

249 Shamsuddin Al-Qurtubi, Tafsir Al-Qurzubf. jilid 10, him. 342.

20 \Wahbah Az-Zuhaili, At-Tafsir Al-Munir. jilid 15, him. 188.

1 Muhammad bin Ali Ash-Shaukani, Fatiu Al-Qadir. jilid 3, him. 400.

%2 Muhammad bin Abdul Aziz, Fatawa Islamiyyah (Riyad: Dar al-Watan, 1413).
jilid 1, him. 261.
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sebelumnya, apabila (Al-Quran) dibacakan pada mereka, mereka
menyungkurkan wajah bersujud, dan mereka berkata: Mahasucu Tuhan
kami, sungguh janji Tuhan kami pasti dipenuhi. Dan mereka menyungkurkan
wajah sambil menangis dan mereka bertambah khusyuk.” QS. Al-Isra’ (17):
107-109.

Meskipun menangis itu tidak mempengaruhi keabsahan salat,
selayaknya seseorang berusaha menahan tangisannya agar supaya tidak
mengganggu orang lain apabila itu dalam salat berjamaah atau orang-orang
yang ada di sekitarnya yang juga sedang salat atau membaca Al-Quran.

3. Menangis Taubat

Taubat merupakan perbuatan yang sangat mulia mengingat manusia
itu banyak melakukan kesalahan dan juga dosa.®* Orang yang bertaubat
kepada Allah dengan taubat yang sebenarnya (taubatan nas(ha) maka
seakan-akan dia itu seperti bayi yang baru dilahirkan artinya tidak ada dosa
lagi baginya.”®® Maka tidak heran apabila Allah itu menyukai orang yang
bertaubat kepada-Nya. Allah berfirman:

Rl oy o3 Lo i 0y
“Sungguh, Allah menyukai orang yang bertaubat dan menyucikan diri.” QS.
Al-Bagarah (2): 222
Dan diantara ciri-ciri orang yang saleh adalah senantiasa bertaubat
kepada Allah. Rasulullah adalah orang yang telah dijamin surga oleh Allah,
akan tetapi beliau bertaubat dalam sehari sebanyak 70 kali.?*® Dan hendaknya
orang-orang yang menjadikan beliau sebagai teladan harus lebih banyak lagi
bertaubat kepada Allah karena belum ada jaminan surga baginya. Dan pintu
taubat itu masih terbuka selama nafas belum sampai di tenggorokan.?*
Syarat di dalam bertaubat adalah menyesal sebagaimana hadis yang
berbunyi an-nadamu taubatun.?® Apabila orang yang berbuat dosa itu tidak
menyesal, maka tidak diragukan lagi dia akan mengulanginya. Dan semakin
seseorang menyesali perbuatannya maka dia akan semakin berhati-hati

%4 |bnu Majah, Sunan Ibni Majah. Jilid 2, him. 1420, hadis: 4251

25 Ab(l Bakar Al-Baihaqf, Shu abu Al-Iman. jilid 9, him. 370, hadis: 6799
2% Abii Ja’far At-Tah&wd, Shariu Ma’dni Al-Athar. jilid 4, him. 288.

%7 |bnu Abi Ad-Dunya, Kitabu At-Taubah. him. 39, hadis: 7

28 Ibnu Majah, Sunan lbni Majah. jilid 2, him. 1420, hadis: 4252.
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terjgggh pada dosa yang sama. Dan air mata adalah bukti dari penyesalan
itu.

Dan termasuk orang yang dipersaksikan kebenaran taubat mereka
oleh Allah adalah 3 sahabat nabi yang melakukan dosa yaitu tidak ikut
berperang pada Perang Tabuk. Mereka menangis sampai Allah terima taubat
mereka. Allah berfirman:

EdLzg w;wu’)’ﬁ‘(,,@_,uwu 13) \ﬁ,\, i 4;»-)\3\ s
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“Dan terhadap tiga orang yang ditinggalkan. Hingga ketika bumi terasa
sempit bagi mereka, padahal bumi itu luas dan jiwa mereka pun telah (pula
terasa) sempit bagi mereka, serta mereka telah mengetahui bahwa tidak ada
tempat lari dari (siksaan) Allah, melainkan kepada-Nya saja, kemudian
Allah menerima taubat mereka agar mereka tetap dalam taubatnya.
Sesungguhnya Allah Maha Penerima taubat, Maha Penyayang.” QS. At-
Taubah (9): 118

Ayat ini menceritakan tentang tiga sahabat nabi tidak ikut pada
Perang Tabuk. Mereka adalah Ka’ab bin Malik, Hilal bin Umayyah dan
Murérah bin Rabi’. Sebelum menemui Rasulullah, Ka’ab melihat orang-
orang munafik menemui Rasulullah untuk menyampaikan alasan
ketidakhadirannya. Lalu beliau menerima alasan mereka dan memohonkan
ampun bagi mereka sebab beliau hanya menghukumi yang tampak saja,
sedangkan yang tersembunyi dalam hati mereka diserahkan pada Allah.
Mereka bertiga dengan penuh kejujuran mengakui akan kelalaiannya.

Sejak saat itu, Rasulullah melarang para sahabat berbicara dengan
mereka. Hilal dan Murarah tidak keluar rumah, mereka bersedih dan hanya
menangis. Adapun Ka’ab, karena dia masih muda lebih tegar dan berani
keluar rumah, salat berjamaah dan ke pasar. Sampai pada suatu hari, dia
memanjat tembok rumah sepupunya yaitu Abu Qatadah. Dia mengucapkan
salam padanya akan tetapi tidak dijawab. Kemudian dia berkata: Bukankah
engkau tahu bahwa aku mencintai Allah dan rasul-Nya! Abu Qatadah pun
diam. Hal itu diulangi Ka’ab sampai 3 kali, lalu dijawab oleh Abu Qatadah
“Allah dan Rasul yang lebih tahu”, lalu meneteslah kedua mata Ka’ab.
Setelah 40 hari, Rasulullah melarang istri-istri mereka untuk berbicara
dengannya. Hukuman yang begitu berat itu mereka harus tanggung dan hal

9 Rugayyah binti Muhammad Al-Muharib, Al-Bukd’ Fi Al-Kitab Wa As-Sunnah.
jilid 1, him. 43.
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itu juga membuat hidup mereka terasa sempit. Akhirnya, setelah 50 hari
Allah menerima taubat mereka dan disambut bahagia oleh kaum muslimin.?*

Selain kisah di atas, menangis taubat ini juga pernah dialami oleh
nabi Adam dan Hawa. Dimana keduanya telah melanggar larangan Allah
disebabkan karena tipu daya setan sehingga mereka berdua diturunkan Allah
ke bumi. Kemudian keduanya memohon ampun kepada Allah, sebagaimana
dalam firman-Nya:
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“Keduanya berkata: Ya Tuhan kami, kami telah menzalimi diri kami sendiri.
Jika Engkau tidak mengampuni kami dan memberi rahmat pada kami,
niscaya kami termasuk orang-orang yang rugi.” (QS. Al-A’raf (7): 23)

Nabi Adam menyesali perbuatannya dan bertaubat kepada Allah.
Disebutkan dalam satu riwayat, nabi Adam menangis selama 100 tahun dan
tidak berani melihat ke langit karena malu terhadap Rab-nya.?**

4. Menangis karena takut pada Allah

Menangis karena takut pada Allah merupakan kedudukan yang tinggi
dan tangisan ini juga yang menjadi keinginan orang-orang saleh. Tangisan ini
bisa menjadi bukti akan keimanan seseorang dan tanda akan
keyakinannya.”®® Dan orang yang menangis karena Allah akan diberikan
pahala yang besar sebagaimana hadis yang diriwayatkan oleh Abu Hurairah,
dia berkata:
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“Dari Abu Hurairah, dia berkata: Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam
bersabda: Tidak akan masuk neraka seseorang yang menangis karena Allah
sampai susu itu kembali ke tempat kelenjarnya dan tidak akan berkumpul
antara debu peperangan di jalan Allah dan asap Jahannam. »263

Dan yang dimaksud menangis karena Allah ialah menangis yang
ikhlas tanpa dinodai oleh kotoran, pamer atau popularitas, baik dalam
keadaan sendiri atau di hadapan orang lain. Akan tetapi, kebanyakannya

%0 |bnu Abi Hatim Ar-Razi, Tafsir Al-Quran Al-’4zim Libni Abi Hatim. jilid 6,
him. 191-192.

%1 |pnu Abi Ad-Dunya, Ar-Riggatu Wa Al-Buka . him. 219.

%2 Rugayyah binti Muhammad Al-Muharib, Al-Buka’ F7 AI-Kitab Wa As-Sunnah.
jilid 1, him. 18

263 Muhammad bin ’Isd At-Tirmidhi, Sunan At-Tirmidhi. jilid 3, him. 223, hadis:
1633.
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menangis karena Allah ini terjadi disaat sendiri, tangisan ini juga
menunjukkan akan keihklasan.”®* Dan termasuk salah satu diantara tujuh
golongan yang akan mendapatkan naungan Allah adalah orang yang
menangis karena Allah dikala sendirian sebagaimana disebutkan dalam
hadis:
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“Dari Abu Hurairah, dari Nabi Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam, beliau
bersabda: Ada tujuh golongan yang akan mendapatkan naungan Allah pada
hari tidak ada naungan kecuali naungan-Nya: ... seseorang yang mengingat
Allah disaat sendiri lalu dua matanya menangis.”

Selain keutamaan telah disebutkan di atas, menangis karena takut
kepada Allah merupakan perbuatan yang terpuji juga disebutkan Ibnu Jarir
dan Ibnu Munzir dari Abdul A’l1a At-Tamimi, dia mengatakan bahwa siapa
yang diberikan ilmu akan tetapi ilmu itu tidak dapat menjadikannya
menangis terhadap Allah maka sungguh dia telah diberikan ilmu yang tidak
bermanfaat. Hal ini karena Allah mensifati ahli ilmu dengan firman-Nya:
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“Dan mereka menyungkurkan wajah sambil menangis. 266

Dalam hadis yang lain Rasulullah juga bersabda:
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“Dua mata yang tidak akan disentuh oleh api neraka: Mata yang menangis
karena takut pada Allah dan mata yang bermalam berjaga di jalan

Allah.”%%"

Dan berdasarkan QS. Al-Isra’ (17): 109, ulama berpendapat bahwa menangis
karena Allah adalah bukti akan kebenaran keimanan seseorang serta
kebersihan jiwanya.?®

%64 Rugayyah binti Muhammad Al-Muharib, Al-Bukd’ Fi Al-Kitab Wa As-Sunnah.
jilid 1, him. 19.

2% Muhammad bin Isma’il Al-Bukhari, Sakih Al-Bukhari. jilid 1, him. 133, hadis:
660.

266 Ahmad bin Mustafa Al-Maraght, Tafsir Al-Maraght. jilid 15, him. 109.

%7 Abl Muhammad Al-Baghawi, Sharhu As-Sunnah. jilid 10, hlm. 355, hadis:
AR
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5. Menangis karena terluput dari sesuatu yang dicintai Allah

Menjadi pribadi mukmin yang kuat adalah keinginan setiap orang,
karena Allah mencintai mukmin yang kuat dari pada mukmin yang lemah®®*,
baik itu lemah iman, fisik atau harta (miskin). Itulah sebabnya para sahabat
nabi dari kalangan orang-orang miskin mengadu pada Nabi
Shallallahu "Alaihi wa Sallam, mereka berkata:
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“Orang-orang kaya dengan harta, mereka mendapatkan derajat yang tinggi
dan kenikmatan yang tiada henti, mereka salat sebagaimana kami salat,
mereka berpuasa sebagaimana kami berpuasa. Dan mereka juga memiliki
keutamaan dari harta yang mereka sehingga mereka dapat berhaji, umrah,
berjihad dan juga bersedekah...sampai seterusnya.”

Padahal dalam melakukan ketaatan kepada Allah seseorang tidaklah
dituntut kecuali sesuai dengan batas kemampuan sebagaimana firman Allah
yang artinya: “Maka bertakwalah kamu kepada Allah  menurut
kesanggupanmu...”. QS. At-Taghabun: 16. Akan tetapi bagi orang yang
beriman kepada Allah, mereka akan sedih bahkan menangis apabila terluput
dari ketaatan kepada Allah. Dan akan lebih sedih lagi jika ketaatan itu adalah
amal ibadah yang agung lagi dicintai Allah. Kejadian ini pernah dialami oleh
sahabat nabi ketika mereka meminta kepada beliau kendaraan agar dapat ikut
berjihad di jalan Allah. lalu nabi mengatakan bahwa beliau tidak
mendapatkan tunggangan yang dapat membawa mereka lalu mereka kembali
dengan deraian air mata. Allah berfirman:
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“Dan tidak ada (pula dosa) atas orang-orang {/ang datang kepadamu

(Muhammad), agar engkau memberi kendaraan pada mereka, lalu engkau

berkata; “Aku tidak memperoleh kendaraan untuk membawa dirimu”. Lalu

mereka kembali, sedang mata mereka bercucuran air mata karena sedih,

%68 Muhammad Sayyid Tantawi, At-Tafsir Al-Wasis Lilqurani Al-Karim (Kairo: Dar
Nahdah Misr, 1998). jilid 8, him. 451.

29 Muslim bin Al-Hajjaj, Sasth Muslim. jilid 4, him. 2052, hadis: 2664.

2 Muhammad bin Isma’il Al-Bukhari, Sakis Al-Bukhari. jilid 1, him. 168, hadis:
843.
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disebabkan mereka tidak memperoleh apa yang mereka infakkan (untuk ikut
berperang). QS. At-Taubah (9): 92

Meskipun mereka tergolong orang-orang yang mendapatkan uzur
syar’i, mereka tetap bersedih dan menangis karena tidak dapat berjihad di
jalan Allah. Mereka menangis karena mereka telah terluput dari keutamaan
berjihad di jalan Allah. Allah berfirman:
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“Wahai orang-orang yang beriman! Maukah kamu aku tunjukkan suatu
perdagangan yang dapat menyelamatkan kamu dari azab yang pedih?
(yaitu) kamu beriman kepada Allah dan Rasul-Nya dan berjihad di jalan
Allah dengan harta dan jiwamu. ltulah yang lebih baik bagimu jika kamu
mengetahui. Niscaya Allah mengampuni dosa-dosamu dan memasukkanmu
ke dalam surga yang mengalir dibawahnya sungai-sungai dan tempat-tempat
tingoal yang baik di dalam surga ‘And. Itulah kemenangan yang agung.”
QS. Ash-Shaff (61): 10-12.

C. Menyembunyikan Tangisan

Menangis dapat terjadi sewaktu-waktu dan dimana saja. Oleh karena
itu,  ketika menangis hendaknya  seseorang  berusaha  untuk
menyembunyikannya dari orang lain terutama yang berkaitan dengan
masalah ibadah dan amal saleh. Hal ini dikhawatirkan akan menimbulkan
riya’ dan ujub (membanggakan diri) dalam diri seseorang sehingga dapat
menghapus amal kebaikannya. Meskipun seseorang yang menangis tersebut
tidak memiliki tujuan untuk itu, akan tetapi hati manusia sangatlah lemah
sehingga mudah tergoda oleh bisikan-bisikan setan.

Berusaha menyembunyikan tangisan adalah prilaku orang saleh
dimana mereka tidak menyukai apabila tangisannya diketahui oleh orang
lain. Berikut ini adalah contoh-contoh orang saleh yang berusaha
menyembunyikan tangisannya
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“Dari A’mash, dia berkata: Hudhaifah menangis dalam salatnya, tatkala
selesai dia menoleh, ternyata ada seseorang dibelakangnya lalu dia berkata:
Jangan kamu beritahukan pada orang lain tentang hal ini.”*"™*
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“Menceritakan pada kami Ahmad bin Ibrahim, dia berkata: Menceritakan
padaku Abdullah bin Isa, dia berkata: Mengabarkan padaku ayahku, dia
berkata: Hassan bin Abu Sinan menghadiri masjid Malik bin Dinar, apabila
Malik berkata sesuatu, Hassan menangis sampai membasahi depannya, tidak
terdengar pula suaranya. 212
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“Mengabarkan pada kami Imran bin Khalid, dia berkata: Aku mendengar

Muhammad bin Wasi’, dia berkata: Ada seseorang yang bersama dengan
istrinya, dia menangis selama 20 tahun akan tetapi istrinya tidak tahu.
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“Telah bercerita pada kami Muhammad bin Ubaid, dia berkata: bercerita
pada kami Abdullah bin Hubaib bin Abu Thabit, dia berkata: Aku melihat
Muhammad bin Kaab membacakan suatu kisah lalu ada salah seorang yang
menangis maka dia pun berhenti membacakan kisahnya sambil bertanya:
Siapa yang menangis itu? Maka orang-orang menjawab: budak dari Bani
Fulan, dia berkata: Seolah-olah dia membenci hal tersebut.?"*

<
Di

Il “Tetesan Air Mata Surga | Majlis Malam Kamis,” accessed June 1, 2022,
https://majlismalamkamis.wordpress.com/2010/05/09/tetesan-air-mata-surga/.

22 |pnu Abi Ad-Dunya, Ar-Riqgatu Wa Al-Buka . him. 136, hadis: 168

23 |bnu Abi Ad-Dunya, Ar-Riqgatu Wa Al-Buka . him. YY1, hadis: 167

" Ibnu Ab? Ad-Dunya, Ar-Riggatu Wa Al-Buka . him. 151, hadis: 131

78



°

[ P A (T CoRT O B Tt S N TS R T do. 28

@\&c&)&;ci\”\:\qﬁbﬁ?\ JB Ol o> JB L:JMG:JA?
T2d o % 2 T S S S B e  NLT

«oealt M) 88 ad | 2K agld (g 3T (Sdsi OEET il

“Menceritakan padaku Ya’'qub, menceritakan pada kami Hibban,
mengabarkan pada kami Abdullah, dari seseorang, dari Abu As-Sail
bahwasannya dia pernah bercerita atau membaca lalu air matanya mau
tumpah maka dia pun memalingkannya pada tertawa. #2715

Berkaitan dengan menyembunyikan tangisan ini, lbnu Abi ad-Dunyéa
dalam Ar-Riggah wa al-Buk&’ mencantumkan 17 hadis yang berhubungan
Meskipun demikian, seseorang tidak boleh menghukumi (judge) orang yang
menangis di depan orang lain atau di tempat keramaian berarti dia itu
menangis karena riyd’ atau ujub.

|\

*> Ibnu Ab? Ad-Dunya, Ar-Riqgatu Wa Al-Bukd’. him. 155, hadis: ) 'Y
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BAB IV
PENUTUP

A. Simpulan

Menangis merupakan sesuatu fenomena yang sudah biasa terjadi pada
manusia, mulai dari awal manusia dilahirkan sampai manusia itu meninggal.
Menangis juga dapat terjadi kapan saja dan dimana saja dan disertai dengan
berbagai sebab.

Di sisi lain, menangis tidak hanya dilakukan oleh manusia saja, akan
tetapi di sana ada makhluk lain selain manusia yang dapat menangis.
Diantara makhluk yang dapat menangis adalah langit, bumi, malaikat dan
pohon kurma. Bahkan setan yang telah diberikan keleluasaan oleh Allah
untuk menjerumuskan anak cucu Adam dapat menangis pula.

Tidaklah terjadi suatu tangisan melainkan di sana ada sebab yang
melatarbelakanginya. Dan suatu tangisan itu dinilai baik apabila sebabnya
baik, sebaliknya tangisan itu dinilai buruk apabila sebabnya buruk pula. Dari
pembahasan yang ada di tulisan ini, contoh tangisan yang baik adalah
tangisan yang terjadi karena sebab mendengar bacaan Al-Quran.
Mendengarkan Al-Quran adalah kebaikan maka menangis karenanya adalah
kebaikan. Adapun contoh tangisan yang buruk adalah tangisan saudara-
saudara Nabi Yusuf. Tangisan mereka itu dinilai buruk karena tangisan itu
dibuat untuk menutupi kebohongan yang telah mereka lakukan.

Hal penting yang harus diperhatikan dalam menangis diantaranya
adalah berusaha untuk menyembunyikan tangisan. Meskipun menangis
dihadapan orang lain itu tidak dilarang, akan tetapi menyembunyikannya itu
lebih baik dan lebih selamat dari sifat pamer. Hal ini sebagaimana
dicontohkan oleh orang-orang saleh terdahulu dimana mereka itu senang
apabila tangisan mereka diketahui orang lain. Hal ini mereka lakukan
semata-mata untuk menjaga kualitas dari tangisan mereka.

B. Saran

Penelitian ini tentunya masih banyak kekurangan, menginggat
kemampuan dan ilmu yang terbatas yang dimiliki oleh penulis sehingga
skripsi ini sangat perlu sekali untuk dikembangkan kembali dan dikaji lebih
dalam lagi. Di sini penulis hanya membatasi masalah pada sebab-sebab
menangis. Dan diharapkan bagi peneliti-peneliti selanjutnya untuk meneliti
menangis ini dari aspek-aspek yang lain sehingga nantinya bisa menjadi
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khazanah keilmuan Islam dan sekaligus bisa dijadikan sumber bacaan yang
bisa dinikmati oleh masyarakat luas.
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